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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya”. 

(Q.s. al-Baqarah [2]: 186) 

 

 “Hai anakku, bukanlah suatu kebaikan namanya bilamana engkau selalu mencari 

ilmu tetapi engkau tak pernah mengamalkan. Hal yang demikian tak ubahnya 

bagaikan seseorang yang mencari kayu bakar, setelah banyak terkumpul maka ia 

tak kuat memikulnya padahal ia masih selalu menambahkannya jua” 

(Dari nasihat LUQMAN kepada anak-anaknya) 

 

Kenalilah dunia dan alam semesta dengan buku  

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN 

DENGAN MENGGUNAKAN  METODE TEAM QUIZ PADA SISWA KELAS X  

DI SMK KARYA RINI YOGYAKARTA  

 

Oleh: 

Aniza Rahayu 

08513241031 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

kelas X dengan menggunakan metode team quiz pada mata pelajaran 

kewirausahaan.  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas secara kolaboratif dengan 

desain penelitian model Kemmis dan Mc Taggart yang dilaksanakan sesuai 

prosedur penelitian sebagai berikut: “Perencanaan-Tindakan dan Pengamatan-

Refleksi”. Penelitian dilaksanakan di SMK Karya Rini Yogyakarta dengan subjek 

penelitian berdasarkan teknik purposive sampling. Penelitian pada kelas X karena 

nilai rata-rata kelas masih rendah dibanding kelas yang lain. Metode pengumpulan 

data menggunakan tes pilihan ganda dan lembar observasi. Uji validitas 

berdasarkan judgement expert dan tes menggunakan point biserial. Uji reliabilitas 

lembar observasi menggunakan antar rater dan tes menggunakan KR-20. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan pembelajaran dengan 

penerapan metode team quiz pada materi menunjukkan sikap pantang menyerah 

dan ulet siklus pertama 83,3% berhasil. Masih ada kekurangan pada siklus 

pertama sehingga dilakukan perbaikan pada siklus kedua dengan ketercapaian 

97,2% berhasil. Kegiatan yang dilakukan adalah: 1) Perencanaan dilakukan oleh 

guru berkolaborasi dengan peneliti. 2) Tindakan menggunakan metode team quiz 

sesuai sintak dan pengamatan terhadap proses pembelajaran serta hasil belajar 

siswa. 3) Refleksi dilakukan pengamatan dan perbaikan metode team quiz pada 

siklus sebelumnya, sehingga pembelajaran pada siklus berikutnya akan berjalan 

lebih baik. Hasil belajar ranah kognitif sebelum dikenai tindakan pada pra siklus 

rata-rata kelas 64,5, setelah dikenai tindakan pada siklus pertama hasil belajar 

siswa meningkat 12,9% dengan rata-rata kelas 72,25, dilakukan perbaikan pada 

siklus kedua hasil belajar siswa meningkat 13,3% dengan rata-rata kelas 81,25. 

Peningkatan ranah afektif mencapai 17,6% dari siklus pertama rata-rata kelas 72 

ke siklus kedua rata-rata kelas 85. Peningkatan ranah psikomotor mencapai 

persentase 15,81% dari siklus pertama rata-rata kelas 71 ke siklus kedua rata-rata 

kelas 81. Hasil belajar siswa ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dengan 

persentase 100% siswa sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 75. Uraian 

di atas menunjukkan bahwa penggunaan metode team quiz dapat diterapkan pada 

mata pelajaran kewirausahaan dan meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

Kata Kunci: hasil belajar, menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet, 

metode team quiz 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan potensi Sumber Daya 

Manusia (SDM) melalui kegiatan pembelajaran. Penyelenggaraan pendidikan 

dalam sistem pendidikan dilaksanakan melalui 2 (dua) jalur yaitu jalur pendidikan 

sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan merupakan 

pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar 

secara berjenjang dan berkesinambungan. Kegiatan tersebut diselenggarakan pada 

semua jenjang sekolah seperti: sekolah dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi. Tujuan penyelenggaraan lembaga pendidikan antara lain adalah 

untuk menciptakan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja khususnya pada 

jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan 

menengah merupakan salah satu bagian dari pendidikan nasional, yang bertujuan 

menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 

budaya, dan alam sekitar, serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut 

dalam dunia usaha dan dunia kerja atau pendidikan tinggi. Sesuai dengan tujuan 

kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan sesuai tuntutan dunia kerja 

saat ini, lulusan SMK dituntut untuk mengembangkan sifat professional, unggul, 

siap bersaing dan siap memasuki dunia kerja.  
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Sekolah Menengah Kejuruan yang memiliki program keahlian untuk 

mempersiapkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja maupun perguruan tinggi 

antara lain yaitu program keahlian tata busana, tata boga, tata rias, perhotelan, dan 

lain-lain. Program keahlian tata busana salah satu jurusan yang mempersiapkan 

lulusan untuk mampu bekerja di dunia kerja maupun sebagai seorang wirausaha. 

Siswa dibekali ilmu tentang keahlian agar berguna sebagai bekal setelah 

menyelesaikan sekolah. 

Pengetahuan tentang kewirausahaan sangat penting dan berguna untuk 

menjawab tuntutan dunia kerja saat ini. Untuk itu perlu sekali diberikan 

pengetahuan tentang kewirausahaan khususnya pada siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) program keahlian tata busana untuk menambah wawasan dan 

bekal dalam mendalami keahliannya untuk mampu berwirausaha. Salah satunya 

pada mata pelajaran kewirausahaaan merupakan salah satu mata pelajaran adaptif 

yang berfungsi membentuk peserta didik sebagai individu agar memiliki dasar 

pengetahuan yang luas dan kuat untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi di lingkungan sosial, lingkungan kerja serta mampu 

mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni. 

Peserta didik atau siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai pencari, 

penerima dan penyimpan bahan ajar yang telah disampaikan atau di informasikan 

oleh guru. Tidak hanya mencari, menerima dan menyimpan akan tetapi dalam hal 

ini bisa menjadikannya menggali segala potensi yang ada pada dirinya untuk 

senantiasa dikembangkan melalui proses pembelajaran tersebut maupun ketika 
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berinteraksi dengan segala sesuatu yang menjadikan siswa pengalaman belajar. 

Tentunya semua ini tidak terlepas dari peran guru sebagai pengelola proses belajar 

mengajar, fasilitator proses belajar mengajar  maupun penyampai informasi. 

Sebuah proses pembelajaran tidak terlepas dari tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran bisa dikatakan sebagai target dalam proses pembelajaran dan 

pencapaian hasil belajar yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang berkualitas diperlukan model pembelajaran yang dapat digunakan di kelas. 

Model pembelajaran itu terkait dengan cara siswa belajar di kelas yang isinya 

merupakan pengelolaan dan pelaksanaanya dan cara guru menyampaikan 

pelajaran. Makna pengelolaan dan pelaksanaan disini terkait dengan materi 

ataupun isi pelajaran yang diperlukan dan disampaikan (pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap) dalam rangka pencapaian tujuan hasil belajar di kelas. 

Tujuan pembelajaran kewirausahaan di kelas untuk mencapai hasil belajar 

yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa dikatakan tuntas di 

mata pelajaran kewirausahaan jika telah memenuhi KKM. Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima kemampuan 

belajarnya, tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran 

sekolah. Tingkat keberhasilan siswa jika siswa telah memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai yang ditentukan pada mata pelajaran 

tertentu. Siswa yang hasil belajarnya telah memenuhi kriteria dianggap tuntas, 

sedangkan siswa yang belum mencapai kriteria maka dianggap belum tuntas.  

Penyampaian materi pembelajaran kewirausahaan akan lebih mudah 

dipahami apabila didukung oleh metode pembelajaran. Metode adalah suatu cara 



 

 

 

4 

 

yang digunakan untuk menyampaikan isi pembelajaran. Pada dasarnya tidak ada 

satu metode mengajar yang dipandang paling baik, karena baik tidaknya metode 

mengajar sangat tergantung kepada tujuan pengajaran, materi yang diajarkan, 

jumlah peserta didik, fasilitas penunjang, dan lain lain, atas dasar itu maka 

kegiatan pengajaran dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang 

sederhana sampai yang kompleks. 

Berdasarkan hasil observasi di SMK Karya Rini Yogyakarta yang 

berlokasi di Jl Laksda Adisucipto No. 86 Yogyakarta terhadap guru 

Kewirausahaan di SMK Karya Rini Yogyakarta menunjukkan bahwa 

permasalahan masih dialami dalam pembelajaran Kewirausahaan. Permasalahan 

yang dialami masih rendahnya nilai mata pelajaran kewirausahaan dibandingkan 

mata pelajaran adaktif lainnya. Masih kurangya hasil belajar siswa yang belum 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 64,5 dengan 

persentase 70% siswa belum tuntas dan 30% siswa sudah tuntas, padahal 

dikatakan tuntas pada mata pelajaran kewirausahaan jika telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai 75. Masih kurangnya perhatian siswa 

pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas karena pembelajaran terpusat pada 

guru, siswa belajar masih menggunakan strategi hafalan karena strategi itu lebih 

mudah. Dari keadaan kelas masih kurangnya pengorganisasian di kelas karena 

guru tidak menentukan tempat duduk siswa sehingga siswa yang duduk di 

belakang biasanya kurang mendapat perhatian dari guru dan siswa kurang 

memperhatikan saat guru menerangkan materi. Media pembelajaran masih 

menggunakan modul sebagai media penyampaian isi materi dan papan tulis 
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digunakan untuk mencatat isi materi yang sedang dijelaskan. Dari segi metode 

masih menggunakan metode ceramah karena metode ini masih sederhana dan 

mudah, materi menekankan pada teori. Kegiatan belajar mengajar di kelas masih 

terpusat pada guru, sehingga cenderung serius. 

Meningkatkan hasil belajar siswa merupakan hasil yang didapatkan siswa 

melalui proses pembelajaran dari ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap)  

dan psikomotor (ketrampilan), peningkatan hasil belajar siswa menanamkan 

materi sehingga sampai sejauh mana materi dapat terserap siswa. Semakin baik 

proses pembelajaran, semakin tinggi hasil yang dicapai siswa. Oleh karena itu, 

peningkatan hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan dasar 

siswa, tetapi juga proses pembelajaran yang digunakan, termasuk bahan ajar yang 

diajarkan kepada siswa serta lingkungan tempat siswa tersebut belajar dan metode 

pembelajaran yang diterapkan. 

Melihat kondisi dan permasalahan yang terjadi di atas, dapat dikatakan 

bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai dengan baik di SMK Karya Rini 

Yogyakarta. Oleh karena itu, untuk setiap pertemuan pembelajaran perlu 

dirancang sebuah metode pembelajaran yang menarik dan memungkinkan siswa 

untuk berpartisipasi secara aktif. Penciptaaan model pembelajaran yang beragam 

diharapkan dapat terus menerus menjaga ketertarikan siswa pada setiap proses 

pembelajaran. Guru perlu mengkombinasikan berbagai metode dan 

memvariasikannya dari satu pertemuan ke pertemuan yang lainnya sehingga 

pembelajaran tidak terkesan monoton. 
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Untuk itulah maka dipandang sangat perlu untuk mempersiapkan suatu 

model pembelajaran lain dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

Menurut Wina sanjaya (2009:242), pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara 

empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, 

jenis kelamin, ras, atu suku yang berbeda. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

ini membutuhkan partisipasi dan kerja sama dalam kelompok pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan cara belajar siswa menuju yang 

lebih baik dan dapat meningkatkan prestasi belajar secara maksimal serta sikap 

tolong menolong dalam beberapa perilaku sosial. Tujuan utama dalam penerapan 

model pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara 

berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat 

dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya 

dengan  menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok. 

Metode team quiz yang akan digunakan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Metode pembelajaran team quiz termasuk dalam cooperative 

learning. Menurut Ismail SM (2008:87), tujuan penerapan strategi teknik team 

quiz ini dapat meningkatkan kemampuan tanggung jawab peserta didik tentang 

apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan. Metode pembelajaran 

team quiz tersebut diterapkan karena sebagai metode pembelajaran alternatif yang 

inovatif dan menyenangkan, sehingga siswa dapat menyerap ilmu dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Metode pembelajaran team quiz ini khusus 

diimplementasikan untuk penanganan pendidikan dan sebagai upaya untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penerapan metode pembelajaran team quiz pada Mata Pelajaran 

Kewirausahaan Kompetensi Dasar Menunjukkan Sikap Pantang Menyerah dan 

Ulet Kelas X SMK Karya Rini Yogyakarta untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa. Proses pembelajaran yang dirancang berbeda sehingga siswa mendapat 

kesempatan untuk menyampaikan tanya jawab secara berkelompok. Metode 

pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Masih kurangnya hasil belajar siswa yang belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) 75 pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK 

Karya Rini Yogyakarta. 

2. Banyak siswa yang ketika belajar kewirausahaan menggunakan strategi 

hafalan. 

3. Proses pembelajaran di kelas dengan hanya dengan ceramah dan menekankan 

pada teori. 

4. Media yang digunakan berupa modul dan papan tulis. 

5. Suasana belajar yang cenderung serius karena pelajaran terpusat di guru. 

6. Kurangnya konsentrasi siswa yang duduk dibelakang saat pelajaran. 

7. Kurangnya pengorganisasian dalam tempat duduk di kelas. 
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C. Batasan Masalah 

Dalam pembatasan masalah peneliti akan membatasi permasalahan, dasar 

pemikirannya adalah sebagai berikut. 

1. Peningkatan hasil belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan dengan 

menggunakan metode Team Quiz di SMK Karya Rini Yogyakarta. 

2. Hasil belajar dilihat dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor pada 

Kompetensi Dasar Menunjukkan Sikap Pantang Menyerah Dan Ulet. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar mata pelajaran 

kewirausahaan dengan menggunakan metode Team Quiz di SMK Karya Rini 

Yogyakarta?.” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan metode team quiz pada mata pelajaran kewirausahaan. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Kewirausahaan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. 

1. Secara  Teoritis 

Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Dengan 

Menggunakan Metode Team Quiz Pada Siswa Kelas X di SMK Karya Rini 
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Yogyakarta diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi 

peningkatan mutu pendidikan. Secara operasional mendapatkan metode 

pembelajaran yang baru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi mahasiswa 

1) Memperoleh pengalaman ilmu pengetahuan dan teknologi beserta 

wawasan tentang penelitian 

2) Melatih penulis untuk mengembangkan kemampuan dalam 

penelitian 

3) Memperoleh pengetahuan baru dengan menggunakan metode 

pembelajaran team quiz 

b. Bagi lembaga atau universitas 

1) Terjalin hubungan yang baik antara universitas dengan sekolah 

2) Menghasilkan lulusan mahasiswa yang professional dalam bidangnya 

3) Meningkatkan mutu kualitas yang sesuai dengan dunia pendidikan 

c. Bagi sekolah 

1) Menjalin hubungan baik dengan lembaga pendidikan Universitas 

Negeri Yogyakarta 

2) Mendapatkan masukan tentang ilmu pengetahuan dari lembaga 

pendidikan melalui mahasiswa yang melaksanakan penelitian 

3) Mendapatkan metode pembelajaran baru dengan mengunakan 

metode team quiz yang dapat digunakan di kelas. 

 



 

 

 

10 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Definisi Pembelajaran 

Menurut Degeng, pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan 

siswa (Hamzah, 2006:2). Menurut Waluyo (2000:2), pembelajaran adalah 

proses perubahan perilaku  melalui pengalaman dan atau proses berfikir 

yang diinginkan. Sedangkan menurut Nazarudin (2007:163), pembelajaran 

adalah suatu peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam rangka 

membantu dan mempermudah proses belajar dengan harapan dapat 

membangun kreatifitas siswa. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah upaya membelajarkan proses perubahan perilaku 

melalui pengalaman atau proses berfikir yang diinginkan dalam rangka 

membantu dan mempermudah proses belajar mengajar. 

b. Definisi Model Pembelajaran 

Menurut Nana Sudjana (1992), model adalah kerangka konseptual, 

bahkan ada yang mengartikan model sebagai pendekatan. Menurut Kardi 

(2003), model pembelajaran adalah kerangka konseptual yamg melukiskan 

prosedur sistematika mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu. Menurut Bruce Joyce dkk (2009:7), 
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model adalah saat kita membantu siswa memperoleh informasi, gagasan, 

skill, nilai, cara berfikir dan tujuan mengekspresikan diri mereka sendiri, 

kita sebenarnya tengah mengajari mereka belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan model 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematika 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu seperti membantu siswa memperoleh informasi, gagasan, skill, 

nilai, cara berfikir dan tujuan mengekspresikan diri mereka sendiri. 

Model pembelajaran merupakan langkah awal yang harus 

dirancanakan di dalam proses belajar mengajar secara keseluruhan. 

Adapun jenis-jenis model pembelajaran menurut Jamal Ma’mur (2011), 

adalah: 

1) CTL ( Contextual Teaching and Learning), adalah suatu proses 

pendidikan yang bertujuan untuk membantu siswa dalam memahami 

makna yang ada pada bahan ajar, menghubungkan pelajaran dalam 

konteks kehidupan sehari-harinya dengan konteks kehidupan pribadi, 

sosial, dan kultural.  

2) Model pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses, 

merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikianrupa, 

sehingga siswa dapat menemukan fakta-fakta dan membangun konsep 

serta teori- teori, dengan keterampilan proses dan sikap ilmiah yang 

dimiliki siswa itu sendiri. 
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3) Model pembelajaran PAKEM, adalah pembelajaran yang aktif, 

kreatif, dan menyenangkan.  

 

Sedangkan menurut Agus Suprijono (2012) model pembelajaran 

ada tiga jenis, yaitu:  

1) Model pembelajaran langsung, merupakan pembelajaran dimana guru 

terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan 

mengajarkannya secara langsung. 

2) Model pembelajaran kooperatif, merupakan konsep yang lebih luas 

meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk- bentuk yang 

lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.  

3) Model pembelajaran konstektual, merupakan konsep yang membantu 

guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 

nyata dan mendorong peerta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat.  

 

Jenis-jenis model pembelajaran menurut Trianto (2010), adalah:  

1) Model Pembelajaran Langsung (Direct Intruction), adalah salah satu 

pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses 

belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik. 
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2) Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperatiive Learning), adalah 

pembelajaran yang memberikan peluang kepada siswa yang berbeda 

latar belakang dan kondisi untuk bekerja sama menyelesaikan tugas.  

3) Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based 

Instruction). merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan 

pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyeledikan 

autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata 

dari permasalahan yng nyata. 

4) Model Pembelajaran Diskusi kelas, adalah suatu pembelajaran di 

mana guru dengan siswa atau siswa dengan siswa yang lain saling 

bertukar pendapat secara lisan, saling berbagi gagsan dan berpendapat.  

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan jenis-

jenis model pembelajaran, yaitu: 1) CTL ( Contextual Teaching and 

Learning). 2) Model Pembelajaran dengan Pendekatan Keterampilan 

Proses. 3) Model Pembelajaran PAKEM. 4) Model Pembelajaran 

Langsung (Direct Intruction). 5) Model Pembelajaran Kooperatif 

(Cooperatiive Learning). 6) Model Pembelajaran Konstektual (Contextual 

Teaching and Learning).  7) Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

(Problem Based Instruction). 8) Model Pembelajaran Diskusi Kelas. 

c. Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Wina Sanjaya (2009:242), pembelajaran kooperatif 

merupakan pembelajaran menggunakan sistem pengelompokan atau tim 

kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar 
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belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang 

berbeda. Menurut Agus Suprijono (2012:54), pembelajaran kooperatif 

adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok 

termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan 

oleh guru.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran menggunakan sistem 

pengelompokan atau tim kecil dengan konsep yang lebih luas meliputi 

semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 

oleh guru atau diarahkan oleh guru.  

Menurut Roger dan David Johnson dalam Agus Suprijono (2012: 

58), untuk mencapai hasil maksimal ada lima prinsip yang harus 

diterapkan dalam model pembelajaran kooperatif, yaitu:  

1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif)  

2) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)  

3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif)  

4) Interpersonal skill (komunikasi antar anggota)  

5) Group processing (pemprosesan kelompok) 

 

Model pembelajaran kooperatif belum dilakukan secara optimal, 

dan dikhawatirkan bahwa akan mengakibatkan kekacauan di kelas dan 

peserta didik tidak belajar jika mereka ditempatkan dalam kelompok. 

Supaya hal ini tidak terjadi, maka perlu diketahui sintak model 

pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase. Keenam fase pembelajaran 

kooperatif dapat dilihat pada tabel 1 berikut:  
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Tabel 1. Sintak Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif 

 Fase-Fase 

 

Perilaku Guru 

Fase 1: Present goals and set 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta didik siap 

belajar. 

Fase 2: Present information 
Menyajikan informasi 

Mempresentasikan informasi kepada 

peserta didik secara verbal 

Fase 3: Organize students into 

learning teams 

Mengorganisir peserta didik kedalam 

tim-tim belajar 

Memberikan penjelasan kepada peserta 

didik tentang tata cara pembentukan 

tim belajar dan membantu kelmpok 

melakukan transisi yang efisien 

Fase 4: Assist team wrk and study 
Membantu kerja tim dan belajar 

Membantu tim-tim belajarnya selama 

peserta didik mengerjakan tugas 

Fase 5: Test on the materials 
Mengevaluasi 

Menguji pengetahuan peserta didik 

mengenai berbagai materi 

pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya 

Fase 6: Provide recognition 
Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk mengakui 

usaha dan presentasi individu maupun 

kelompok 

Sumber: Agus Suprijono (2009:65) 

Menurut Agus Suprijono (2012:62), pembelajaran kooperatif 

bertujuan mengembangkan inteligensi interpersonal. Sedangkan menurut 

Isjoni (2009:23), pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan cara belajar 

lebih baik, sikap tolong-menolong dalam beberapa perilaku sosial. Tujuan 

model pembelajaran kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk 

peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu 

maupun secara kelompok. 

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat kelebihan dan 

kekuranganya, yakni. 

 

 

 



 

 

 

16 

 

Tabel 2. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif 

Kelebihan Kekurangan 

1) Meningkatkan kecakapan individu 

maupun kelompok dalam 

memecahkan masalah. 

2) Meningkatkan komitmen 

3) Menghilangkan prasangka buruk 

pada teman sebayanya. 

4) Peserta didik yang berprestasi 

ternyata lebih mementingkan orang 

lain, tidak bersifat kompetitif.  

5) Peserta didik lebih meningkatkan 

hubungan kerja sama antar teman.  

6) Peserta didik dapat meningkatkan 

aktivitas, kreatifitas, mandiri, 

sikap.  

7) Kritis dan kemampuan komunikasi 

dengan orang lain.  

8) Guru cukup menyampaikan 

konsep-konsep pokok saja.  

9) Masing-masing peserta didik 

dapatberberan aktif.  

10) Dapat menciptakan saling 

menghargai.  

11) Sistem penilaian mengacu pada 

kelompok dan individu.  

1) Waktu yang relatif banyak. 

2) Persiapan yang lebih terprogram.  

3) Bila belum terbiasa, pencapaian 

hasil belajar tidak bisa maksimal.  

4) Terdapat peserta didik yang tidak 

dapat menyesuaiakan diri, 

berperilaku menyimpang, terlalu 

gaduh, tidak hadir, ataupun tidak 

berlatih secara efektif.  

5) Beban bagi pengajar lebih besar 

dan harus teliti dalam sistem 

penilaian.  

6) Kontribusi dari peserta didik yang 

berprestasi tinggi menjadi kurang 

dan peserta didik yang berprestasi 

rendah akan mengarah 

kekecewaan. 

Sumber: Mohammad Nur (2005:74-88) 

Konsep utama dari belajar kooperatif menurut Slavin dalam Trianto 

(2010), adalah sebagai berikut:  

1) Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai 

kriteria yang ditentukan.  

2) Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok 

tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. 

Tanggung jawab ini terfokus dalam usaha untukmembantu yang lain 

dan memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi 

evaluasi tanpa bantuan yang lain.  
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3) Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah 

membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka 

sendiri. Hal ini memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang 

terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota kelompok sangat 

bernilai. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa 

pembelajaran kooperatif memerlukan kerja sama antar siswa, interaksi 

antar siswa dalam mengerjakan tugas dari guru untuk mencapai tujuan 

yang sama. 

d. Pengertian Metode 

Menurut Wina Sanjaya (2009:126), metode adalah cara yang dapat 

digunakan untuk melakukan strategi. Menurut Ismail SM (2008:8), metode 

adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk 

menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan. Sedangkan menurut Nana 

Sudjana (1992:22), metode adalah cara atau teknik yang digunakan dalam 

mencapai tujuan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan metode 

adalah cara yang dapat digunakan untuk menyajikan suatu hal dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 
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Menurut pendapat Agus Suprijono (2012), metode-metode  

pembelajaran terdapat pengelompokan menurut Cooperative Learning, 

teori dan aplikasi PAIKEM, antara lain: 

1) Team Quiz 

Langkah awal dengan memilih topik yang dibagi menjadi tiga. Guru 

membagi siswa menjadi tiga kelompok yaitu A, B, dan C. Siswa 

memberikan pertanyaan ke kelompok lain. Siswa menjawab 

pertanyaan. Akhir pelajaran menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan 

sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru. 

2) Learning Starts With a Question 

Pembelajaran diawali dengan memilih bahan bacaan yang memuat 

informasi. Kemudian dipelajari sendiri atau bersama teman.  

Menandai yang tidak diketahui kemudian bertanya kepada teman. 

Mintalah teman untuk menulis pertanyaan tentang materi yang telah 

dibaca. Kumpulkan pertanyaan dan jawablah pertanyaan tersebut. 

3) Planted Question 

Langkah awal dengan memilih pertanyaan sesuai dengan materi.  

Tuliskan pertanyaan pada sepotong kertas ukuran 10 X 15cm dan 

tuliskan isyarat kapan pertanyaan diajukan. Sebelum pelajaran dimulai 

pilihlah siswa yang akan mengajukan pertanyaan dan jangan diketahui 

teman lain. Bukalah sesi dengan tanya jawab dan memberi isyarat. 
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4) Modeling tha Way 

Mencari topik yang menuntut siswa untuk mempraktikan ketrampilan 

yang baru dijelaskan. Membagi siswa menjadi kelompok kecil sesuai 

jumlah siswa. Kelompok ini akan mendemonstrasikan ketrampilan 

dengan skenario tertentu.  

5) Practice Rehearsal Pairs 

Langkah metode ini dengan memilih salah satu ketrampilan yang akan 

dipelajari. Bentuklah pasangan sebagai peran pendemontrasi dan 

pemerhati. Pasangan bertukar peran kemudian diberi ketrampilan lain. 

Proses diteruskan sampai ketrampilan dikuasai. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, metode 

yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu metode pembelajaran team 

quiz. Menurut James Bellanca (2011:11), guru pembelajaran aktif harus 

merancang pengajaran yang akan melibatkan siswa dalam tugas praktis 

dan kooperatif sesuai kecerdasan dituju dan sasaran kurikulum 

e. Metode Team Quiz 

Metode team quiz merupakan metode pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Mel Silberman. Dalvi (2006:53), menyatakan bahwa 

“Metode team quiz dapat menghidupkan suasana dan mengaktifkan siswa 

untuk bertanya ataupun menjawab”. Menurut Ismail SM (2008:87), tujuan 

penerapan strategi teknik team quiz ini dapat meningkatkan kemampuan 

tanggung jawab peserta didik tentang apa yang mereka pelajari melalui 

cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan. Metode pembelajaran 



 

 

 

20 

 

team quiz tersebut diterapkan menjadi model pembelajaran alternatif yang 

inovatif dan menyenangkan, sehingga siswa dapat menyerap ilmu dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Agus Suprijono (2012:114),  prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan metode Quiz Team adalah sebagai berikut: 

1) Pilihlah topik yang dibagi menjadi tiga bagian. 

2) Bagilah siswa menjadi tiga kelompok yaitu A, B, dan C. 

3) Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran 

kemudian mulai penyampaian materi. Batasi penyampaian 

materi maksimal 10 menit.  

4) Setelah penyampaian, mintalah kelompok A menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja 

disampaikan. Kelompok B dan C menggunakan waktu ini 

untuk melihat lagi catatan mereka. 

5) Mintalah kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada 

kelompok B. jika kelompok B tidak dapat menjawab 

pertanyaan, lempar pertanyaan tersebut kepada kelompok C. 

6) Kelompok kelompok A memberi pertanyaan kelompok C, jika 

kelompok C tidak biisa menjawab, lemparkan kepada 

kelompok B.  

7) Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedua dan tunjuk 

kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan 

seperti proses kelompok A. 

8) Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannya lanjutkan 

penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok C 

sebagai kelompok penanya. 

9) Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan 

jelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.  

 

Menurut Agus Ismail (2008:87), prosedur pembelajaran dengan 

menggunakan metode Quiz Team adalah sebagai berikut: 

1) Guru memilih topik yang akan dipresentasikan dalam 3 bagian 

2) Guru membagi peserta didik dalam tiga kelompok. 

3) Guru menjelaskan bentuk sesinya dan memulai presentasi. 

Guru membatasi presentasi sampai 10 menit atau kurang. 

4) Guru meminta tim A menyiapkan quiz yang berjawabab 

singkat. Quiz ini tidak memakan waktu lebih dari lima menit 

untuk persiapan. Tim B dan C memanfaatkan waktu untuk 

meninjau lagi catatan mereka. 
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5) Tim A menguji anggota tim B. Jika tim B tidak bisa 

menjawab, tim C diberi kesempatan untuk menjawabnya. 

6) Tim A melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya kepada anggota 

tim C, dan mengulangi proses yang sama. 

7) Ketika quiz selesai, guru melanjutkan pada bagian kedua 

pelajaran, dan menunjukkan tim B sebagai pemimpin quiz. 

8) Setelah tim B menyelesaikan ujian tersebut, guru melanjutkan 

pada bagian ketiga dan menentukan tim C sebagai pemimpin 

quiz. 

 

Menurut Silberman (2006:70), prosedur pembelajaran dengan 

menggunakan metode Quiz Team adalah sebagai berikut: 

1) Guru memilih topik yang biasa disajikan dalam tiga segmen. 

2) Siswa dibagi ke dalam tiga kelompok besar. 

3) Guru menjelaskan skenario pembelajaran. 

4) Guru menyajikan materi pelajaran. 

5) Guru meminta tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, 

sementara tim B dan tim C menggunakan waktu untuk 

memeriksa catatan mereka. 

6) Tim A memberikan kuis kepada tim B. jika tim B tidak dapat 

menjawab pertanyaan, tim C segera menjawabnya. 

7) Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota 

tim C, dan mengulang proses tersebut. 

8) Ketika kuisnya selesai, lanjutkan segmen kedua dari pelajaran 

dan mintalah tim B sebagai pemandu kuis. 

9) Setelah tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan 

segmen ketiga dari pelajaran dan tunjuklah tim C sebagai 

pemandu kuis. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan metode 

team quiz yaitu siswa dibagi ke dalam tiga kelompok besar dan semua 

anggota bersama-sama mempelajari materi tersebut, mendiskusikan 

materi, saling memberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan 

jawaban, setelah materi selesai diadakan suatu pertandingan akademis. 
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f. Keunggulan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Team Quiz 

Kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran team quiz menurut 

Sivasailam (2005), yaitu: 

1) Kelebihan metode team quiz: 

a) Sedikit peserta 

b) Memberikan segmen presentasi 

c) Mengembangkan pertanyaan 

d) Mengingat pertanyaan 

e) Pertanyaan terbuka 

f) Mengulangi proses dan menyimpulkan materi 

1) Kelemahan metode team quiz: 

a) Kekurangan waktu 

b) Pertanyaan tidak efektif 

c) Peserta terlalu banyak 

d) Kesalahpahaman menjawab pertanyaan 

e) Tim yang merasa benar tidak menerima jawaban yang salah 

f) Tidak menguasai materi pelajaran 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran team quiz memiliki kelebihan yang dapat digunakan 

untuk proses pembelajaran di kelas, yaitu: a) Sedikit peserta, b) 

Memberikan segmen presentasi, c) Mengembangkan pertanyaan, d) 

Mengingat pertanyaan, e) Pertanyaan terbuka, f) Mengulangi proses dan 

menyimpulkan materi. 
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2. Hasil Belajar 

a. Definisi Hasil Belajar 

Sehubungan dengan hasil belajar menurut Hadari Nawawi 

(1980:24), hasil belajar adalah tingkat keberhasilan murid dalam 

mempelajari materi pelajaran sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor 

yang diperoleh dari hasil tes materi pelajaran tertentu. Menurut Nana 

Sudjana (1992:3), hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku, tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 

mencangkup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut Nana 

Sudjana (1992:22), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima kemampuan belajarnya. Sedangkan 

menurut Nazarudin (2007:191), hasil belajar mereflesikan keluasan, 

kedalaman, dan kerumitan (secara bertingkat), yang digambarkan secara 

jelas dan dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian tertentu. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa mencangkup bidang 

kognitif, afektif, psikomotor setelah menerima kemampuan belajar secara 

jelas dan dapat diukur dengan teknik penilaian tertentu. 

 Menurut Nana Sudjana (1992), dalam sistem pendidikan nasional 

rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kulikuler maupun instruksional, 

menggunakan klarifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara 

garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah 

afektif, ranah psikomotor, yaitu: 
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1) Ranah kognitif 

a) Tipe hasil belajar: pengetahuan 

Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah 

yang paling rendah. Tipe hasil belajar ini menjadi prasarat bagi tipe 

hasil belajar berikutnya. 

b) Tipe hasil belajar: pemahaman 

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah 

pemahaman. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami 

setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan.  

c) Tipe hasil belajar: aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongret atau 

situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau 

petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru 

disebut alikasi. 

d) Tipe hasil belajar: analisis 

Analisis adalah usaha memilah suatu integrasi menjadi unsur-unsur 

atau bagian-bagian sehingga jelas susunanya. Analisis merupakan 

kecakapan yang komplek, yang memanfaatkan kecakapan dari 

ketiga tipe sebelumnya.  

e) Tipe hasil belajar: sintesis 

Penyatuaan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk 

menyeluruh disebut sintesis. Berfikir berdasar pengetahuan hafalan, 

berfikir pemahaman, berfikir aplikasi, dan berfikir analisis dapat 



 

 

 

25 

 

dipandang sebagai berfikir konvergen yang satu tingkat lebih 

rendah daripada berfikir devergen. 

f) Tipe hasil belajar: evaluasi 

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai yang mungkin 

dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, 

materil, dan lain-lain.  

2) Ranah afektif 

Ranah afektif berkenaan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar 

afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti 

perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan 

sosial. Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. 

Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar sampai tingkat yang 

komplek, antara lain: 

a) Attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan 

(stimulasi) dari luar dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan 

lain-lain. 

b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan kepada 

seseorang terhadap stimulus yang akan datang dari luar. 

Mencangkup kepuasan menjawab stimulus dari luar. 

c) Penilaian, berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 

gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalam 

kesediaan menerima nilai, latar belakang atau pengalaman untuk 
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menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 

d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 

organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lain.  

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan 

semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang. 

3) Ranah Psikomotor 

Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk ketrampilan 

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan 

ketrampilan, yakni: 

a) gerakan refleks (ketrampilan pada gerakan yang tidak sadar); 

b) ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar; 

c) kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan 

visual, membedakan audit, motoris, dan lain-lain; 

d) kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, 

dan ketepatan; 

e) gerakan-gerakan skill, mulai dari ketrampilan sederhana sampai 

pada ketrampilan yang kompleks; 

f) kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive 

seperti gerakan ekspresif dan interpretative. 

Menurut Benyamin S. Bloom, dalam buku Anas Sudijono (2006), 

Aspek penilaian hasil belajar mengusulkan tiga taksonomi yang disebut 

dengan ranah belajar, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik, yaitu: 
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1) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 

Menurut Bloom segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 

termasuk ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang 

proses berpikir, yaitu: 

a) Pengetahuan (Knowledge) 

Kemampuan seseorang untuk mengingat kembali atau mengenali 

kembali tanpa mengharap kemampuan untuk menggunakannya. 

b) Pemahaman 

Kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu setelah sesuatu 

itu diketahui dan diingat. 

c) Penerapan 

Kesanggupan seseorang untuk menerapkan ide-ide umum,tata cara 

atau metode,prinsip-prinsip dan sebagainya. 

d) Analisis 

Kemampuan seseorang untuk menguraikan suatu bahan atau 

keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu 

memahami hubungan antar faktor. 

e) Sintesis 

Merupakan suatu proses yang memadukan bagian-bagian secara 

logis sehingga berbentuk pola baru. 
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f) Evaluasi 

Kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap 

suatu situasi, nilai atau ide. 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan 

nilai. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik 

dalam berbagai tingkah laku. 

Menurut perkembangannya ranah penilaian afektif yang 

diterapkan di sekolah saat ini adalah penanaman nilai pendidikan 

budaya dan karakter bangsa. Menurut N.A Suprawoto budaya 

diartikan sebagai keseluruhan sistem berpikir, nilai, moral, norma dan 

keyakinan manusia yang dihasilkan atau merupakan produk 

masyarakat. Karakter adalah tabiat, watak, akhlak atau kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 

yang diyakininya dan digunakannya secagai landasan untuk cara 

pandang, berpikir, bersikap dan bertindak. Fungsi dari penerapan nilai 

pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah pengembangan potensi 

peserta didik untuk menjadi perilaku yang baik bagi peserta didik 

yang telah memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan budaya 

dan karakter bangsa. Berdasarkan Pusat Kurikulum Balitbang 

Kemendiknas nilai dan deskripsi nilai Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa mencakup: 
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Tabel 3. Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

NILAI DESKRIPSI 

Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain 

Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 

yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. 

Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama,suku,etnis,pendapat,sikap dan tindakan orang lain yang berbeda 

dari dirinya. 

Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan 

Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas. 

Kreatif  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru 

dari sesuatu yang telah dimiliki. 

Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaiakan tugas-tugas. 

Demokratis  Cara berfikir,bersikap,dan bertindak yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain 

Rasa Ingin 

Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,dilihat dan 

didengar. 

Semangat 

Kebangsaan 

Cara berfikir,bersikap,dan bertindak yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain. 

Cinta Tanah 

Air 

Cara berfikir,bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan,kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat serta menghormati keberhaslan orang lain. 

Bersahabat/ 

Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,bergaul, dan 

bekerja sama dengan orag lain. 

Cinta Damai Sikap,perkataan,dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 

senang dan aman atas kehadiran dirinya 

Gemar 

Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan bagi dirinya 

Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin member bantuan pada orang lain 

dan masyarakat yang membutuhkan 

Tanggung 

Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya yang seharusnya dia lakukan,terhadap diri 

sendiri,masyarakat,lingkungan (alam,social,dan budaya), negara dan 

Tuhan Yang Maha Esa 

  Sumber. Anas Sudijono (2006) 
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3) Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 

pengalaman belajar tertentu.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah prestasi yang diperoleh siswa dalam suatu 

proses belajar mengajar,yang memenuhi 3 aspek yakni: kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif merupakan segala upaya yang 

menyangkut aktivitas otak, ranah afektif  berkaitan dengan sikap dan 

nilai dan ranah psikomotor ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill). 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Mulyasa (2005:10), menyatakan bahwa kualitas 

pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi proses 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila setidak-tidaknya sebagian besar 

(75%) siswa terlibat secara aktif baik fisik, mental, maupun sosial dalam 

proses pembelajaran. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada 

siswa setidak-tidaknya sebagian besar siswa (75%). Hasil belajar yang 

dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu dapat dilihat dari prestasi atau 

perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri siswa. Hasil belajar akan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor.  
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Syaiful Bahri (2002), mengatakan perubahan itu adalah hasil yang 

telah dicapai dari proses belajar. Untuk mendapatkan hasil belajar dalam 

bentuk perubahan harus melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh 

faktor dari dalam dan luar individu, antara lain:  

1) Faktor individu 

a) Kematangan 

Tingkat pertumbuhan mental siswa ikut mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam belajar. 

b) Kecerdasan intelegensi 

kecerdasan anak berkaitan erat dengan kemampuan untuk 

mencapai prestasi. Yang perlu diperhatikan salah satunya adalah 

kecerdasan tiap siswa yang berbeda. 

c) Latihan 

Sesuatu yang dilatih dan seringkali mengulang maka kecakapan 

dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin dikuasai. 

d) Motivasi 

Motivasi ada dua macam, motivasi intrinsik adalah motivasi yang 

timbul dalam diri seseorang, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang timbul dan berasal dari luar diri seseorang tersebut. 

e) Sifat – sifat pribadi seseorang 

Tiap-tiap orang memiliki sifat dan kepribadian yang berbeda 

antara satu dengan yang lain. Sifat-sifat dan kepribadian termasuk 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  
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2) Faktor sosial atau  luar individu 

a) Keadaan keluarga 

Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam–macam 

menentukan keberhasilan di dalam belajar. Termasuk di dalamnya 

kelengkapan fasilitas belajar dirumah. 

b) Guru dan cara mengajar 

Guru sebagai fasilitator dan motivator memiliki peran yang 

penting. Sikap dan kepribadian guru mengajarkan suatu 

pengetahuan turut menentukan hasil yang dicapai anak didik. 

c) Alat-alat pengajaran 

Faktor guru dan cara mengajar tidak lepas dari alat-alat dan 

perlengkapan akan membantu mepermudah siswa belajar. 

 Menurut Nana Sudjana (1992), jika berbicara tentang hasil belajar, 

maka tidak lepas dari dua unsur lain yang saling berkaitan yakni tujuan 

pengajaran (instruksional) dan pengalaman (proses) belajar mengajar. 

Hubungan ketiga unsur tersebut digambarkan dalam diagram 1. 

 

 

 

   

Bagan 1.Tujuan Instruksional 

  

 

(a) 

(b) 

(c) 

Pengalaman belajar 

(proses) belajar mengajar 
Hasil belajar 

Tujuan instruksional 
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Garis (a) menunjukkan hubungan antara tujuan instruksional 

dengan pengalaman belajar, garis (b) menunjukkan hubungan antara 

pengalaman belajar dengan hasil belajar, dan garis (c) menunjukkan 

hubungan tujuan instruksional dengan hasil belajar. Berdasarkan bagan di 

atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan penilaian dinyatakan oleh garis (c) 

yaitu suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana suatu 

tujuan2 instruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam 

bentuk hasilbelajar yang diperlihatkan setelah mereka menempuh 

pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar) sedangkan garis (b) 

menunjukkan kegiatan penilaian untuk mengetahui keefektifan 

pengalaman belajar dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain, sebab hasil 

merupakan akibat dari proses. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

pengamatan terhadap sikap siswa juga dilakukan selama poses 

pembelajaran berlangsung untuk melihat perubahan sikap dan perilaku 

peserta didik serta pada pencapaian kompetensi dasar minimal 75% siswa 

mencapai ketuntasan hasil belajar. 

c. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian menurut Sugihartono (2007:130),  adalah suatu tindakan 

untuk memberikan intepretasi terhadap hasil pengukuran dengan 

menggunakan norma tertentu untuk mengetahui tinggi-rendahnya atau 

baik-buruknya aspek tertentu Semua usaha membandingkan hasil 
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pengukuran terhadap suatu bahan pembanding atau patokan atau norma 

disebut penilaian. Sedangkan menurut Masidjo (1995:14), penilaian atau 

skor adalah kuantitas yang diperoleh dari suatu pengukuran sifat suatu 

obyek. Sedangkan menurut Nana Sudjana (1992:22) penilaian adalah 

upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah 

ditetapkan itu tercapai atau tidak.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan penilaian 

hasil belajar adalah semua usaha membandingkan hasil pengukuran 

terhadap suatu bahan pembanding atau patokan tertentu untuk mengetahui 

sejauh mana yang ditetapkan tercapai atau tidak. 

Menurut Sutomo (1985:25), dalam proses pembelajaran diperlukan 

teknik penilaian untuk mengetahui hasil belajar. Ada beberapa teknik 

penilaian yang dapat digunakan oleh guru, yang secara garis besar dapat 

dikategorikan menjadi 2 yaitu teknik tes dan teknik non tes. Tes adalah 

suatu alat dalam penilaian yang digunakan untuk mengetahui data atau 

keterangan dari seseorang yang dilaksanakan dengan menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh seseorang yang dites. 

Menurut  Nana Sudjana (1992) cara mengukur hasil belajar dibagi 

menjadi dua, yakni tes dan nontes, antara lain: 

1) Tes 

Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan kepada siswa dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam 

bentuk perbuatan (tes tindakan). Tes pada umumnya digunakan untuk 
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menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar 

kognitif. Tes dapat pula digunakan untuk mengukur atau menilai hasil 

belajar bidang afektif dan psikomotoris. 

Ada dua jenis tes, yakni tes uraian dan tes obyektif, antara lain: 

a) Tes uraian 

Tes uraian, dalam literature disebut essay examination 

merupakan alat penilaian hasil belajar yang paling tua.  

(1) Kelebihan tes uraian  

(a) Dapat mengukur proses mental yang tinggi atau aspek 

kognitif tingkat tinggi. 

(b) Dapat mengembangkan kemampuan berbahasa, baik 

lisan maupun tulisan, dengan baik dan benar dengan 

kaidah-kaidah bahasa. 

(c) Dapat melatih kemampuan berfikir teratur atau 

penalaran, yakni berfikir logis, analistis, dan sistematis. 

(d) Mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah 

(problem solving). 

(e) Adanya keuntungan teknis seperti mudah membuat 

soalnya sehingga tanpa memakan waktu lama, guru 

dapat secara langsung melihat proses berfikir siswa. 

(2) Kekurangan tes uraian 

(a) Sample tes sangat terbatas sebab dengan tes ini tidak 

mungkin dapat menguji semua bahan yang telah 
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diberikan, tidak seperti pada tes obyektif yang dapat 

menanyakan banyak hal melalui banyak pertanyaan. 

(b) Sifatnya sangat subyektif, baik dalam menanyakan, 

dalam membuat pertanyaan, maupun dalam cara 

memeriksanya. Guru bisa saja bertanya tentang hal-hal 

yang menarik baginya, dan jawabannya juga berdasarkan 

apa yang dikehendakinya. 

(c) Tes ini biasanya kurang reliable, mengungkap aspek 

yang terbatas pemeriksaannya memerlukan waktu lama 

sehingga tidak praktis bagi kelas yang jumlah siswanya 

relatif besar. 

b) Tes obyektif 

 Soal-soal bentuk obyektif digunakan dalam menilai hasil 

belajar. Hal ini disebabkan antara lain antara lain oleh luasnya 

bahan pelajaran yang dapat dicangkup dalam tes dan mudahnya 

menilai jawaban yang diberikan. 

 Soal-soal bentuk obyektif ini dikenal ada beberapa bentuk, 

yaitu: 

(1) Bentuk soal jawaban singkat 

Bentuk soal jawaban singkat merupakan soal yang 

menghendaki jawaban dalam bentuk kata, bilangan, kalimat, 

atau simbol dan jawabannya hanya dapat dinilai benar-salah. 

Ada dua bentuk soal jawaban singkat, yaitu: 
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(a) Kelebihan bentuk soal jawaban singkat 

(i) Menyusun soalnya relatif mudah 

(ii) Kecil kemungkinan siswa memberi jawaban dengan 

cara menebak 

(iii) Menuntut siswa untuk dapat menjawab dengan 

singkat dan tepat 

(iv) Hasil penilaian cukup obyektif 

(b) Kekurangan bentuk soal jawaban singkat 

(i) Kurang dapat mengukur aspek pengetahuan yang 

lebih tinggi 

(ii) Memerlukan waktu yang agak lama untuk 

menilainya sekalipun tidak selama bentuk uraian 

(iii) Menyulitkan pemeriksaan apabila jawaban 

membingungkan pemeriksaan 

(2) Bentuk soal benar-salah 

Bentuk soal benar-salah adalah bentuk tes yang soal-

soalnya berupa pernyataan. Sebagian dari pernyataan itu 

merupakan pernyataan yang benar dan sebagian lagi 

merupakan pernyataan yang salah.  

(a) Kelebihan bentuk soal benar-salah 

(i) Pemeriksaan dapat dilakukan dengan cepat dan 

obyektif 

(ii) Soal dapat disusun dengan mudah 



 

 

 

38 

 

(b) Kekurangan bentuk soal benar-salah 

(i) Kemungkinan menebak dengan benar jawaban 

setiap soal adalah 50 % 

(ii) Kurang dapat mengukur aspek pengetahuan yang 

lebih tinggi kerena hanya menuntut daya ingat dan 

pengenalan kembali 

(iii) Banyak masalah yang tidak dapat dinyatakan hanya 

dengan dua kemungkinan (benar-salah) 

(3) Bentuk soal menjodohkan 

Bentuk soal menjodohkan terdiri atas dua kelompok 

pernyataan yang parallel. Kedua kelompok pernyataan ini 

berada dalam satu kesatuan. Kelompok sebelah kiri 

merupakan bagian yang berisi soal-soal yang harus dicari 

jawabannya. Dalam bentuk yang paling sederhana, jumlah 

soal sama dengan jumlah jawabannya, tetap sebaiknya 

jumlah jawaban yang disediakan dibuat lebih banyak 

daripada soalnya karena hal ini akan mengurangi 

kemungkinan siswa menjawab betul dengan hanya menebak. 

(a) Kelebihan bentuk soal menjodohkan 

(i) Penilaian dapat dilakukan dengan cepat dan obyektif 

(ii) Tepat digunakan untuk mengukur kemampuan 

bagaimana mengidentifikasi antara dua hal yang 

berhubungan 
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(iii) Dapat mengukur ruang lingkup pokok bahasan atau 

sub pokok bahasan yang lebih luas 

(b) Kekurangan bentuk soal menjodohkan 

(i) Hanya dapat mengukur hal-hal yang didasarkan atas 

fakta dan hafalan 

(ii) Sukar untuk menentukan materi pokok bahasan yang 

mengukur hal-hal yang berhubungan 

(4) Bentuk soal pilihan ganda 

Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai 

satu jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat dari 

strukturnya, bentuk soal pilihan ganda. 

(a) Kelebihan bentuk soal pilihan ganda 

(i) Materi yang disajikan dapat mencangkup sebagian 

besar dari bahan pengajaran yang telah diberikan 

(ii) Jawaban siswa dapat dikoreksi dengan mudah dan 

cepat dengan mengunakan kunci jawaban 

(iii) Jawaban untuk setiap pertanyaan sudah pasti benar 

atau salah sehingga penilaiannya bersifat obyektif 

(b) Kekurangan bentuk soal pilihan ganda 

(i) Kemungkinan untuk melakukan tebakan jawaban 

masih cukup besar 

(ii) Proses berfikir siswa tidak dapat dilihat dengan 

nyata 
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2) Nontes 

Menurut Nana Sudjana (1992), hasil belajar dan proses belajar 

tidak hanya dinilai oleh tes, baik melalui bentuk uraian maupun tes 

obyektif, tetapi juga dapat dinilai oleh alat-alat nontes atau bukan tes. 

Alat-alat bukan tes yang sering digunakan, yaitu: 

a) Wawancara dan kuesioner 

(1) Wawancara 

Sebagai alat penilaian, wawancara dapat digunakan untuk 

menilai hasil dan proses belajar. Kelebihan wawancara ialah 

bias kontak langsung dengan siswa sehingga dapat 

mengungkap jawaban secara lebih bebas dan mendalam. 

(2) Kuesioner  

Kelebihan kuesioner dari wawancara ialah sifatnya yang 

praktis, hemat waktu, tenaga, dan biaya. Kelemahannya ialah 

jawaban sering tidak obyektif, lebih-lebih bila pertanyanya 

kurang tajam yang memungkinkan siswa berpura-pura. 

b) Skala 

Skala adalah alat untuk mengukur nilai, sikap, minat dan 

perhatian, dan lain-lain. Yang disusun dalam bentuk pernyataan 

untuk dinilai oleh responden. 

c) Observasi 

Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak 

digunakan untuk mengukur tingkah laku individu maupun proses 
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terjadinya suatu kegiatan yang diamati. 

d) Studi kasus 

Studi kasus pada dasarnya mempelajari secara intensif seseorang 

individu yang dipandang mengalami suatu kasus tertentu. 

e) Sosiometri  

Dengan teknik sosiometri dapat diketahui posisi seorang siswa 

dalam hubungan sosialnya dengan siswa lain. 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cara 

mengukur hasil belajar ada dua cara yaitu tes dan non tes. Tes adalah 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa dalam bentuk tulisan 

ataupun dalam bentuk perbuatan. Macamnya tes yaitu: tes uraian, tes 

obyektif.  Non tes adalah hasil belajar dan proses belajar tidak hanya 

dinilai oleh tes, baik melalui bentuk uraian maupun tes obyektif. 

Macamnya non tes yaitu: kuesioner dan wawancara, skala (skala penilaian, 

skala sikap, skala minat), observasi atau pengamatan, studi kasus, dan 

sosiometri.  

 Menurut Nana Sudjana (1992), sistem hasil belajar pada umunya 

dibedakan ke dalam dua cara atau dua sistem, yakni penilaian acuan norma 

(PAN) dan penilaian acuan patokan (PAP). Penilaian acuan norma (PAN) 

adalah penilaian yang diacukan kepada rata-rata kelompoknya. Acuan 

penilaian patokan (PAP) adalah penilaian yang diacukan kepada tujuan 

instruksional yang harus dikuasai oleh siswa.  
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Sesuai dengan petunjuk yang ditetapkan oleh BSNP maka ada 

beberapa rambu-rambu yang harus diamati sebelum ditetapkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah. Adapun rambu-rambu yang 

dimaksud adalah : 

1) KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran, 

2) KKM ditetapkan oleh forum Musyawarah Guru Bidang Studi 

(MGMP) sekolah, 

3) KKM dinyatakan dalam bentuk persentase berkisar antara 0-100, atau 

rentang nilai yang sudah ditetapkan, 

4) Kriteria ditetapkan untuk masing-masing indikator idealnya berkisar 

75 %, 

5) Sekolah dapat menetapkan KKM dibawah kriteria ideal (sesuai 

kondisi sekolah), 

6) Dalam menentukan KKM haruslah dengan mempertimbangkan 

tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas indikator, 

serta kemampuan sumber daya pendukung, 

7) KKM dapat dicantumkan dalam LHBS sesuai model yang ditetapkan 

atau dipilih sekolah. 

   Dari berbagai rambu-rambu yang ada itu, selanjutnya melalui 

kegiatan Musyawarah Guru Bidang Studi (MGMP) maka akan dapat 

diperoleh berapa KKM dari masing-masing bidang studi. Ada beberapa 

kriteria penetapan KKM yang dapat dilaksanakan , diantaranya : 

1) Kompleksitas indikator (kesulitan dan kerumitan), 
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2) Daya dukung (sarana dan prasarana yang ada, kemampuan guru, 

lingkungan, dan juga masalah biaya), 

3) In take siswa (masukan kemampuan siswa), 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu: 1) Kompleksitas 

indikator (kesulitan dan kerumitan), 2) Daya dukung (sarana dan prasarana 

yang ada, kemampuan guru, lingkungan, dan juga masalah biaya), 3) In 

take siswa (masukan kemampuan siswa). 

 

2. Mata Diklat Kewirausahaan 

Kewirausahaan berasal dari kata entrepreneur (Mardiyatmo. 2006:1). 

Menurut Peter F druker (Kasmir, 2006:17), menyatakan bahwa 

kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru 

dan berbeda. Sedangkan menurut Suryana (2001:2), kewirausahaan 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku 

seseorang dalam menghadapi tantangan hidup. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kewirausahaan adalah ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan 

perilaku seseorang dalam menghadai tantangan hidup. 

Mata pelajaran kewirausahaaan merupakan salah satu mata pelajaran 

adaptif yang diajarkan kepada semua siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

dan berfungsi membentuk peserta didik sebagai individu agar memiliki dasar 

pengetahuan yang luas dan kuat untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi di lingkungan sosial, lingkungan kerja serta 
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mampu mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. 

a. Ruang Lingkup Pembelajaran Kewirausahaan 

Menurut Salim (1987:98), istilah silabus dapat didefinisikan 

sebagai “garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau 

materi pelajaran”. Menurut Abdul Majid (2004:123), silabus adalah 

rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran 

tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil seleksi, 

pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang 

dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat. 

Sedangkan menurut Yulaelawati (Abdul Majid, 2004:123), silabus 

merupakan seperangkat rencana serta pengaturan pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian yang disusun secara sistematis memuat 

komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai penguasaan 

kompetensi dasar. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

pengertian silabus adalah rancangan pembelajaran yang disusun secara 

sistematis yang berisi rencana bahan ajar. 

 Standar kompetensi dan kompetensi dasar Kewirausahaan adalah 

mata diklat adaktif yang harus ditempuh oleh seluruh siswa jurusan 

Busana pada kelas X di SMK Karya Rini Yogyakarta. Standar 

Kompetensi Menerapkan Jiwa Kepemimpinnan Kompetensi Dasar 

Menunjukkan Sikap Pantang Menyerah Dan Ulet pada Silabus Busana 
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kelas X SMK Karya Rini Yogyakarta sebagai berikut: 

Tabel 4. Silabus Kewirausahaan 

  Sumber. SMK Karya Rini Yogyakarta 

 

b. Materi Kewirausahaan 

Kewirausahaan adalah mata diklat adaktif yang harus ditempuh 

oleh seluruh siswa jurusan Busana pada kelas X di SMK Karya Rini 

Yogyakarta. Standar Kompetensi Menerapkan Jiwa Kepemimpinan, 

Kompetensi Dasar Menunjukkan Sikap Pantang Menyerah Dan Ulet, 

yaitu,  

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi Pembelajaran 

Menunjukkan 

sikap pantang 

menyerah dan 

ulet 

 menjelaskan pengertian kepemimpinan, 

 menjelaskan sifat-sifat kepemimpinan,  

 menjelaskan sebab-sebab munculnya 

pemimpin, 

 mengidentifikasi tipe pemimpin 

 menjelaskan tugas dan tanggung jawab 

seorang pemimpin, 

 menerapkan sikap pantang menyerah 

dan ulet 

 Mengetahui hakikat 

pantang menyerah dan 

ulet. 

 Melakukan sikap 

pantang menyerah dan 

ulet dalam kegiatan 

usaha. 

Mengelola 

konflik  
 Konflik diidentifikasi sesuai dengan 

standar yang berlaku.  

(rasa ingin tahu, demokratis, kebiasaan 

menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan). 

 Konflik dimanfaatkan sebaik mungkin. 

Perilaku yang sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar 

dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

 Memanfaatkan konflik 

positif. 

 Mengatasi konflik 

negatif. 

Membangun 

visi dan misi 

usaha  

 Visi dan misi disusun oleh perusahaan. 

Perilaku yang menunjukkan upaya 

sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya. 

 Rencana kegiatan disusun sesuai 

dengan visi dan misi perusahaan. 

 Mengetahui visi dan 

misi perusahaan. 

 Mengetahui kegiatan 

yang dapat digunakan 

untuk mencapai visi 

dan misi perusahaan. 
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Dalam suatu usaha diperlukan sikap pantang menyerah dan ulet 

untuk memajukkan usaha. Sikap pantang menyerah yaitu sikap tidak 

mudah putus asa, sedangkan sikap ulet yaitu sikap telaten. Sikap pantang 

menyerah dan ulet yang diharapkan yaitu sikap tidak mudah putus asa 

serta telaten untuk memajukkan suatu usaha. Untuk dapat memiliki sikap 

pantang menyerah dan ulet maka dalam usaha dibutuhkan seseorang yang 

dapat memimpin, menggerakkan serta memotivasi bawahan agar selalu 

memiliki sikap pantang menyerah dan ulet dalam memajukan usaha yaitu 

seorang pemimpin. Pentingnya seorang pemimpin dalam suatu usaha 

untuk mewujudkan sikap pantang menyerah dan ulet dalam kegiatan 

usaha. Berikut akan dibahas mengenai pengertian pemimpin, sifat-sifat 

pemimpin. Sebab-sebab munculnya pemimpin, tipe pemimpin, tugas dan 

tanggung jawab pemimpin, serta sikap pantang menyerah dan ulet. 

Menurut MGMP SMK (2011), di bawah ini diuraikan rumusan 

mengenai batasan kepemimpinan (leadership), diantaranya: 

1) Pengertian kepemimpinan 

a) Sarwono Prawirohardjo 

Kepemimpinan adalah tingkah laku untuk mempengaruhi orang 

lain agar mereka memberikan kerja sama dalam mencapai suatu 

tujuan yang menurut pertimbangan mereka adalah perlu dan 

bermanfaat. 
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b) Charles W. Marrifield 

Kepemimpinan adalah menyangkut bagaimana menstimulasi, 

memobilisasi mengarahkan dan mengkoordinasikan motif-motif 

dan kesetiaan orang-orang yang terlibat dalam suatu usaha bersama 

secara sukarela. (Leadership is some how closely related to 

stimulating, mobilizing, directing and coordinating the motivates 

and loyalties of free men to enyege in volumtery enterprise). 

c) Howard W. Hoyt 

Kepemimpinan adalah seni untuk mempengaruhi tingkah laku 

manusia, kemampuan untuk membimbing orang-orang (leadership 

is the influencing human behavior the ability to handle people). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan adalah usaha untuk menggerakkan orang lain 

ataupun bawahan yang dipimpin agar mereka dapat bekerja 

bersama menuju suatu tujuan yang diinginkan dan yang dianggap 

penting bagi mereka. 

Menurut MGMP SMK (2011), agar mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas, maka di bawah ini diuraikan pengertian dan 

batasan tentang pemimpin, sebagai berikut: 

a) Prajudi Atmosudirjo 

Pemimpin adalah orang yang mempengaruhi orang-orang lain, agar 

orang-orang ini mau menjalankan apa yang dikehendakinya. 
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b) Sarwono Prawirohardjo 

Pemimpin adalah orang yang berhasil menimbulkan pada 

bawahannya perasaan ikut serta, ikut bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan yang sedang diselenggarakan di bawah pimpinannya. 

c) Herbet A. Simon  

Pemimpin adalah seseorang yang dapat mempersatukan orang-

orang dalam mengejar suatu tujuan (leader is a person who is able 

to unit people in pursult of a goal). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa seseorang itu dapat dikatakan seorang pemimpin (leader), 

meskipun tidak ada ikatan-ikatan yang kokoh di dalam suatu 

organisasi. Yang terpenting orang tersebut dapat mempengaruhi 

tingkah laku perbuatan orang lain, agar mereka menuruti 

kehendaknya.  

2) Sifat-Sifat Kepemimpinan  

Menurut Ratna (2011), sifat-sifat (karakteristik) yang juga 

harus dimiliki seorang pemimpin yang berjiwa entrepreneur adalah 

sebagai berikut: 

a) Inisiatif, proaktif serta kreatif artinya selalu dapat menciptakan 

sesuatu yang baru serta dapat menerobos peluang yang ada 

b) Memiliki visi dan tujuan yang jelas terhadap masa depan 

perusahaan 

c) Berorientasi pada prestasi kerja 
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d) Mampu membentuk tim kerja yang harmonis sehingga tercipta 

lingkungan kondusif 

e) Mau mendelegasikan tugas 

f) Mampu mengorganisir faktor-faktor produksi secara harmonis 

g) Selalu memberikan kesempatan pada bawahan untuk bisa 

berkreasi demi kemajuan bersama dan dapat dilakukan dengan 

diskusi bersama 

h) Berpendirian kuat, tidak mudah terpengaruh 

i) Mampu memecahkan masalah tanpa harus mengorbankan pihak 

lain 

j) Mau menerima kritik dan saran yang sifatnya membangun 

k) Cepat dalam pengambilan keputusan 

l) Berani mengambil resiko yang telah diperhitungkan 

Sifat-sifat (karakteristik) pemimpin yang berlandaskan falsafah 

Pancasila yang harus dimiliki seorang pemimpin Indonesia, yaitu: 

a) Mempunyai kesadaran beragama dan beriman yang teguh 

b) Dapat memberi suri tauladan yang baik kepada bawahan 

c) Giat dan mampu menggugah semangat bawahan 

d) Tut wuri handayani yaitu memberi pengaruh baik dan dan 

mendorong dari belakang kepada bawahannya 

e) Dapat mengawasi dan mengoreksi bawahan 

f) Ambeg prama arta artinya mampu memilih dengan tepat mana 

yang harus didahulukan 
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g) Loyal terhadap atasan maupun sebaliknya 

h) Memiliki kemampuan dan keikhlasan untuk melimpahkan tugas 

dan tanggung jawab pada bawahan yang dipandang mampu 

melakukan tugas 

3) Sebab-Sebab Munculnya Pemimpin 

 Menurut Kartini Kartono (1983) ada tiga teori yang 

menjelaskan bagaimana munculnya pemimpin, yaitu: 

a) Teori Genetis 

Teori ini menyatakan bahwa  pemimpin itu sudah ada bakat sejak 

lahir dan tidak dapat dibuat. Dia memang sudah ditakdirkan untuk 

menjadi pemimpin. Teori ini menganut pandangan deterministis 

artinya pandangan yang sudah ditentukan sejak dulu.  

b) Teori sosial 

Teori ini menyatakan bahwa seorang pemimpin tidak dilahirkan 

akan tetapi seorang calon pemimpin dapat di didik dan dibentuk 

agar dia menjadi pemimpin yang hebat dikemudian hari. Setiap 

orang bisa menjadi pemimpin melalui pendidikan dan dorongan 

berbagai pihak. 

c) Teori ekologis atau sintesis 

Teori ini menyatakan bahwa seseorang akan sukses menjadi 

pemimpin apabila dia memiliki bakat-bakat pemimpin. Kemudian 

bakat ini dikembangkan melalui pendidikan, dorongan dan 
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pengalaman yang akan membentuk pribadi sebagai seorang 

pemimpin. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa munculnya bakat seorang pemimpin dibagi menjadi 3, yaitu: 

bakat pemimpin sejak lahir, bakat pemimpin karena pendidikan dan 

dorongan, dan bakat pemimpin memang sudah ada sehingga perlu 

dikembangkan dengan pendidikan dan pengalaman. 

4) Tipe Kepemimpinan 

Menurut Kartini Kartono (1983), beberapa tipe kepemimpinan 

yang dikenal antara lain: 

a) Tipe kharismatis 

Merupakan kekuatan energi, daya tarik yang luar biasa yang akan 

diikuti oleh para pengikutnya, misalnya kekuatan gaib, manusia 

super dan sebagainya. 

b) Tipe paternalistis dan maternalistis 

Bersikap melindungi bawahan sebagai seorang bapak atau ibu 

yang penuh kasih sayang. Pemimpin tipe ini kurang memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk berinisiatif dan mengambil 

keputusan. 

c) Tipe militeristis 

Tipe ini banyak menggunakan sistem perintah, sistem komando 

dari atasan ke bawahan. Sifatnya keras sangat otoriter, 

mengkehendaki bawahan selalu patuh, penuh acara formatis. 
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d) Tipe otokratis 

Tipe ini berdasarkan kepada kekuasaan dan paksaan yang mutlak 

harus dipatuhi, pemimpinnya selalu berperan sebagai pemain 

tunggal atau raja, setiap perintah ditetapkan tanpa konsultassi, 

kekuasaan sangat absolute. 

e) Tipe laissez faire 

Tipe ini membiarkan berbuat semaunya sendiri semua pekerjaan 

dan tanggung jawab dilakukan oleh bawahan. Pemimpin ini hanya 

simbol tidak memiliki ketrampilan, tidak berwibawa, tidak 

mampu mengawasi karyawan. Jabatan ini diperoleh dengan jalan 

yang tidak benar. 

f) Tipe populistis 

Tipe ini mampu menjadi pemimpin bagi rakyat. Berpegang pada 

nilai masyarakat tradisional. 

g) Tipe administrative 

Pemimpin yang mampu menyelenggarakan tugas-tugas 

administrasi secara efektif. Dengan kepemimpinan tipe ini 

diharapkan muncul perkembangan teknis, manajemen modern dan 

perkembangan social. 

h) Tipe demokratis 

Tipe ini berorientasi pada manusia dan memberikan bimbingan 

kepada pengikutnya. Menekankan pada tanggung jawab dan 
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kerjasama yang baik antar karyawan. Kekuatan tipe ini terletak 

pada partisipasi aktif dari setiap karyawan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa tipe pemimpin berbeda-beda dengan memahami bahwa 

pemimpin bertanggung jawab atas kemampuan kepemimpinannya, 

maka pemimpin berupaya untuk membuat perbaikan. Tidak ada satu 

cara terbaik untuk menjadi pemimpin.  

5) Tugas Dan Tanggung Jawab Seorang Pemimpin 

Menurut Ratna (2011), seorang pemimpin atau wirausahawan 

harus mampu menentukan dan mengatur operasional perusahan 

sehingga tujuan dapat tercapai. Tahap-tahap tugas seorang pemimpin 

antara lain: 

a) Menentukan jenis usaha yang akan dijalankan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan masyarakat, selera, model, dan 

trend yang sedang digemari. 

b) Memikirkan cara pembiayaan atau modal, misal modal pribadi, 

modal bersama atau modal pinjaman. 

c) Menentukkan lokasi yang cocok dan strategis 

Tanggung jawab pemimpin terdiri dari dua tahap, yaitu: 

a) Kewajiban untuk menyelesaikan tugas, sehingga tercapai hasil 

yang diharapkan 

b) Mempertanggungjawabkan kepada atasan atau kepada orang yang 

mendelegasikan wewenang mengenai hasil yang telah dicapainya 
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Tanggung jawab seorang pemimpin secara umum: 

a) Tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa 

b) Tanggung jawab sosial, seorang pemimpin bertanggung jawab 

kepada seluruh anggota 

c) Tanggung jawab institusional, seorang pemimpin bertanggung 

jawab kepada pihak yang berwenang 

d) Tanggung jawab revolusi, seorang pemimpin bertanggung jawab 

terhadap perjuangannya 

6) Sikap Pantang Menyerah dan Ulet 

a) Pantang Menyerah 

Menurut Ratna (2011), pantang menyerah bagi seorang 

wirausahawan adalah tidak mudah patah semangat dalam 

menghadapi semua rintangan, mau bekerja keras untuk mencapai 

tujuan dan menganggap rintangan adalah tantangan yang harus 

dihadapi untuk mencapai tujuan tersebut. 

Perilaku dan sikap wirausahawan terkenal Stem Thurmonc 

T (US. Senator) yaitu “ketika membuat keputusan, saya 

melakukan sebaik-baiknya yang dapat saya lakukan. Karena 

kecemasan akan keputusan yang dibuat adalah berusaha. Semua 

kesulitan dan gangguan itu kita kembalikan kepada Tuhan karena 

semua dianggap berasal dari Tuhan juga”. 
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b) Ulet  

Menurut Ratna (2011), sikap seorang wirausahawan 

dikatakan ulet jika mempunyai kepribadian yang tangguh, kuat, 

tidak mudah putus asa serta mempunyai cita-cita yang tinggi demi 

kemajuan usahanya. Keuletan adalah keberhasilan dalam 

menjalankan kehidupan di dalam usaha untuk diri sendiri, 

keluarga, masyarakat. Seseorang yang memiliki keuletan berjuang 

adalah orang yang pantang menyerah. 

Menurut Ratna (2011), seorang pemimpin juga harus 

mampu menerjemahkan SWOT, yaitu: 

(1) Strenght 

Yaitu mampu melihat ke dalam diirnya apa yang menjadi 

kekuatan sehingga dapat mengukur kemampuan dan potensi 

yang ada pada diirnya.  

(2) Weakness 

Yaitu mampu melihat kelemahan yang ada di dalam dirinya 

dengan begitu diharapkan dapat meminimalkan kekurangan 

dengan cara mau belajar dan memperbaiki diri sehingga 

dapat mengubah kekurangan menjadi kelebihan. 

(3) Opportunity 

Yaitu mampu melihat peluang yang ada dengan mengasah 

kepekaan dan kreativitas. 
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(4) Threat   

Yaitu ancaman yang biasanya berasal dari luar, misalnya dari 

pesaing yang mempunyai usaha sejenis. 

c) Melakukan sikap pantang menyerah dan ulet 

Menurut Ratna (2011), seorang pemimpin atau 

wirausahawan diharapkan memiliki sikap pantang menyerah dan 

ulet dalam setiap kegiatan usahanya. Seorang wirausahawan perlu 

berupaya memotivasi diri dengan cara, antara lain: 

(1) Selalu berfikir positif 

Sebaiknya seorang wirausahawan selalu berfikir positif 

dalam menyelesaikan masalah. 

(2) Selalu bekerja dengan penuh semangat, gairah, dan 

kepercayaan diri 

Seorang wirausahawan harus mempunyai keyakinan yang 

tinggi terhadap usaha yang dilakukan, selalu mencari 

alternatif bagi usahanya, bekerja keras untuk mencapai 

tujuan. 

(3) Semangat bersaing 

Seorang wirausahawan selalu melakukan pengembangan dan 

inovasi terhadap produknya agar dapat diterima oleh 

konsumen. 
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(4) Selalu optimis 

Seseorang yang memutuskan menjadi wirausahawan harus 

siap menghadapi tantangan dalam bersaing. 

(5) Meningkatkan komunikasi dan beradaptasi dengan 

lingkungan 

Seorangwirausahawan harus mampu berkomunikasi dengan 

relasi maupun dengan konsumen, beradaptasi dengan 

lingkungan agar peka terhadap peluang disekitar. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

seorang harus memiliki sifat pantang menyerah dan ulet dalam setiap 

kegiatannya. Maka perlu dimiliki seorang pemimpin yang dapat 

memimpin, mempengaruhi serta menggerakkan bawahannya untuk 

mendukung kemajuan usaha. Sifat pemimpin tersebut dapat dilihat dari 

sifat-sifat pemimpin, sebab-sebab munculnya pemimpin serta tipe 

pemimpin dalam memimpin. Pemimpin yang bertanggung jawab akan 

tugasnya dapat memunculkan sikap pantang menyerah dan ulet dalam 

kegiatan memajukan usaha.  

 

3. Penelitian Yang Relevan 

Kajian dalam penelitian ini perlu mengkaji hasil penelitian yang 

relevan agar dapat dijadikan bahan perbandingan dan bahan masukan 

walaupun penelitian tidak berasal dari bidang keahlian yang sama. Dari 

beberapa penelitian yang ada, hasil penelitian yang relevan yang digunakan 

adalah penelitian hasil belajar. 
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a. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka (2009) yang berjudul 

Meningkatkan Pemahaman Kosakata Bahasa Inggris Dengan 

Menggunakan Metode Bermain Peran (Role Playing) dan Tim Quiz Pada 

Siswa Kelas VB SDN Harjokuncaran 03 Kecamatan Sumbermanjing 

Wetan Kabupaten Malang. Tujuan penelitian hasil belajar dengan 1 

variabel, jenis pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan 

kelas. Tempat penelitian SDN Harjokuncaran 03 Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang, menggunakan sampel. 

Instrument menggunakan wawancara, dokumentasi, observasi, dan tes 

hasil belajar. Analisis data dengan deskritif kualitatif. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Diana (2010) yang berjudul Upaya 

Meningkatkan Minat Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X-A 

SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta Melalui Model Belajar Aktif Tipe 

Quiz Team. Tujuan penelitian tentang minat dan prestasi belajar pada 

mata pelajaran matematika. Hipotesis deskriktif dengan 1 variabel, jenis 

penelitian deskriktif. Tempat penelitian SMA Muhammadiyah 2 

Yogyakarta, menggunakan sampel. Instrument menggunakan observasi, 

angket, wawancara, tes, dan dokumentasi. Analisis data dengan deskritif 

kuantitatif. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Siti (2011) yang berjudul Perbedaan Hasil 

Belajar IPS Terpadu Dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Make 

A-Match  Dan Metode Team Quiz di SMP Islamiyah Ciputat. Tujuan 

untuk membuktikan tidak adanya perbedaan hasil belajar. Hipotesis 
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deskriktif dengan 1 variabel, jenis penelitian tindakan kelas. Tempat 

penelitian di SMP Islamiyah Ciputat, menggunakan sampel. Instrument 

menggunakan tes. Analisis data dengan deskritif kuantitatif. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Mailal (2011) yang berjudul Penerapan 

Metode Team Quiz Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran Kimia Materi Pokok Reaksi Reduksi Oksidasi Kelas X 

MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan. Tujuan penelitian tentang hasil 

belajar pada materi pokok reaksi reduksi oksidasi. Hipotesis deskriktif 

dengan 1 variabel, jenis penelitian tindakan kelas. Tempat penelitian MA 

Salafiyah Simbangkulon Pekalongan, menggunakan sampel. Instrument 

menggunakan lembar kerja dan tes. Analisis data dengan deskritif 

kuantitatif. 

e. Penelitian ini dilakukan oleh Aniza dengan judul Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Kewirausahaan Menggunakan Metode 

Pembelajaran Team Quiz Kelas X di SMK Karya Rini Yogyakarta. 

Hipotesis “Metode Team Quiz Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas X SMK Karya Rini 

Yogyakarta”. 
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Tabel 5. Relevansi Penelitian ini dan Penelitian Relevan Lainnya 

Uraian Penelitian Rizka 

(2009) 

Diana 

(2010) 

Siti  

(2011) 

Mailal  

(2011) 

Aniza 

(2012) 

Tujuan Hasil belajar √ √ √ √ √ 

Penelitian Metode pembelajaran √ √ √ √ √ 

 Minat belajar  √    

Mata Bahasa Inggris √     

Pelajaran Matematika  √    

 IPS   √   

 Kimia      √  

 Kewirausahaan     √ 

Hipotesis  Deskritif √ √ √ √ √ 

Variable 1 variabel √ √ √ √ √ 

 2 variabel      

 Lebih dari 2 variabel      

Jenis Penelitian PTK √ √  √ √ 

 Eksperimen   √   

Sampel Dengan sampel √ √ √ √ √ 

Instrument Angket  √    

 Dokumentasi √ √    

 Tes √ √ √ √ √ 

 Observasi √ √ √  √ 

 Unjuk kerja    √  

 Wawancara  √ √    

Analisis data Deskriptif  kuantitatif  √ √ √ √ 

 Deskriptif  kualitatif √     

 

Berdasarkan beberapa penelitian relevan tentang metode team quiz di atas  

dapat diketahui bahwa  metode team quiz telah terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar pada siswa. Oleh karena itu pada penelitian ini akan menerapkan metode 

team quiz untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di SMK Karya Rini 

Yogyakarta. 
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B. Kerangka Berfikir 

Mata pelajaran kewirausahaan merupakan salah satu mata pelajaran 

adaktif yang diajarkan kepada siswa kelas X di SMK Karya Rini Yogyakarta. 

Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan merupakan 

hasil yang didapatkan siswa melalui proses pembelajaran dari ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor. Untuk mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

maka dibutuhkan perencanaan dalam proses belajar mengajar. Metode 

pembelajaran merupakan langkah awal yang harus direncanakan di dalam proses 

belajar mengajar secara keseluruhan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah yang dihadapi pada proses pembelajaran: 
1. Masih kurangnya hasil belajar siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75 

pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK Karya Rini Yogyakarta. 

2. Banyak siswa yang ketika belajar kewirausahaan menggunakan strategi hafalan. 
3. Proses pembelajaran di kelas dengan hanya dengan ceramah dan menekankan pada teori. 

4. Media yang digunakan berupa modul dan papan tulis. 

5. Suasana belajar yang cenderung serius karena pelajaran terpusat di guru. 

6. Kurangnya konsentrasi siswa yang duduk dibelakang saat pelajaran. 
7. Kurangnya pengorganisasian dalam tempat duduk di kelas. 

Penerapan Metode Team Quiz 

Langkah-langkah: 

1. Guru membagi kelompok secara heterogen menjadi tiga kelompok A, B, dan C  

2. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan membagi menjadi tiga bagian  

3. Guru menjelaskan materi bagian pertama  

4. Kelompok A diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk kelompok B  

5. Kelompok B menjawab pertanyaan dari kelompok A, jika kelompok B tidak bisa menjawab maka 

kelompok C diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok A  

6. Guru menjelaskan materi bagian kedua  

7. Kelompok B diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk kelompok C  

8. Kelompok C menjawab pertanyaan dari kelompok B, jika kelompok C tidak bisa menjawab maka 

kelompok A diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok B  

9. Guru menjelaskan materi bagian ketiga  

10. Kelompok C diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk kelompok A  

11. Kelompok A menjawab pertanyaan dari kelompok C, jika kelompok A tidak bisa menjawab maka 

kelompok B diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok C  

12. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan materi hasil proses belajar mengajar 

Target pencapaian hasil belajar 75% dari keseluruhan jumlah siswa  

(15 siswa)  mencapai KKM 

Bagan 2. Skema Kerangka Berpikir 
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Apabila dikaji lebih lanjut berdasarkan teori yang telah ada maka salah 

satu alternatif peningkatan hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan siswa kelas 

X SMK Karya Rini Yogyakarta adalah penerapan metode pembelajaran team 

quiz. Dalam metode pembelajaran team quiz siswa dilibatkan secara langsung dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan pembelajaran team quiz ini 

memungkinkan suasana belajar yang kondusif bagi siswa. 

Tahap-tahap metode team quiz ini diawali dengan membagi siswa ke 

dalam kelompok besar, lalu menerangkan materi pelajaran secara klasikal. Setelah 

selesai menerangkan materi maka diadakan suatu pertandingan akademis. Siswa 

membuat pertanyaan kekelompok lain, sedangkan kelompok lain menjawab 

pertanyaan jika tidak dapat dijawab maka dialihkan kekelompok lainnya, sehingga 

siswa termotivasi untuk belajar. Kelebihan model pembelajaran team quiz: sedikit 

peserta, memberikan segmen presentasi, mengembangkan pertanyaan, mengingat 

pertanyaan, pertanyaan terbuka, mengulangi proses dan menyimpulkan tiap sesi. 

Berdasarkan kerangka berfikir secara teoritis yang dikutip dari pendapat 

para ahli, dan secara empiris dari hasil penelitian terdahulu, dapat dikatakan 

bahwa metode pembelajaran team quiz dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan 

demikian, diharapkan penerapan metode team quiz pada penelitian ini dapat 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan pada Standar 

Kompetensi Menerapkan Jiwa Kepemimpinan Kompetensi Dasar Menunjukkan 

Sikap Pantang Menyerah dan Ulet. 
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C. Hipotesis Tindakan 

Menurut Ratna Willis (1988:5) hipotesis merupakan suatu pernyataan 

tentang hubungan yang diduga antara variabel-variabel. Berdasarkan kajian teori 

dan kerangka berfikir di atas maka dapat diajukan hipotesis pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut “Metode Team Quiz dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas X SMK Karya Rini 

Yogyakarta”. 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah penerapan pembelajaran dengan Metode Team Quiz Pada 

Mata Pelajaran Kewirausahaan Di SMK Karya Rini Yogyakarta?. 

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan dari 

ranah kognitif dengan menggunakan metode Team Quiz di SMK Karya Rini 

Yogyakarta?. 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan dari 

ranah afektif dengan menggunakan metode Team Quiz di SMK Karya Rini 

Yogyakarta?. 

4. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan dari 

ranah psikomotor dengan menggunakan metode Team Quiz di SMK Karya 

Rini Yogyakarta?. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Departemen Pendidikan Nasional (Suharsimi. 2010:1), berpendapat 

bahwa jenis penelitian ini merupakan penelitian yang sangat tepat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan yang selanjutnya dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan secara luas. 

Model Stephen Kemmis dan Robin McTaggart menggunakan empat 

komponen penelitian dalam setiap langkah (perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi). Akan tetapi komponen tindakan dan observasi menjadi satu komponen 

karena kedua kegiatan ini dilakukan secara simultan (Pardjono, 2007:22). 

Sedangkan menurut Wijaya dan Dedi (2010:20) komponen tindakan (acting) 

dengan pengamatan (observing) dijadikan satu kesatuan, disatukannya kedua 

komponen tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa antara penerapan 

acting observing merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan, maksudnya 

kedua kegiatan harus dilakukan dalam satu kesatuan waktu, ketika tindakan 

dilaksanakan begitu pula observasi juga harus dilakukan. Dalam langkah pertama, 

kedua, dan seterusnya sistem spiral yang saling terkait perlu diperhatikan oleh 

para peneliti.  
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Gambar 1. Desain Kemmis & Mc Taggart 

 

Apabila dicermati, model yang dikemukakan oleh Kemmis & McTaggart 

pada hakekatnya berupa satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu: 

perencanaan - tindakan dan pengamatan - refleksi. Keempat komponen tersebut 

dipandang sebagai satu siklus. Oleh karena itu pengertian siklus pada kesempatan 

ini adalah putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Pada gambar diatas tampak bahwa di dalamnya terdiri dari dua 

perangkat komponen yang dapat dikatakan sebagai dua siklus. Untuk pelaksanaan 

sesungguhnya, jumlah siklus sangat bergantung kepada permasalahan yang perlu 

diselesaikan. 

Tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas, sebagai berikut:  

1. Perencanaan (planning) 

Penentuan perencanaan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

perencanaan umum dan perencanaan khusus. Perencanaan umum 

dimaksudkan untuk menyusun rancangan yang meliputi keseluruhan aspek 
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yang terkait Penelitian Tindakan Kelas. Sementara itu, perencanaan khusus 

dimaksudkan untuk menyusun rancangan dari siklus per siklus. Hal-hal yang 

direncanakan di antaranya terkait dengan pendekatan pembelajaran, metode 

pembelajaran, teknik atau strategi pembelajaran, media dan materi 

pembelajaran, dan sebagainya. Biasanya perencanaan dimasukkan ke dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan dapat dimasukkan ke dalam 

silabus mata pelajaran yang bersangkutan.  

2. Tindakan (acting) dan Pengamatan (observing) 

Implementasi tindakan pada prinsipnya merupakan realisasi dari suatu 

tindakan yang sudah direncanakan sebelumnya. Strategi apa yang digunakan, 

materi apa yang diajarkan atau dibahas dan sebagainya. Pekerjaan utama 

seorang guru adalah mengajar, sehingga dapat melakukan PTK seyogyanya 

tidak berpengaruh pada komitmentnya sebagai pengajar. Adanya kebebasan 

dalam PTK di sekolah justru harus menyulut guru melakukan inovasi dalam 

proses pembelajaranya di kelas dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Pengamatan,dilakukan obsever atau monitoring pada saat pelaksanaan 

tindakan. Pada saat memonitoring, pengamat haruslah mencatat semua 

peristiwa atau hal yang terjadi di kelas. Misalnya mengenai situasi kelas, 

perilaku dan sikap siswa, penyajian atau pembahasan materi, penyerapan 

siswa terhadap materi yang diajarkan dan sebagainya. 

Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu 

yang berlebihan dari guru sehingga tidak berpeluang menggangu proses 



 

 

 

67 

 

pembelajaran. Dengan kata lain sejauh mungkin harus menggunakan prosedur 

pengumpulan data yang ditangani sendiri oleh guru sementara dia tetap aktif 

berfungsi sebagai guru yang bertugas secara penuh. 

3. Refleksi (reflecting) 

Prisipnya yang dimaksudnya dengan istilah refleksi ialah memikirkan 

sesuatu atau upaya evaluasi yang dilakukan oleh para kolaborator atau 

partisipan yang terkait dengan PTK yang dilaksanakan. Refleksi ini dilakukan 

dengan kolaboratif, yaitu adanya diskusi terhadap berbagai masalah yang 

terjadi di kelas penelitian. Dengan demikian refleksi dapat ditentukan sesudah 

adanya implementasi tindakan dan hasil observasi. Berdasarkan refleksi ini 

pula suatu perbaikan tindakan (replanning) selanjutnya ditentukan. 

 

B. Tempat  dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan di SMK Karya Rini 

Yogyakarta. Secara geografis, letak sekolah berada di jalan Laksda 

Adisucipto No.86 Yogyakarta. Penelitian ini ditunjukkan pada siswa Kelas X 

Program Keahlian Tata Busana. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama penelitian 

berlangsung. Dalam penelitian yang dilaksanakan ini, waktu penelitian pada 

saat pemberian tindakan berupa pembelajaran kewirausahaan dengan metode 

team quiz disesuaikan dengan kesepakatan sekolah di SMK Karya Rini 

Yogyakarta pada bulan Februari 2012 - Februari 2013. 
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C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Sampel atau subyek adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010:118). Subyek penelitian ini 

adalah siswa kelas X busana yang berjumlah 20 orang pada tahun akademik 

2012-2013.  

Alasan mengambil subyek kelas X busana karena nilai siswa masih 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 pada mata pelajaran 

kewirausahaan. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah Mata Pelajaran Kewirausahaan. Alasan 

mengambil mata pelajaran kewirausahaan karena pada mata pelajaran ini 

masih rendah daripada mata pelajaran teori lainnya. 

 

D. Penelitian Tindakan Kelas  

Pada penelitian tindakan kelas ini prosedur penelitian merupakan tahapan-

tahapan yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data-data tentang 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dan hasil yang dicapai siswa pada 

mata pelajaran Kewirausahaan dengan metode pembelajran team quiz. Secara 

rinci tahapan-tahapan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:  
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Identifikasi Masalah 

Rumusan Masalah 

Hipotesis 

Instrument 

Valid dan 
Reliabel ? 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Tuntas? 

Analisis Data 

Hasil Penelitian 

Bagan 3. Alur Penelitian 

Tidak 

Tidak 

Studi awal 

Ya 

Ya 

Selesai 

Penelitian Tindakan : 

 Perencanaan 

 Tindakan dan Pengamatan 

 Refleksi 
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Berdasarkan alur di atas dapat dijelaskan alur penelitian tindakan terdiri 

dari perencanaan – tindakan dan pengamatan – refleksi, sebagai berikut: 

1. Perencanaan tindakan (planning) 

a. Peneliti menyusun perencanaan mengenai pelaksanaan pembelajaran 

kewirausahaan meliputi observasi metode, observasi sikap, observasi 

ketrampilan, dan tes pengetahuan hasil belajar kewirausahaan pada siswa 

kelas X busana SMK Karya Rini Yogyakarta. 

b. Menggunakan metode pembelajaran Team Quiz sebagai solusi 

pemecahan masalah pembelajaran. 

c. Membuat skenario pembelajaran yang meliputi: pembuatan RPP, alat 

evaluasi  (tes pengetahuan), lembar observasi sikap, observasi 

ketrampilan, dan observasi metode. 

d. Membuat kelompok-kelompok belajar team quiz yang masing-masing 

kelompok terdiri dari 5-7 siswa yang dipilih secara heterogen 

berdasarkan presensi atau acak. 

2. Pelaksanaan tindakan (acting) dan pengamatan (observing) 

Adapun pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran kewirausahaan, 

materi perencanaan usaha pada siklus ini sebagai berikut: 

a. Pembelajaran awal 

1) Guru masuk kelas, memberikan salam, mempresensi dilanjutkan 

memberikan motivasi kepada siswa untuk siap belajar. 
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2) Guru memberikan apersepsi dengan menghubungkan materi 

sebelumnya dan materi yang akan disampaikan agar mendapat 

respon dari siswa. 

b. Inti pembelajaran  

1) Sebelum guru menyampaikan garis besar materi pembelajaran, 

terlebih dahulu guru menjelaskan model pembelajaran yang akan 

diterapkan, kemudian peneliti menyampaikan tata cara siswa 

melakukan kegiatan dalam pembelajaran tersebut dengan tujuan 

supaya siswa tertarik dengan model pembelajaran team quiz. 

2) Guru membentuk beberapa kelompok belajar yang terdiri 5 – 7 siswa 

tiap kelompoknya berdasarkan presensi acak. 

3) Guru menerapkan langkah-langkah model pembelajaran team quiz 

sebagai berikut: 

(a) Guru membagi kelompok secara heterogen menjadi tiga 

kelompok A, B, dan C  

(b) Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan membagi 

menjadi tiga bagian  

(c) Guru menjelaskan materi bagian pertama  

(d) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru  

(e) Kelompok A diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk 

kelompok B  
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(f) Kelompok B menjawab pertanyaan dari kelompok A, jika 

kelompok B tidak bisa menjawab maka kelompok C diberi 

kesempatan menjawab pertanyaan kelompok A  

(g) Guru menjelaskan materi bagian kedua 

(h) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru  

(i) Kelompok B diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk 

kelompok C  

(j) Kelompok C menjawab pertanyaan dari kelompok B, jika 

kelompok C tidak bisa menjawab maka kelompok A diberi 

kesempatan menjawab pertanyaan kelompok B  

(k) Guru menjelaskan materi bagian ketiga 

(l) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru  

(m) Kelompok C diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk 

kelompok A  

(n) Kelompok A menjawab pertanyaan dari kelompok C, jika 

kelompok A tidak bisa menjawab maka kelompok B diberi 

kesempatan menjawab pertanyaan kelompok C Setelah proses 

pembelajaran selesai, selanjutnya guru memberikan tes kepada 

tiap individu untuk melihat penguasaan siswa terhadap materi 

yang telah disampaikan. Soal tes sebanyak 20 soal pilihan 

ganda. 

(o) Penguatan (reinforcement) diberikan kepada kelompok yang 

telah mencapai prestasi yang baik dan memotivasi bagi 
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kelompok yang prestasinya kurang agar mereka senantiasa 

meningkatkan belajarnya. 

c. Penutup  

1) Guru merangkum materi yang baru saja disampaikan 

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-

hal yang masih kurang jelas 

3) Guru memberikan salam penutup dan keluar meninggalkan kelas 

Dalam penelitian ini dilakukan tindakan sekaligus pengamatan 

dengan format observasi yang telah di buat. Selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung diadakan observasi oleh observer. Lembar 

observasi yang digunakan, yaitu: 

1) observasi metode team quiz 

2) observasi sikap (afektif) 

3) observasi ketrampilan (psikomotor) 

d. Refleksi (reflecting) 

Setelah dilaksanakan tindakan peneliti bersama guru dan guru 

mitra berdiskusi untuk membahas pembelajaran kewirausahaan yang 

telah dilaksanakan pada siklus ini, hal-hal mana yang perlu diperbaiki 

pada siklus berikutnya. Keempat langkah penelitian tindakan ini 

dilakukan berulangan sampai tindakan dapat dinyatakan berhasil. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menurut Sugiyono (2010:151) merupakan cara 

yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian tindakan kelas ini, adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Data untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kewirausahaan, 

menggunakan evaluasi atau tes kepada siswa. Untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa pada penelitian ini maka digunakan tes obyektif berupa 

soal pilihan ganda. Karena alasan materi yang disajikan mencangkup 

sebagian besar dari materi yang telah diberikan dan jawaban siswa lebih 

mudah  dan cepat dikoreksi (dinilai) dengan mengunakan kunci jawaban. 

2. Observasi  

Metode observasi  ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

dampak tindakan dalam aspek proses belajar mengajar yang meliputi: 

kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan metode pembelajaran team 

quiz, pengamatan afektif (sikap), dan pengamatan psikomotor (ketrampilan). 

Menggunakan lembar observasi karena alasan penilaian banyak digunakan 

untuk mengukur tingkah laku individu maupun proses terjadinya suatu 

kegiatan yang diamati, baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi 

buatan. 
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F. Instrument Penelitian 

Instrumen merupakan alat pengambilan data yang digunakan peneliti agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi, 2002:136). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini terbagi menjadi dua 

yaitu pertama, instrumen berupa tes. Kedua, instrumen berupa lembar observasi 

yang digunakan untuk menilai pencapaian hasil belajar. 

1. Tes  

Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar yang digunakan untuk 

mengukur pencapaian siswa kelas X setelah mempelajari materi 

kewirausahaan yaitu Menunjukkan Sikap Pantang Menyerah Dan Ulet. 

Tabel 6. Kisi-Kisi Soal Tes Kognitif 

Materi pokok Indikator Aspek yang diamati Bentuk soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Menunjukkan 

sikap pantang 

menyerah 

dan ulet 

1.Pengertian 

kepemimpinan 

  1 16 

19 

11   Pilihan 

ganda 

2.Sifat-sifat 

kepemimpinan 

 14   7 

 

4 

12 

Pilihan 

ganda  

3.Sebab-sebab 

munculnya 

pemimpin 

2 10  13   Pilihan 

ganda 

4.Tipe 

pemimpin 

18 20    17 Pilihan 

ganda 

5.Tugas dan 

tanggung jawab 

seorang 

pemimpin 

  3 5 6  Pilihan 

ganda 

6.Sikap pantang 

menyerah dan 

ulet 

15  9  8  Pilihan 

ganda 

 Jumlah soal  20 
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Keterangan:  

C1 = Pengetahuan 

C2 = Pemahaman 

C3 = Aplikasi 

C4 = Analisis 

C5 = Sintesis 

C6 = Evaluasi 

2. Lembar observasi  

Menurut Pardjono (2007:43), teknik observasi merupakan teknik 

monitoring dengan melakukan observasi atau pengamatan terhadap sasaran 

pengukuran, dengan menggunakan lembar pengamatan atau lembar observasi 

yang telah disiapkan sebelumnya. Lembar observasi ini mencakup data 

mengenai lembar observasi metode team quiz, lembar observasi afektif, dan 

lembar observasi psikomotor. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti 

selaku pengamat pada proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini sasaran pengukuran adalah kesulitan belajar 

siswa yang diamati selama proses pembelajaran di dalam kelas dengan 

menggunakan metode pembelajaran team quiz. Di bawah ini mengenai kisi-

kisi lembar pengamatan siswa dengan menggunakan metode team quiz, yaitu: 
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Tabel 7. Kisi-Kisi  Instrument Observasi Metode Team Quiz  

 

Tabel di atas yaitu tabel tentang kisi-kisi pengamatan siswa dengan 

metode team quiz di kelas. Diamati sesuai dengan sintak metode team quiz.  

 

Aspek yang 

diamati 

 Indikator Pengamatan 

Ya Tidak 

   1 0 

Penerapan 

dengan 

1. Guru membagi kelompok secara 

heterogen menjadi tiga kelompok A, B, 

dan C  

  

Metode 

Team Quiz  

2. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

dengan membagi menjadi tiga bagian  

  

 3. Guru menjelaskan materi bagian pertama    

 4. Kelompok A diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok B  

  

 5. Kelompok B menjawab pertanyaan dari 

kelompok A, jika kelompok B tidak bisa 

menjawab maka kelompok C diberi 

kesempatan menjawab pertanyaan 

kelompok A  

  

 6. Guru menjelaskan materi bagian kedua    

 7. Kelompok B diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok C  

  

 8. Kelompok C menjawab pertanyaan dari 

kelompok B, jika kelompok C tidak bisa 

menjawab maka kelompok A diberi 

kesempatan menjawab pertanyaan 

kelompok B  

  

 9. Guru menjelaskan materi bagian ketiga    

 10. Kelompok C diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok A  

  

 11. Kelompok A menjawab pertanyaan dari 

kelompok C, jika kelompok A tidak bisa 

menjawab maka kelompok B diberi 

kesempatan menjawab pertanyaan 

kelompok C  

  

 12. Mengakhiri pelajaran dengan 

menyimpulkan materi hasil proses belajar 

mengajar 
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Di bawah ini mengenai kisi-kisi instrument observasi afektif, yaitu: 

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrument Observasi Afektif 

Aspek Yang 

Diamati 

Indikator Penilaian 

 

Sumber 

Data 

0 1-2 3-4 >4 Siswa 

0 1 2 3 

A1. 

Penerimaan 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

tentang aturan metode Team Quiz 

yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran 

     

 Siswa memperhatikan saat guru 

membagi materi yang disampaikan 

dalam tiga bagian 

     

 Siswa memperhatikan saat guru 

menyampaikan materi bagian pertama 

     

 Siswa memperhatikan saat guru 

menyampaikan materi bagian kedua 

     

 Siswa memperhatikan saat guru 

menyampaikan materi bagian ketiga 

     

 Siswa memperhatikan penjelasan dari 

guru terhadap proses tanya jawab yang 

belum terpecahkan 

     

 Siswa memperhatikan penjelasan guru 

terhadap kesimpulan materi 

pembelajaran 

     

A2. Siswa menjawab salam pembuka      

Merespon Siswa angkat tangan ketika guru 

melakukan presensi 

     

 Siswa angkat tangan ketika akan 

memberi pertanyaan 

     

 Siswa angkat tangan ketika akan 

menjawab pertanyaan 

     

 Siswa menempati tiga kelompok A, B, 

dan C yang telah dibagi oleh guru 

     

 Siswa berdiskusi untuk mempelajari 

materi 

     

 Siswa membuat pertanyaan kepada 

kelompok lain sesuai topik yang telah 

dibagi 

     

 Siswa menjawab pertanyaan kelompok 

lain 

     

 Siswa menjawab salam penutup      

A3. 

Menghargai 

Siswa memperhatikan kelompok lain 

saat memberikan pertanyaan 
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 Siswa memperhatikan kelompok lain 

saat memberikan jawaban 

     

A4. 

Mengatur 

Siswa memberi tanggapan atau ide 

kepada kelompok lain 

     

 Siswa mengerjakan tes pilihan ganda      

 

Keterangan :  

A1.Penerimaan, yaitu kesadaran siswa untuk memerhatikan gejala atau 

stimulus tertentu. 

A2.Merespons, yaitu secara aktif berpartisipasi dalam suatu aktivitas atau 

proses. 

A3.Menghargai, yaitu menghargai ide atau aktivitas yang dilakukan orang 

lain . 

A4.Mengatur, yaitu ide dan nilai – nilai terinternalisasi ke dalam diri 

seseorang. 

Di bawah ini kisi-kisi mengenai instrument observasi psikomotor, yaitu: 

Tabel 9. Kisi-Kisi Instrument Observasi Psikomotor 

Aspek Yang Diamati Indikator Penilaian Sumber 

Data 

0 1-2 3-4 >4 Siswa 

0 1 2 3 

P1. 

Gerak Reflek 

Siswa mencatat penjelasan 

dari guru 

     

 Siswa angkat tangan ketika 

guru melakukan presensi 

     

 Siswa angkat tangan pada 

saat akan bertanya 

     

 Siswa angkat tangan pada 

saat akan memberikan 

jawaban/tanggapan 

     

P2. 

Gerakan Dasar 

Siswa menempati kelompok 

yang telah dibagi oleh guru 

     

P3. 

Gerakan Persepsi 

Siswa merespon jawaban 

dari kelompok lain 
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P4. Siswa mencatat hasil diskusi      

Gerakan Fisik Siswa mencatat pertanyaan 

dan jawaban dalam diskusi 

     

P5. 

Gerakan Terampil 

Siswa memberikan ide atau 

gagasan  

     

 Siswa aktif bertanya       

 

Keterangan : 

P1.Gerakan Refleks yaitu gerakan di luar kemauan.   

P2.Gerakan Dasar yaitu gerakan terpola dan dapat ditebak.  

P3.Gerakan Persepsi yaitu gerakan yang meningkat karena adanya persepsi.  

P4.Gerakan Fisik yaitu gerakan lebih efisien, berkembang melalui latihan 

dan belajar. 

P5.Gerakan Terampil yaitu terampil, tangkas dan cekatan melakukan 

gerakan.  

Keterangan kategori bobot skor disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 10. Kategori Bobot Skor Afektif dan Psikomotor 

 Pernyataan  

Jawaban  Skor 

0 Jika aspek yang diamati tidak muncul 0 

1-2  Jika aspek yang diamati muncul 1-2 kali  1 

3-4 Jika aspek yang diamati muncul 3-4 kali 2 

> 4 Jika aspek yang diamati muncul lebih dari 4 kali 3 

 

Berdasarkan tabel 10 kategori bobot skor, kategori penilaian siswa 

pada saat proses pembelajaran di kelas menggunakan metode team quiz. 

Pengamatan afektif dan psikomotor dapat dilihat dari seberapa kali 

pengamatan tersebut muncul pada proses pembelajaran di kelas. 
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G. Validiitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Instrumen 

Penelitian Tindakan Kelas pada penelitian ini akan menggunakan 

instrument tes dan lembar observasi.  

a. Tes 

Tes digunakan untuk mengukur aspek kognitif yaitu pengetahuan 

tentang materi. Tes yang digunakan yaitu tes subjektif berupa tes pilihan 

ganda. Tes pilihan ganda dibuat berdasarkan kisi–kisi instrumen sesuai 

dengan indikator materi. Dua macam validitas yang digunakan yaitu 

validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis yaitu data yang 

diperoleh melalui cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan 

dapat dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki. Untuk menguji 

lembar tes digunakan validitas isi (content validity). Untuk menguji 

validitas isi dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). 

Setelah uji validasi dari para ahli dilanjutkan dengan uji validitas empiris 

dengan Point Biserial Correlation dan terakhir instrumen diujicobakan 

pada siswa. Berikut ini rumus Point Biserial Correlation menurut 

Suharsimi (2010:326), yaitu: 

ᵧpbi =  
Mp −Mt

𝑆𝑡
    

𝑝

𝑞
 

(Rumus. 1) 

Keterangan : 

ᵧpbi = koefisien korelasi biserial 

Mp = rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang 

dicari validasinya 
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Mt = rerata skor total 

St = standart deviasi dari skor total 

p = proporsi siswa yang menjawab benar 

q = proporsi siswa yang menjawab salah 

Jumlah tes pilihan ganda yang diujicobakan ke siswa ada 20 soal. 

Dari 20 soal ada 3 soal yang gugur dengan alasan tes pilihan ganda 

kurang dimengerti siswa. Tes diperbaiki kemudian di ujicobakan lagi ke 

siswa. Hasil ujicoba dinyatakan valid atau tidak ada yang gugur. 

b. Lembar Observasi 

Untuk menguji validitas konstrak untuk lembar observasi, dapat 

digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Setelah instrument 

dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan 

teori tertentu, maka dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta 

pendapatnya tentang instrument yang telah disusun. 

Observasi digunakan untuk mengukur aspek afektif, psikomotor, 

dan metode team quiz yang digunakan. Observasi dibuat berdasarkan 

panduan dari kisi-kisi instrumen observasi. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar observasi. Butir – butir pernyataan atau observasi 

dikonsultasikan pada pembimbing dan dimintakan validasi pada para 

ahli, observasi ditujukan pada siswa. Lembar validasi ditujukan untuk 

ahli metode pembelajaran, ahli materi pembelajaran, dan ahli evaluasi 

pembelajaran selaku dosen jurusan Pendidikan Teknik Busana. Setelah 

mengajukan validasi, hasilnya layak, tidak layak, layak dengan revisi. 
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Apabila layak digunakan kemudian instrumen diuji cobakan. Observasi 

dibuat untuk memperkuat penilaian kognitif. 

Pendapat ahli judgment experts mengenai instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Ahli materi kewirausahaan (Dosen Pendidikan Teknik Busana). 

Peneliti mengajukan judgment expert kepada validator sebagai ahli 

materi pembelajaran kewirausahaan. Beliau menyatakan instrumen 

sudah valid dengan catatan. Beliau merevisi handout yang kurang 

sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat di RPP. Soal pilihan 

ganda dibuat sesuai isi handout. 

2) Ahli materi kewirausahaan (Guru Kewirausahaan SMK Karya 

Rini). Peneliti mengajukan judgment expert kepada validator 

sebagai ahli materi pembelajaran kewirausahaan. Beliau 

menyatakan instrumen sudah valid dengan catatan. Beliau merevisi 

mengenai RPP yang menggunakan langkah kerja konfirmasi, 

elaborasi, dan konfirmasi pada kegiatan inti. Skor nilai 

dicantumkan di RPP. Indikator RPP dan silabus harus terkait. 

3) Ahli model pembelajaran (Dosen Pendidikan Teknik Busana). 

Peneliti mengajukan judgment expert kepada validator sebagai ahli 

model pembelajaran. Beliau menyatakan instrumen sudah valid 

dengan catatan. Beliau merevisi mengenai indikator ketercapaian 

afektif dan psikomotor. Beliau juga merevisi RPP untuk 

menambahkan tujuan pembelajaran yang dibagi menjadi tiga ranah 
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yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Nilai siswa dibagi dari ranah 

nilai kognitif, afektif, dan psikomotor. Merevisi lembar instument 

observasi, seperti menghilangkan kata mendengarkan menjadi 

memperhatikan. Skor penilaian lembar observasi afektif dan 

psikomotor dibuat menjadi jawaban tidak ada skor 0, 1 sampai 2 

kali muncul skor 1, 3 sampai 4 kali muncul skor 2, lebih dari 4 kali 

muncul skor 3. Pada lembar observasi metode dibuat berdasarkan 

kegiatan di RPP dengan nilai “Ya” skor 1 dan “Tidak” skor 0. 

4) Ahli model pembelajaran (Dosen Pendidikan Teknik Busana). 

Peneliti mengajukan judgment expert kepada validator sebagai ahli 

model pembelajaran. Beliau menyatakan instrumen sudah valid 

dengan catatan dilengkapi. Beliau merevisi kalimat–kalimat dari 

lembar observasi afektif , psikomotor, dan metode, antara lain: 

pertanyaan dilempar diganti menjadi pertanyaan dialihkan. 

5) Ahli evaluasi pembelajaran (Dosen Pendidikan Teknik Busana).  

Peneliti mengajukan judgment expert kepada validator sebagai ahli 

evaluasi pembelajaran. Beliau menyatakan instrument sudah valid 

dengan catatan telah melewati revisi. Beliau merevisi lembar tes 

kognitif, antara lain: akhir pertanyaan diberikan empat titik, pada 

pilihan a, b, c, dan d menggunakan huruf besar A, B, C, dan D 

kemudian kalimat ditulis kecil, pada kata asing ditulis 

menggunakan huruf miring. Lembar observasi afektif dan 

psikomotor dibuat penilaian pengamatan per siswa.  
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6) Ahli evaluasi pembelajaran (Dosen Pendidikan Teknik Busana). 

Peneliti mengajukan judgment expert kepada validator sebagai ahli 

evaluasi pembelajaran. Beliau menyatakan instrumen sudah valid 

dengan catatan dilengkapi. Beliau merevisi lembar kognitif pilihan 

ganda, antara lain: pada akhir kalimat pertanyaan apakah diberi 

tanda tanya, kalimat yang menyatakan “bukan, kecuali, tidak” 

diberikan garis bawah. 

Setelah melalui uji validitas isi dengan judgment expert 

dilanjutkan dengan uji validitas empiris, untuk instrumen tes pilihan 

ganda menggunakan rumus point Biserial Correlation. 

2.  Reliabilitas Data 

Setelah melakukan uji validitas instrument, maka selanjutnya untuk 

mengetahui keajekan instrumen yang akan digunakan maka dilakukan uji 

rehabilitas instrumen. Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk 

memperoleh instrument yang benar-benar dapat dipercaya keajekan dan 

ketetapan. Menurut Sugiyono (2010:231), untuk menyatakan keterandalan 

reliabilitas instrument maka digunakan interval koefisien dengan tingkat 

keterandalan sebagai berikut: 

Tabel 11. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat hubungan 

0.000 – 0.199 Sangat rendah 

0.200 – 0.399 Rendah 

0.400 – 0.599 Sedang 

0.600 – 0.799 Kuat 

0.800 – 1.000 Sangat Kuat 

  Sumber: Sugiyono (2010:231)    
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Penelitian ini akan menggunakan instrument sebagai berikut: 

a. Tes  

Untuk uji reliabilitas instrumen tes menggunakan antar rater, yaitu 

kesepakatan antar pengamat.  diukur dengan menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Kurder dan Richardson karena alat evaluasi yang 

digunakan berbentuk tes obyektif pilihan ganda dan menurut Suharsimi 

Arikunto (2010:103), rumus K-R 20 ini cenderung memberikan hasil 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan rumus yang lain. Menurut 

Suharsimi (2010:231), rumus K-R. 20 yang dikemukakan oleh Kuder dan 

Richardson tersebut adalah: 

r11=  
k

k-1
  

Vt-Σpq

Vt
  

(Rumus. 2) 

Keterangan : 

r11 =  instrument 

k = banyak butir pertanyaan 

Vt = varians total 

P = proporsi yang menjawab betul pada sesuatu butir (proporsi 

subjek yang mendapat skor 1) 

P  = proporsi subjek yang mendapat skor1 

    N 

q = proporsi subjek yang mendapat skor 0 

   (q=1-p) 

 

Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien sebesar 0,879. 

Hal ini jika dilihat dari tabel interpretasi tes terdapat pada rentang nilai 

0.800 – 1.000 yang berarti instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang 
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sangat kuat sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

pengambilan data. 

b. Lembar observasi 

Uji reliabilitas yang digunakan dalam lembar observasi ini yaitu 

Antar-Rater yaitu instrumen dikonsultasikan kepada ahli materi dan ahli 

model pembelajaran. Uji yang akan melakukan ratings, prosedur ini 

ditempuh dengan tujuan untuk menguji apakah penilai atau rater mampu 

memberikan penilaian yang sama dengan rater lain. Jika ternyata 

penilaiannya sama atau konsisten antar rater yang satu dengan rater yang 

lainnya, maka kedua rater ini layak untuk dipakai. Rumus antar-rater 

menurut Saifuddin (2001:106), yaitu:   

rxx
2=

ss
2-se

2

ss
2+ k-1 se

2
 

  (Rumus. 3) 

keterangan: 

Ss
2
 = varians antar subjek yang dikenai rating 

Se
2
 = varian eror, yaitu varians  interaksi antara subjek random ra er (r) 

k = banyaknya rater yang menggunakan rating 

Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan program SPSS for windows. Hasil reliabilitas Alfa Cronbach 

untuk instrumen lembar observasi. 

Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien alpha sebesar 

0,805. Hal ini jika dilihat dari tabel interpretasi lembar observasi terdapat 
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pada rentang nilai 0.800 – 1.000 yang berarti instrumen tersebut memiliki 

reliabilitas yang sangat kuat sehingga instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk pengambilan data. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 

(Sugiyono, 2010:335). 

1. Analisis Hasil Evaluasi Tes 

Penggunaan persentase (frekuensi relatif) terhadap skor yang 

diperoleh dimaksudkan sebagai konversi sebagai konversi untuk 

memudahkan dalam menganalisa hasil penelitian. Menurut Anas Sudijono 

(2006:40), adapun rumus data persentase menurtu Anas Sudijono (2006:40), 

yaitu: 

 

(Rumus. 8) 

Keterangan: 

f = Frekuensi yang dicari persentasenya 

N = Number of clases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

P = Angka persentase 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100 % 
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Berdasarkan hasil prosentase yang diperoleh kemudian dilakukan 

interprestasi penilaian hasil belajar siswa dengan menggunakan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan pihak sekolah yaitu 

75. Adapun interprestasi penilaian kompetensi siswa dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 12. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Skor Kategori Keterangan 

90-100 Sangat Baik Sudah mencapai KKM dengan kategori sangat baik 

80-89 Baik Sudah mencapai KKM dengan kategori baik 

75-79 Cukup Sudah mencapai KKM dengan kategori cukup 

<75 Kurang Belum mencapai KKM dengan kategori 

    Sumber. SMK Karya Rini Yogyakarta 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa KKM pada mata 

pelajaran Kewirausahaan di SMK Karya Rini adalah 75. Sehingga siswa 

dikatakan dalam mencapai keberhasilan belajar sesuai KKM, jika skor 

yang didapat < 75 dengan kategori kurang. Siswa dikatakan telah 

mencapai keberhasilan belajar sesuai KKM jika skor yang didapat antara 

75 – 79 dengan kategori cukup. Siswa dikatakan telah mencapai 

keberhasilan belajar sesuai KKM jika skor yang didapat antara 80 – 89 

dengan kategori baik. Siswa dikatakan telah mencapai keberhasilan 

belajar sesuai KKM bila skor yang didapat antara 90 – 100 dengan 

kategori sangat baik.  

2. Analisis Hasil Observasi 

Data yang dikumpul peneliti dari hasil observasi pelaksanaan 

pembelajaran ini merupakan data kualitatif yang kemudian harus dianalisis. 

Menurut Handoko Riwikdo, untuk analisis data observasi metode, afektif, dan 
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psikomotor kegiatan belajar mengajar secara keseluruhan rumusnya sebagai 

berikut: 

Tabel 13. Rumus Kriteria Penilaian Metode Team Quiz, Afektif, dan Psikomotor 

No Kategori Rumus 

1. Baik X ≥ M + SD 

2. Cukup  M – SD ≤ X < M + SD 

3. Kurang  X ≤ M – SD 

Sumber: Handoko Riwikdo (2010) 

(Rumus. 11) 

Keterangan   

X  = Skor yang diperoleh 

M  = Skor rata-rata kelas 

SD = Standar deviasi 

Instrumen lembar obeservasi pada penelitian ini untuk mengetahui 

pengamatan selama proses pembelajaran menggunakan metode team quiz. 

Hasil data tersebut kemudian diklasifikasikan dalam kategori, dengan langkah 

perhitungan sebagai berikut : 

1) Menentukan skor minimal, yaitu 1 x jumlah soal 

2) Menentukan skor maksimal, yaitu 4 x jumlah soal 

3) Menghitung mean ideal (Mi) , yaitu  

Skor maksimal + skor minimal 

   2 

4) Menghitung standart deviasi, yaitu 

Skor maksimal – skor minimal 

   6 
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I. Interpretasi data 

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian kasus di suatu kelas yang 

hasilnya tidak untuk digeneralisasikan ke kelas atau tempat lain, maka analisis 

data dan interpretasi data cukup dengan mendeskripsikan data yang terkumpul. 

Data-data yang disimpulkan berasal dari hasil penilaian tes dan lembar observasi 

melalui penerapan metode team quiz pada proses pembelajaran kewirausahaan. 

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai kriteria sendiri untuk mengukur apakah 

hasil belajar sudah meningkat yaitu dengan menetapkan nilai sudah mencapai 

KKM 75 atau belum. Dengan kriteria tuntas dan belum tuntas. Dengan jumlah 

siswa yang mencapai prosentase 75% siswa telah mencapai KKM. 

Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas melalui tahapan siklus. 

Peneliti menggunakan pra siklus untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan Metode Team Quiz. Untuk siklus pertama akan dilakukan tindakan 

dan evaluasi. Nilai yang ingin dicapai untuk ranah kognitif  adalah 75% siswa 

telah mencapai KKM 75, ranah afektif dan ranah psikomotor dengan kategori 

nilai cukup. Pembagian prosentase nilai dari ranah kognitif yaitu 60%, afektif  

yaitu 20%, dan psikomotor  yaitu  20%. Nilai yang ingin dicapai dari ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor yaitu 75. Jika pada suatu siklus nilai yang ingin 

dicapai dengan KKM 75 belum mencapai prosentase 75% siswa. Maka akan 

diteruskan pada siklus selanjutya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Kondisi Tempat Penelitian  

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMK Karya Rini 

Yogyakarta. Secara geografis, letak sekolah berada di jalan Laksda 

Adisucipto No.86 Yogyakarta. SMK Karya Rini merupakan salah satu 

sekolah kejuruan pariwisata yang mempunyai dua program keahlian, yaitu 

Tata Busana dan Akomondasi Perhotelan. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas X jurusan Tata Busana di 

SMK Karya Rini. Penelitian mengambil mata pelajaran kewirausahaan 

dengan alasan masih rendahnya nilai mata pelajaran kewirausahaan 

dibandingkan nilai mata pelajaran adaktif  lainnya. Mata pelajaran ini diampu 

oleh satu guru yang sudah ahli dalam mata pelajaran kewirausahaan. Dalam 

satu semester jumlah pertemuan 36 jam dengan pertemuan 2 jam perminggu, 

setiap 1 jam pertemuan ada 45 menit. Media yang mendukung pembelajaran 

menggunakan modul kewirausahaan dan papan tulis. Selama proses 

pembelajaran biasanya guru menggunakan ceramah sebagai penyampaian 

materi di kelas. Kegiatan yang mendukung mata pelajaran kewirausahaan 

yaitu praktik industri yang dilaksanakan sesuai kalender akademik di sekolah. 
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Selanjutnya akan dibahas tentang pelaksanaan tindakan kelas tiap 

siklus peningkatan hasil belajar materi menunjukkan sikap pantang menyerah 

dan ulet dengan metode team quiz. 

 

2. Pra Siklus 

Observasi pada pra siklus ini dilakukan dalam satu kali pertemuan 

yaitu pada hari Senin 28 Januari 2013 selama 2 x 45 menit. Tahapan-tahapan 

yang dilakukan pada pra siklus hampir sama dengan penelitian tindakan 

kelas, tetapi hanya mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru dan 

siswa.  

Berdasarkan observasi yang peneliti amati pada proses perencanaan. 

Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap belajar, kemudian guru 

mengawali pembelajaran dengan memberikan pertanyaan yang berkait 

dengan materi yang disampaikan, guru memotivasi siswa agar 

memperhatikan selama pembelajaran berlangsung. Guru melakukan kegiatan 

belajar menggunakan metode ceramah. 

Guru menjelaskan teori menunjukkan sikap pantang menyerah dan 

ulet. Kemudian guru menugaskan siswa untuk mengerjakan tes pilihan ganda. 

Setelah waktu selesai, maka siswa mengumpulkan hasil tes pilihan ganda 

untuk mengukur aspek kognitif siswa terhadap materi yang disampaikan 

guru. 
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Hasil belajar siswa pada pra siklus dari 20 siswa dapat dikategorikan 

pada grafik kriteria ketuntasan minimal berikut ini:  

    

Gambar 2. Grafik Frekuensi Nilai Pra Siklus 

Berdasarkan grafik di atas, siswa yang mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) pada kategori nilai sangat baik yaitu 0% atau 

tidak ada, kategori baik yaitu 5% atau 1 siswa, kategori cukup 25% atau 5 

siswa, dan pada kategori kurang yaitu 70% atau 14 siswa dari 20 siswa.  

Di bawah ini disajikan grafik ketuntasan hasil belajar siswa pra siklus, 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 

Berdasarkan grafik di atas hasil belajar siswa pada pra siklus, dari 20 

siswa yang mengikuti pembelajaran materi menunjukkan sikap pantang 

menyerah dan ulet menggunakan metode yang digunakan oleh guru 

menunjukkan bahwa siswa yang belum tuntas 70% atau 14 siswa dan siswa 
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yang tuntas baru mencapai 20% atau 6 siswa dan. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa masih rendah terlihat bahwa kurang dari 50% siswa 

yang sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan jika dilihat dari nilai 

rata-rata kelas baru mencapai 64,5 dan masih di bawah standart KKM yaitu 

75. 

Berdasarkan pengamatan siswa yang kurang menguasai materi 

menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet. Hal ini disebabkan pada saat 

guru menjelaskan ada siswa yang tidak memperhatikan, karena hanya 

mendengarkan ceramah dari guru tanpa umpan balik, kegiatan pembelajaran 

kurang maksimal, rendahnya pemahaman siswa dalam mengerjakan tes 

pilihan ganda yang ditunjukkan dengan rata-rata kelas yang masih rendah. 

Kurangnya variasi dalam proses pembelajaran di kelas seperti penggunaan 

metode pembelajaran, guna merangsang siswa berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu penggunaan metode mempermudah pemahaman 

siswa dan meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti akan melakukan tindakan 

melalui pelaksanaan pembelajaran dengan metode team quiz pada proses 

belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar materi menunjukkan sikap 

pantang menyerah dan ulet. 

 

3. Penerapan Metode Team Quiz Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan 

Penerapan metode team quiz pada mata pelajaran kewirausahaan 

dilaksanakan pada siklus pertama dan kedua. Dengan mengikuti sintak 

metode team quiz yaitu: 
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a. Guru membagi kelompok secara heterogen menjadi tiga kelompok A, B, 

dan C  

b. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan membagi menjadi tiga 

bagian  

c. Guru menjelaskan materi bagian pertama  

d. Kelompok A diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk kelompok B  

e. Kelompok B menjawab pertanyaan dari kelompok A, jika kelompok B 

tidak bisa menjawab maka kelompok C diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok A  

f. Guru menjelaskan materi bagian kedua  

g. Kelompok B diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk kelompok C  

h. Kelompok C menjawab pertanyaan dari kelompok B, jika kelompok C 

tidak bisa menjawab maka kelompok A diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok B  

i. Guru menjelaskan materi bagian ketiga  

j. Kelompok C diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk kelompok A  

k. Kelompok A menjawab pertanyaan dari kelompok C, jika kelompok A 

tidak bisa menjawab maka kelompok B diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok C  

l. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan materi hasil proses belajar 

mengajar 

 Penerapan metode team quiz pada mata pelajaran kewirausahaan 

siklus pertama dan siklus kedua, dengan mengikuti alur tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan dan pengamatan, refleksi.  

a. Penerapan Metode Team Quiz Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan 

1) Perencanaan tindakan (planning) 

a) Peneliti menyusun perencanaan mengenai pelaksanaan 

pembelajaran kewirausahaan meliputi observasi metode, observasi 

sikap (afektif), observasi ketrampilan (psikomotor), dan tes 
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pengetahuan (kognitif) hasil belajar kewirausahaan pada siswa 

kelas X Busana SMK Karya Rini Yogyakarta. 

b) Menggunakan model pembelajaran Team Quiz sebagai solusi 

pemecahan masalah pembelajaran. 

c) Membuat skenario pembelajaran yang meliputi: pembuatan RPP, 

alat evaluasi tes pengetahuan (kognitif), lembar observasi sikap 

(afektif), observasi ketrampilan (psikomotor), dan observasi 

metode team quiz. 

d) Membuat kelompok-kelompok belajar team quiz yang masing-

masing kelompok terdiri dari 4-7 siswa yang dipilih secara 

heterogen berdasarkan presensi atau acak. 

2) Pelaksanaan tindakan (acting) dan pengamatan (observing) 

Adapun pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 

kewirausahaan, materi menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

pada siklus ini sebagai berikut: 

a) Pelaksanaan tindakan (acting) 

3) Pendahuluan 

(a) Guru masuk kelas, memberikan salam 

(b) Guru mempresensi kehadiran siswa 

(c) Menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode team quiz. 

(d) Menyampaikan secara singkat tujuan pembelajaran 
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(e) Guru memberikan motivasi dan apersesi dengan 

menghubungkan materi sebelumnya dan materi yang 

akan disampaikan agar mendapat respon dari siswa. 

(1) Inti pembelajaran  

(a) Guru meminta siswa untuk memperhatikan materi 

menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet  

(b) Guru membagikan handout kepada siswa  

(c) Guru menerapkan langkah-langkah metode pembelajaran 

team quiz sebagai berikut: 

i. Guru membagi kelompok secara heterogen 

menjadi tiga kelompok A, B, dan C  

Tabel 18. Pembagian Kelompok Team Quiz 

Team A Team B Team C 

Siswa 13 Siswa 3 Siswa 19 

Siswa 1 Siswa 12 Siswa 4 

Siswa 14 Siswa 15 Siswa 10 

Siswa 17 Siswa 5 Siswa 18 

Siswa 11 Siswa 7 Siswa 2 

Siswa 9 Siswa 20 Siswa 6 

 Siswa 16 Siswa 8 

 

ii. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

membagi menjadi tiga bagian  

iii. Guru menjelaskan materi bagian pertama  

iv. Kelompok A diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok B dan C 

v. Kelompok B menjawab pertanyaan dari kelompok 

A, jika kelompok B tidak bisa menjawab maka 

kelompok C diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok A  

vi. Guru menjelaskan materi bagian kedua  
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vii. Kelompok B diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok C dan A 

viii. Kelompok C menjawab pertanyaan dari kelompok 

B, jika kelompok C tidak bisa menjawab maka 

kelompok A diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok B  

ix. Guru menjelaskan materi bagian ketiga  

x. Kelompok C diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok A dan B 

xi. Kelompok A menjawab pertanyaan dari kelompok 

C, jika kelompok A tidak bisa menjawab maka 

kelompok B diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok C  

xii. Menyimpulkan materi hasil proses belajar 

mengajar 

4) Penutup  

(a) Guru menyimpulkan materi hasil proses belajar 

mengajar 

(b) Setelah proses pembelajaran selesai, selanjutnya guru 

memberikan tes kepada tiap individu untuk melihat 

penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan. Soal tes sebanyak 20 soal pilihan ganda. 

(c) Guru memberikan salam penutup dan keluar 

meninggalkan kelas 

b) Pengamatan 

  Dalam penelitian ini dilakukan tindakan sekaligus 

pengamatan dengan format observasi yang telah di buat. Selama 
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kegiatan pembelajaran berlangsung diadakan observasi oleh 

observer. Lembar observasi yang digunakan, yaitu: 

(1) observasi metode team quiz 

(2) observasi sikap (afektif) 

(3) observasi ketrampilan (psikomotor) 

Pengamatan dilakukan peneliti pada saat proses belajar 

mengajar materi menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

dengan menerapkan model cooperative learning dengan metode 

team quiz. Pengamatan terhadap sikap (afektif) dan keterampilan 

(psikomotor) siswa pada materi sikap pantang menyerah dan ulet. 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat proses belajar 

mengajar dengan menerapkan model cooperative learning dengan 

metode team quiz.  

Penilaian terhadap pengamatan metode team quiz dinilai dari 

apsek keterlaksanaan metode team quiz sesuai dengan sintak metode 

team quiz. Penilaian keterlaksanaan metode mencapai persentase 

mencapai 83,33%, masih ada kekurangan yaitu masih ada siswa yang 

tidak memperhatikan di kelas sehingga siswa tidak dapat menjawab 

pertanyaan. Sedangkan keterlaksaan metode team quiz pada siklus II 

dengan perbaikan pada siklus I mencapai persentase 97,22%. 

3) Refleksi (reflecting) 

Setelah dilaksanakan tindakan peneliti bersama guru dan teman 

sejawat, selanjutnya berdiskusi untuk membahas pembelajaran 
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kewirausahaan yang telah dilaksanakan pada siklus ini, hal-hal mana 

yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. Keempat langkah 

penelitian tindakan ini dilakukan berulangan sampai tindakan dapat 

dinyatakan berhasil. 

Apabila hasil belajar belum meningkat atau belum, jika belum 

mencapai KKM maka akan dilakukan ke siklus berikutnya. Nilai yang 

ingin dicapai adalah 75 dengan prosentase 75% siswa telah mencapai 

KKM 75. 

 

4. Peningkatan Hasil Belajar Kewirausahaan Pada Materi Sikap Pantang 

Menyerah dan Ulet Dengan Metode Team Quiz Dengan Melihat 

Ketercapaian Hasil Belajar 

Peningkatan hasil belajar kewirausahaan pada materi sikap pantang 

menyerah dan ulet dapat diamati dari penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengikuti alur tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan 

penerapan rancangan tindakan yang telah disusun berupa skenario yang 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Data yang disajiakan merupakan hasil pengamatan dengan 

menggunakan lembar observasi dan tes pilihan ganda. Adapun hal-hal yang 

akan diuraikan meliputi: deskripsi tiap siklus dan hasil dari penelitian. 
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a. Siklus Pertama 

Penelitian siklus pertama ini dilakukan dalam satu kali pertemuan 

yaitu pada hari Senin, 04 Februari 2012 selama 2 x 45 menit. Tahapan-

tahapan yang dilakukan pada pra siklus adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan tindakan (planning) 

a) Peneliti menyusun perencanaan mengenai pelaksanaan 

pembelajaran kewirausahaan meliputi observasi metode team 

quiz, observasi sikap (afektif), observasi ketrampilan 

(psikomotor), dan tes pengetahuan (kognitif) hasil belajar 

kewirausahaan pada siswa kelas X Busana SMK Karya Rini 

Yogyakarta. 

b) Menggunakan metode pembelajaran Team Quiz sebagai solusi 

pemecahan masalah pembelajaran. 

c) Membuat skenario pembelajaran yang meliputi: pembuatan RPP, 

alat evaluasi tes pengetahuan (kognitif), lembar observasi sikap 

(afektif), observasi ketrampilan (psikomotor), dan observasi 

metode team quiz. 

d) Membuat kelompok-kelompok belajar team quiz yang masing-

masing kelompok terdiri dari 4-7 siswa yang dipilih secara 

heterogen berdasarkan presensi atau acak. 

2) Pelaksanaan tindakan (acting) dan pengamatan (observing) 



 

 

 

103 

 

Adapun pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 

kewirausahaan, materi menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

pada siklus ini sebagai berikut: 

a) Pelaksanaan tindakan (acting) 

(1) Pendahuluan 

(a) Guru masuk kelas, memberikan salam 

(b) Guru mempresensi kehadiran siswa 

(c) Menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode team quiz. 

(d) Menyampaikan secara singkat tujuan pembelajaran 

(e) Guru memberikan motivasi dan apersesi dengan 

menghubungkan materi sebelumnya dan materi yang 

akan disampaikan agar mendapat respon dari siswa. 

(2) Inti pembelajaran  

(a) Guru meminta siswa untuk memperhatikan materi 

menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet  

(b) Guru membagikan handout kepada siswa  

(c) Guru menerapkan langkah-langkah metode pembelajaran 

team quiz sebagai berikut: 

i. Guru membagi kelompok secara heterogen 

menjadi tiga kelompok A, B, dan C  

ii. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

membagi menjadi tiga bagian  

iii. Guru menjelaskan materi bagian pertama  
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iv. Kelompok A diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok B dan C 

v. Kelompok B menjawab pertanyaan dari kelompok 

A, jika kelompok B tidak bisa menjawab maka 

kelompok C diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok A  

vi. Guru menjelaskan materi bagian kedua  

vii. Kelompok B diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok C dan A 

viii. Kelompok C menjawab pertanyaan dari kelompok 

B, jika kelompok C tidak bisa menjawab maka 

kelompok A diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok B  

ix. Guru menjelaskan materi bagian ketiga  

x. Kelompok C diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok A dan B 

xi. Kelompok A menjawab pertanyaan dari kelompok 

C, jika kelompok A tidak bisa menjawab maka 

kelompok B diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok C  

xii. Menyimpulkan materi hasil proses belajar 

mengajar. 

(3) Penutup  

(a) Guru menyimpulkan materi hasil proses belajar 

mengajar 

(b) Setelah proses pembelajaran selesai, selanjutnya guru 

memberikan tes kepada tiap individu untuk melihat 

penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan. Soal tes sebanyak 20 soal pilihan ganda. 
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(c) Guru memberikan salam penutup dan keluar 

meninggalkan kelas 

b) Pengamatan 

 Dalam penelitian ini dilakukan tindakan sekaligus pengamatan 

dengan format observasi yang telah di buat. Selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung diadakan observasi oleh observer. 

Lembar observasi yang digunakan, yaitu: 

(1) observasi metode team quiz 

(2) observasi sikap (afektif) 

(3) observasi ketrampilan (psikomotor) 

Pengamatan dilakukan peneliti pada saat proses belajar 

mengajar materi menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

dengan menerapkan model cooperative learning dengan metode 

team quiz. Pengamatan terhadap sikap (afektif0 dan keterampilan 

(psikomotor) siswa pada materi sikap pantang menyerah dan ulet. 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat proses belajar 

mengajar dengan menerapkan model cooperative learning dengan 

metode team quiz.  

Pada tahap ini pengamatan dilakukan untuk mengetahui 

sikap dan keterampilan siswa dengan tindakan melalui kegiatan 

tanya jawab kelompok. Pengamatan dilakukan bersama-sama 

peneliti dan teman sejawat untuk mempermudah dalam 

pengamatan agar pengamatan lebih terfokus. Berdasarkan 
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pengamatan pada kegiatan pembelajaran, guru sudah 

menggunakan metode team quiz untuk menyajikan materi. 

Sebelum memulai kegiatan, guru menyajikan materi dengan 

metode team quiz. Siswa terlihat antusias dalam mengikuti 

pelajaran karena ini merupakan hal baru yang sebelumnya belum 

pernah diterima oleh siswa. Siswa juga termotivasi untuk 

memperhatikan instruksi dari guru. Siswa banyak diberi 

kesempatan bertanya terkait materi yang belum jelas, sehingga 

guru dapat dengan mudah menanamkan pemahaman materi sesuai 

dengan kesulitan siswa. 

Hasil dari pelaksanaan metode team quiz adalah siswa 

mempunyai kesempatan untuk memberikan pertanyaan atau 

menjawab pertanyaan dari siswa lainnya. Guru dapat 

mengevaluasi pemahaman siswa melalui pengamatan pada waktu 

melakukan team quiz.  

Pada keterlaksanaan metode team quiz siklus I yang 

terlaksana adalah 83,33%. Kendala metode team quiz ini terletak 

pada waktu yang kurang panjang, karena siswa memerlukan 

waktu untuk berdiskusi untuk menentukan pertanyaan maupun 

jawaban pada saat memulai team quiz, masih ada siswa yang 

belum mengerti tentang metode team quiz, dan masih ada siswa 

yang kurang memperhatikan pada saat guru menyampaikan 

materi. 
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Pada tahap ini pengamatan juga dilakukan untuk 

mengetahui sikap (afektif) dan ketrampilan (psikomotor) siswa 

dengan tindakan melalui team quiz. Pengamatan dilakukan 

bersama obsever untuk mempermudah dalam pengamatan agar 

pengamatan lebih terfokus. 

Di bawah ini disajikan grafik kategori pengamatan afektif 

siklus I, yaitu: 

 

Gambar 4. Grafik Kategori Pengamatan Afektif Siklus I 

Berdasarakan grafik di atas adapun hasil yang didapat, 

yaitu: kategori baik dengan prosentase 65% atau 13 siswa, kategori 

cukup dengan prosentase 35% atau 7 siswa dan kategori kurang 

tidak ada. 

Pada penilaian psikomotor, peneliti juga menggunakan 

lembar observasi yang berisi beberapa indikator yang berhubungan 

dengan gerakan yang dinilai menggunakan lima tahapan. Tahapan 

itu adalah gerakan reflek, gerakan dasar, gerakan persepsi, gerakan 

fisik, dan gerakan terampil. Di bawah ini disajikan tabel data 

penilaian pengamatan siswa aspek psikomotor siklus I, yaitu: 

13
7

0
0

10

20

Baik Cukup Kurang

Grafik Kategori Pengamatan Afektif 

Siklus I

Frekuensi



 

 

 

108 

 

 

Gambar 5. Grafik Kategori Pengamatan Psikomotor Siklus I 

Berdasarakan grafik di atas adapun hasil yang didapat, 

yaitu: kategori baik dengan prosentase 55% atau 11 siswa, kategori 

cukup 45% atau 9 siswa, kategori kurang tidak ada dari 20 siswa.  

Penjelasan data di atas merupakan data deskriptif yang 

diperoleh melalui lembar observasi. Hasil penilaian yang diperoleh 

siswa pada masing-masing aspek dapat dilihat pada lampiran. 

Pada siklus pertama nilai kognitif yang diperoleh 

mengalami peningkatan. Pada siklus pertama nilai rata-rata hasil 

belajar siswa meningkat 12,9% dari nilai rata-rata pra siklus yang 

sebelumnya hanya 64,5 menjadi 72,25 yang dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

 

Gambar 6. Grafik Kategori Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif Siklus I 
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Berdasarkan data grafik di atas, siswa yang mencapai nilai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada kategori nilai sangat baik 

yaitu 0% atau tidak ada, kategori baik yaitu 20% atau 5 siswa, 

kategori cukup 45% atau 9 siswa, dan pada kategori kurang yaitu 

35% atau 7 siswa dari 20 siswa. Siswa yang belum mencapai KKM 

75 sebanyak 7 siswa. Rata-rata hasil belajar siswa ranah kognitif 

mencapai 72,25. Peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif dari 

pra siklus ke siklus I mencapai persentase 12,9%. 

Peningkatan yang terjadi pada siklus pertama menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan melalui penggunaan metode team quiz, kegiatan tanya 

jawab kelompok yang ditampilkan juga dapat memotivasi siswa 

untuk memahami materi. 

Berdasarkan penilaian di atas dari ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor dapat ditabulasikan menjadi satu, yaitu dengan 

perbandingan 60% aspek kognitif, 20% aspek afektif, dan 20% 

untuk aspek psikomotor.  

Di bawah ini disajikan data nilai ketuntasan siswa dari 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor, yaitu: 
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Gambar 7. Grafik Ketuntasan Siswa Ranah Kognitif, Afektif , 

dan Psikomotor Siklus I 

Berdasarkan grafik di atas prosentase yang belum tuntas 

60% atau 12 siswa dan siswa yang tuntas 40% atau  ada 8 siswa. 

3) Refleksi (reflecting) 

Setelah dilaksanakan tindakan peneliti bersama guru dan 

teman sejawat, selanjutnya berdiskusi untuk membahas pembelajaran 

kewirausahaan yang telah dilaksanakan pada siklus ini, hal-hal mana 

yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. Keempat langkah 

penelitian tindakan ini dilakukan berulangan sampai tindakan dapat 

dinyatakan berhasil. 

Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan maka refleksi hasil 

belajar siklus I dengan tindakan melalui metode team quiz digunakan 

guru pada materi menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

belum mengalami peningkatan sesuai yang diharapkan, terlihat 7 siswa 

memperoleh hasil belajar dibawah kriteria ketuntasan minimal pada 

ranah kogntif, siswa terlihat belum menguasai secara keseluruhan 

materi. Sedangkan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor ada 12 
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siswa yang belum tuntas dan 8 siswa tuntas. Berdasarkan refleksi 

tersebut maka peneliti yang berkolaborator dengan guru akan 

melakukan perbaikan tindakan pada siklus II. 

Adapun perencanaan pada siklus kedua yang dilakukan oleh 

peneliti dan observer berkolaborasi dengan guru adalah perbaikan 

metode yang digunakan. Yaitu :  

a) Guru lebih mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

menunjang kegiatan team quiz. 

b) Siswa lebih dikondisikan dengan cepat agar waktu tidak terlalu 

lama, ada banyak waktu untuk mempersiapkan tanya jawab 

kelompok siswa dan berdiskusi. 

c) Guru mendampingi siswa saat mempersiapkan tanya jawab 

d) Di akhir diskusi, guru lebih menekankan pada kesimpulan setiap 

materi yang disajikan. 

Alasan peneliti melanjutkan pada siklus kedua karena nilai 

siswa belum mencapai target yang ingin dicapai dengan prosentase 

75% siswa telah mencapai KKM 75. 

b. Siklus II 

Penelitian siklus kedua ini dilakukan dalam satu kali pertemuan 

yaitu pada hari senin 11 Februari 2013 selama 2 x 45 menit. Tahapan-

tahapan yang dilakukan pada siklus kedua adalah sebagai berikut: 
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1) Perencanaan tindakan (planning) 

a) Peneliti menyusun perencanaan mengenai pelaksanaan 

pembelajaran kewirausahaan meliputi observasi metode, 

observasi sikap (afektif), observasi ketrampilan (psikomotor), dan 

tes pengetahuan (kognitif) hasil belajar kewirausahaan pada siswa 

kelas X Busana SMK Karya Rini Yogyakarta. 

b) Menggunakan model pembelajaran Team Quiz sebagai solusi 

pemecahan masalah pembelajaran. 

c) Membuat skenario pembelajaran yang meliputi: pembuatan RPP, 

alat evaluasi tes pengetahuan (kognitif), lembar observasi sikap 

(afektif), observasi ketrampilan (psikomotor), dan observasi 

metode. 

d) Membuat kelompok-kelompok belajar team quiz yang masing-

masing kelompok terdiri dari 5-7 siswa yang dipilih secara 

heterogen berdasarkan presensi atau acak. 

2) Pelaksanaan tindakan (acting) dan pengamatan (observing) 

Adapun pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 

kewirausahaan, materi menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

pada siklus ini sebagai berikut: 

a) Pelaksanaan tindakan (acting) 

(1) Pendahuluan 

(a) Guru masuk kelas, memberikan salam 

(b) Guru mempresensi kehadiran siswa 
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(c) Menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode team quiz. 

(d) Menyampaikan secara singkat tujuan pembelajaran 

(e) Guru memberikan motivasi dan apersesi dengan 

menghubungkan materi sebelumnya dan materi yang 

akan disampaikan agar mendapat respon dari siswa. 

(2) Inti pembelajaran  

(a) Guru meminta siswa untuk memperhatikan materi 

menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet  

(b) Guru membagikan handout kepada siswa  

(c) Guru menerapkan langkah-langkah metode pembelajaran 

team quiz sebagai berikut: 

i. Guru membagi kelompok secara heterogen 

menjadi tiga kelompok A, B, dan C  

ii. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

membagi menjadi tiga bagian  

iii. Guru menjelaskan materi bagian pertama  

iv. Kelompok A diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok B dan C. Guru 

mendampingi kelompok yang akan membuat 

pertanyaan 

v. Kelompok B menjawab pertanyaan dari kelompok 

A, jika kelompok B tidak bisa menjawab maka 

kelompok C diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok A. Guru mendampingi 

kelompok yang akan menjawab pertanyaan  

vi. Guru menjelaskan materi bagian kedua  
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vii. Kelompok B diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok C dan A. Guru 

mendampingi kelompok yang akan membuat 

pertanyaan 

viii. Kelompok C menjawab pertanyaan dari kelompok 

B, jika kelompok C tidak bisa menjawab maka 

kelompok A diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok B. Guru mendampingi 

kelompok yang akan menjawab pertanyaan 

ix. Guru menjelaskan materi bagian ketiga  

x. Kelompok C diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok A dan B. Guru 

mendampingi kelompok yang akan membuat 

pertanyaan 

xi. Kelompok A menjawab pertanyaan dari kelompok 

C, jika kelompok A tidak bisa menjawab maka 

kelompok B diberi kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok C. Guru mendampingi 

kelompok yang akan menjawab pertanyaan 

xii. Menyimpulkan materi hasil proses belajar 

mengajar 

5) Penutup  

(a) Guru menyimpulkan materi hasil proses belajar 

mengajar 

(b) Setelah proses pembelajaran selesai, selanjutnya guru 

memberikan tes kepada tiap individu untuk melihat 

penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan. Soal tes sebanyak 20 soal pilihan ganda. 
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(c) Guru memberikan salam penutup dan keluar 

meninggalkan kelas 

b) Pengamatan 

 Dalam penelitian ini dilakukan tindakan sekaligus pengamatan 

dengan format observasi yang telah di buat. Selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung diadakan observasi oleh observer. 

Lembar observasi yang digunakan, yaitu: 

(1) observasi metode team quiz 

(2) observasi sikap (afektif) 

(3) observasi ketrampilan (psikomotor) 

Pengamatan dilakukan peneliti pada saat proses belajar 

mengajar materi menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

dengan menerapkan metode team quiz. Pengamatan terhadap sikap 

(afektif0 dan keterampilan (psikomotor) siswa pada materi sikap 

pantang menyerah dan ulet. Pengamatan dilakukan oleh peneliti 

pada saat proses belajar mengajar dengan menerapkan metode 

team quiz.  

Pada tahap ini pengamatan dilakukan untuk mengetahui 

sikap dan keterampilan siswa dengan tindakan melalui kegiatan 

tanya jawab kelompok. Pengamatan dilakukan bersama-sama 

peneliti dan teman sejawat untuk mempermudah dalam 

pengamatan agar pengamatan lebih terfokus. Berdasarkan 

pengamatan pada kegiatan pembelajaran, guru sudah menggunakan 
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metode team quiz untuk menyajikan materi. Sebelum memulai 

kegiatan, guru menyajikan materi dengan metode team quiz. Siswa 

terlihat antusias dalam mengikuti pelajaran. Siswa juga termotivasi 

untuk memperhatikan instruksi dari guru. Siswa banyak diberi 

kesempatan bertanya terkait materi yang belum jelas, sehingga 

guru dapat dengan mudah menanamkan pemahaman materi sesuai 

dengan kesulitan siswa. 

Hasil dari pelaksanaan metode team quiz adalah siswa 

mempunyai kesempatan untuk memberikan pertanyaan atau 

menjawab pertanyaan dari siswa lainnya. Guru dapat mengevaluasi 

pemahaman siswa melalui pengamatan pada waktu melakukan 

metode team quiz.  

Pada keterlaksanaan metode team quiz siklus II yang 

terlaksana mencapai persentase 94,67%, dengan kekurangan yaitu 

siswa yang kurang memperhatikan saat guru menyampaikan 

materi.   

Pada tahap ini pengamatan juga dilakukan untuk 

mengetahui sikap (afektif) dan ketrampilan (psikomotor) siswa 

dengan tindakan melalui metode team quiz. Pengamatan dilakukan 

bersama obsever untuk mempermudah dalam pengamatan agar 

pengamatan lebih terfokus. 

Di bawah ini disajikan tabel data penilaian pengamatan 

siswa aspek afektif siklus II, yaitu: 
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Gambar 8. Grafik Kategori Pengamatan Afektif Siklus II 

Berdasarakan grafik di atas adapun hasil yang didapat, 

yaitu: kategori baik dengan prosentase 100% atau 20 siswa, 

kategori cukup dan kategori kurang tidak ada. 

Pada penilaian psikomotor, peneliti juga menggunakan 

lembar observasi yang berisi beberapa indikator yang berhubungan 

dengan gerakan yang dinilai menggunakan lima tahapan. Tahapan 

itu adalah gerakan reflek, gerakan dasar, gerakan persepsi, gerakan 

fisik, dan gerakan terampil. Di bawah ini disajikan tabel data 

penilaian pengamatan siswa aspek psikomotor siklus II, yaitu: 

 

Gambar 9. Grafik Kategori Pengamatan Psikomotor Siklus II 

Berdasarakan grafik di aras adapun hasil yang didapat, 

yaitu: kategori baik dengan prosentase 20% atau 20 siswa, kategori 

cukup dan, kategori kurang tidak ada dari 20 siswa. 
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Penjelasan data di atas merupakan data deskriptif yang 

diperoleh melalui lembar observasi. Hasil penilaian yang diperoleh 

siswa dapat dilihat pada lampiran. 

Pada siklus pertama nilai kognitif yang diperoleh 

mengalami peningkatan. Pada siklus pertama nilai rata-rata hasil 

belajar siswa ranah kognitif meningkat 14,5% dari nilai rata-rata 

pra siklus yang sebelumnya hanya 64,5 menjadi 72,25. 

Berdasarkan nilai hasil belajar siswa pada siklus kedua dari 20 

siswa menunjukkan nilai rata-rata 81,25. Hasil belajar siswa pada 

siklus kedua dapat dikategorikan pada grafik kategori hasil belajar 

siswa siklus II, sebagai berikut:     

 

Gambar 10. Grafik Kategori Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif Siklus II 

Berdasarkan data tabel di atas, siswa yang mencapai nilai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada kategori nilai sangat baik 

yaitu 15% atau 3 siswa, kategori baik yaitu 45% atau 9 siswa, 

kategori cukup 40% atau 0 siswa, dan pada kategori kurang yaitu 

0% atau tidak ada dari jumlah 20 siswa. Dari 20 siswa yang telah 

mencapai criteria ketuntasan minimal 75 ada 20 siswa. 
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Berdasarkan penilaian dari ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor dapat ditabulasikan menjadi satu, yaitu dengan 

perbandingan 60% aspek kognitif, 20% aspek afektif, dan 20% 

untuk aspek psikomotor. Di bawah ini disajikan grafik nilai 

ketuntasan siswa dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor siklus 

II, yaitu: 

 

Gambar 11. Grafik Ketuntasan Siswa Ranah Kognitif, Afektif, dan 

Psikomotor Siklus II 

Berdasarkan tabel di atas prosentase yang tuntas 100% atau  

ada 20 siswa dan siswa yang belum tuntas 0% atau 0 siswa. 

3) Refleksi (reflecting) 

Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan maka refleksi hasil 

belajar siklus II dengan tindakan melalui metode team quiz digunakan 

guru pada materi sikap pantang menyerah dan ulet sudah mengalami 

peningkatan sesuai yang diharapkan.  

a) Dengan tindakan metode team quiz dengan alat bantu handout 

dalam penyampaian materi di kelas, maka guru tidak perlu 

menjelaskan secara rinci isi dari materi karena siswa diberikan 

waktu untuk mendiskusikan materi. 
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b) Dengan melakukan tindakan perbaikan pada tindakan melalui 

metode team quiz mulai dari siklus I sampai siklus II, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada Kompetensi Dasar Sikap 

Pantang Menyerah Dan Ulet. 

Berdasarkan hasil refleksi di atas, peneliti bersama teman 

sejawat dan guru menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode 

team quiz pada Kompetensi Dasar Menunjukkan Sikap Pantang 

Menyerah Dan Ulet dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pernyataan 

ini sesuai dengan pengamatan pada sikap dan ketrampilan siswa selama 

proses belajar mengajar berlangsung. Data hasil belajar kognitif siswa 

setelah dilakukan tindakan pada siklus kedua meningkat menjadi 12,9% 

dengan nilai rata-rata yang dicapai pada siklus pertama sebesar 72,25 

dan pada siklus kedua meningkat menjadi 81,25. Dari hasil 

ketercapaian nilai kognitif, afektif, dan psikomotor mencapai prosentase 

82% sudah mencapai KKM. 

Dengan adanya peningkatan hasil belajar pada siklus kedua, 

peningkatan yang dicapai sesuai dengan kriteria keberhasilan minimal 

yang ingin dicapai. Penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus 

berikutnya, dengan pertimbangan 75% siswa telah mencapai 

kompetensi dasar minimal dengan KKM 75. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Penerapan Metode Team Quiz Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan 

Berdasarkan hasil data peneliti yang berkolaborasi dengan teman 

sejawat dan guru kewirausahaan di SMK Karya Rini Yogyakarta 

merencanakan tindakan melalui penerapan metode team quiz pada siklus 

pertama dan kedua. Pembelajaran dengan metode team quiz menurut sintak 

yaitu siswa dibagi menjadi tiga kelompok 5-7 orang, materi dibagi menjadi 

tiga bagian, siswa membuat pertanyaan kepada kelompok lain dan menjawab 

pertanyaan dari kelompok lain. Sajian materi disampaikan dengan handout 

yang berisikan materi menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet. Proses 

pembelajaran dilakukan sebanyak dua siklus yang dimulai dari pra siklus 

sebelum dikenai tindakan kemudian siklus yang dikenai tindakan. 

 Pada siklus pertama siswa dibagi dalam kelompok kecil yang terdiri 

dari 5–7 orang dan dibagikan handout sebagai media yang membantu 

penyampaian materi. Siswa diminta untuk memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi yang telah dibagi menjadi tiga bagian, kemudian siswa 

diminta untuk berdiskusi membuat pertanyaan untuk kelompok lain dan 

kelompok lain menjawab pertanyaan. Pada keterlaksanaan metode team quiz 

siklus pertama yang terlaksana ada 83,33%. Masih ada kekurangan, yaitu: 

siswa kurang memperhatikan guru, waktu yang digunakan untuk berdiskusi 

terlalu lama karena siswa juga mengobrol, siswa masih ragu-ragu dalam 

memberikan respon kepada siswa lain. Solusi untuk siklus berikutnya, yaitu: 

guru lebih mempersiapkan perangkat pembelajaran yang menunjang team 
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quiz, siswa lebih dikondisikan di kelas, di akhir diskusi guru menekankan 

pada kesimpulan materi yang disampaikan. 

Pada siklus kedua dilakukan perbaikan dari siklus pertama. Siklus 

kedua siswa dibagi dalam kelompok kecil yang terdiri dari 5–7 orang dan 

dibagikan handout sebagai media yang membantu penyampaian materi. 

Siswa diminta untuk memperhatikan guru saat menjelaskan materi yang telah 

dibagi menjadi tiga bagian, kemudian siswa diminta untuk berdiskusi 

membuat pertanyaan untuk kelompok lain dan kelompok lain menjawab 

pertanyaan. Pada keterlaksanaan metode team quiz siklus pertama yang 

terlaksana ada 97,22%. Masih ada kegiatan yang kurang diperhatikan yaitu 

masih ada siswa yang kurang memperhatikan saat guru menjelaskan materi.  

 

2. Peningkatan Hasil Belajar Kewirausahaan Pada Materi Sikap Pantang 

Menyerah dan Ulet Dengan Metode Team Quiz Dengan Melihat 

Ketercapaian Hasil Belajar 

Data hasil belajar diperoleh dari observasi pertama berdasarkan ranah 

kognitif yang diperoleh siswa melalui tes pilihan ganda. Nilai rata-rata 

kognitif pada tahap pra siklus dengan menggunakan metode yang biasa 

digunakan guru adalah 64,5. Menunjukkan rata-rata masih dibawah standar 

KKM 75. Siswa yang tuntas berjumlah 6 siswa dan yang belum tuntas 

berjumlah 14 siswa. Sikap yang ditunjukkan oleh siswa masih kurang dalam 

memperhatikan penjelasan guru, siswa tidak aktif dalam kegiatan di kelas.  
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Pada penelitian ini target yang dicapai 75% siswa telah mencapai 

KKM 75. Pada siklus pertama dilakukan tindakan dengan menggunakan 

metode team quiz dan pada siklus kedua dilakukan metode team quiz dengan 

perbaikan. Pengamatan dilakukan terhadap peningkatan hasil belajar 

kewirausahaan pada materi menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

dilakukan dari pengamatan melalui lembar observasi (afektif, psikomotor, 

dan metode) dan penilaian tes pilihan ganda. Penilaian sikap (afektif) terdiri 

dari beberapa penilaian yaitu penerimaan, merespon, menghargai, dan 

mengatur. Penilaian psikomotor terdiri dari beberapa indikator yaitu gerakan 

reflek, gerakan dasar, gerakan persepsi, gerakan fisik, dan gerakan terampil. 

Di bawah ini disajikan gambar grafik penilaian dari ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor pada siklus I dan siklus II. 

 

Gambar 12. Grafik Penilaian Ranah Kognitif, Afektif, Psikomotor 

Siklus I dan II 

 

Berdasarkan gambar grafik di atas penilaian pada mata pelajaran 

kewirausahaan pada ranah kognitif siklus I dengan rata-rata 72,25 dan siklus 

II dengan rata-rata 81,25. Peningkatan ranah kognitif mencapai persentase 

13,3%. Ranah afektif siklus I rata-rata 72 dan siklus II rata-rata 85. 

Peningkatan ranah afektif mencapai persentase 17,60%. Ranah psikomotor 
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siklus I rata-rata 71 dan siklus II rata-rata 81. Peningkatan ranah psikomotor 

mencapai persentase 15,81%. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peningkatan hasil belajar siswa pada 

materi menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet melalui penerapan 

metode team quiz telah mencapai 75% siswa mencapai KKM 75. Hasil 

belajar siswa dari pra siklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan yang signifikan. Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa pada tiap siklus yang dilakukan, merupakan indikasi keberhasilan 

tindakan yaitu penerapan metode team quiz pada materi menunjukkan sikap 

pantang menyerah dan ulet sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan dari 

penelitian tindakan kelas adalah : 

1. Penerapan pembelajaran dengan Metode Team Quiz Pada Mata Pelajaran 

Kewirausahaan Di SMK Karya Rini Yogyakarta, yaitu:  pelaksanaan metode 

team quiz dengan membagi siswa dalam kelompok kecil yang terdiri dari 5 – 

7 orang dan dibagikan handout sebagai media yang membantu penyampaian 

materi. Siswa diminta untuk memperhatikan guru saat menjelaskan materi 

yang telah dibagi menjadi tiga bagian, kemudian siswa diminta berdiskusi 

membuat pertanyaan untuk kelompok lain dan kelompok lain menjawab 

pertanyaan. Keterlaksanaan metode team quiz siklus pertama sebesar 81,3%. 

Kekurangan pada siklus pertama, yaitu: siswa kurang memperhatikan guru, 

waktu yang digunakan untuk berdiskusi terlalu lama karena siswa juga 

mengobrol, siswa masih ragu-ragu dalam memberikan respon kepada siswa 

lain. Solusi untuk siklus berikutnya, yaitu: guru lebih mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang menunjang team quiz, siswa lebih dikondisikan 

di kelas, guru mendampingi kelompok yang akan membuat pertanyaan dan 

menjawab, di akhir diskusi guru menekannkan pada kesimpulan materi yang 

disampaikan. Pelaksanaan siklus kedua dengan tindakan berdasarkan 

perbaikan pada siklus pertama. Siklus kedua keterlaksanaan metode team quiz 

sebesar 94,7%. Masih ada kegiatan yang kurang diperhatikan yaitu masih ada 
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siswa yang kurang memperhatikan saat guru menjelaskan materi. 

2. Peningkatan hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan dari ranah kognitif 

dengan menggunakan metode Team Quiz di SMK Karya Rini Yogyakarta. 

Pencapaian hasil belajar ranah kognitif pada pra siklus ada 6 siswa atau 30% 

siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal dengan nilai rata-rata 

64,5. Pada siklus pertama setelah dikenalkan tindakan melalui metode team 

quiz pencapaian hasil belajar ranah kognitif meningkat menjadi 13 siswa atau 

65% siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal dengan nilai rata-

rata 72,25. Sedangkan pada siklus kedua nilai pencapaian hasil belajar 

kognitif siswa meningkat menjadi 20 siswa atau 100% siswa sudah 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal dengan nilai rata-rata 81,25. 

Peningkatan hasil belajar ranah kognitif pra siklus ke siklus I meningkat 

dengan persentase 12,9%, sedangkan siklus I ke siklus II mencapai persentase 

13,3%. 

3. Peningkatan hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan dari ranah afektif 

dengan menggunakan metode Team Quiz di SMK Karya Rini Yogyakarta. 

Nilai aspek afektif siswa pada siklus pertama mencapai kriteria sedang 

dengan nilai rata-rata 74. Pada siklus kedua nilai aspek afektif siswa 

mencapai kriteria kriteria baik dengan nilai rata-rata 85. Peningkatan ranah 

afektif siklus I ke siklus II mencapai persentase 17,6%. 

4. Peningkatan hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan dari ranah 

psikomotor dengan menggunakan metode Team Quiz di SMK Karya Rini 

Yogyakarta. 
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Nilai aspek psikomotor siswa siklus pertama mencapai kriteria sedang dengan 

nilai rata-rata 71. Pada siklus kedua nilai aspek psikomotor siswa dengan 

kriteria baik dengan nilai rata-rata 81. Peningkatan ranah psikomotor siklus I 

ke siklus II mencapai persentase 15,8%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan bukti empirik yang telah diperoleh, berikut disampaikan 

beberapa saran dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa: 

1. Peningkatan hasil belajar dengan menerapkan metode team quiz telah 

mengalami peningkatan. Penerapan metode team quiz siklus pertama dengan 

persentase 81,3% meningkat menjadi 94,7%. Hambatan pada siklus pertama 

yaitu siswa masih ada siswa yang tidak memperhatikan pada saat guru 

menjelaskan, siswa masih ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan, siswa 

terlalu lama menggunakan waktu berdiskusi. Solusi pada siklus kedua 

dilakukan perbaikan pada tindakan dengan pendampingan guru selama proses 

penerapan metode team quiz berlangsung. Peneliti menyarankan agar guru 

dapat mengunakan metode team quiz pada mata pelajaran kewirausahaan 

maupun mata pelajaran teori lainnya, karena metode team quiz dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

2. Peningkatan hasil belajar ranah kognitif pra siklus ke siklus I mengalami 

peningkatan dengan persentase 12,9%, sedangkan siklus I ke siklus II 

mencapai persentase 13,3%. Hambatan pada siklus pertama yaitu siswa 

kurang memperhatikan sehingga siswa kurang faham materi yang 

disampaikan. Pada siklus kedua dilakukan perbaikan pada tindakan dengan 
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solusi guru lebih tegas memberitahukan agar siswa memperhatikan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Siswa diharapkan lebih giat mengikuti 

proses belajar mengajar dengan metode team quiz agar dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa ranah kognitif. 

3. Peningkatan hasil belajar ranah afektif siklus I nilai rata-rata 72 sedangkan 

siklus II nilai rata-rata 85. Siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 

mencapai persentase 17,6%. Hambatan pada siklus pertama yaitu siswa 

kurang memperhatikan, siswa ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan, siswa 

terlalu lama berdiskusi. Solusi pada siklus kedua dilakukan perbaikan pada 

tindakan dengan pendampingan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa diharapkan lebih giat mengikuti proses belajar mengajar 

dengan metode team quiz agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa ranah 

afektif. 

4. Peningkatan hasil belajar ranah psikomotor siklus I nilai rata-rata 71 

sedangkan siklus II nilai rata-rata 81. Siklus I ke siklus II mengalami 

peningkatan mencapai persentase 15,8%. Hambatan pada siklus pertama yaitu 

siswa kurang memperhatikan, siswa ragu-ragu dalam merespon kelompok 

lain. Solusi pada siklus kedua dilakukan perbaikan pada tindakan dengan 

pendampingan guru selama proses pembelajaran berlangsung, agar siswa 

lebih memperhatikan dan merespon kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 

Siswa diharapkan lebih giat mengikuti proses belajar mengajar dengan 

metode team quiz agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa ranah 

psikomotor. 
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NAMA SEKOLAH   : SMK Karya Rini YHI KOWANI 

MATA PELAJARAN   : Kewirausahaan 

KELAS/ SEMESTER   : X/ 2 

STANDAR KOMPETENSI  : Menerapkan Jiwa Kepemimpinan 

DURASI PEMBELAJARAN  : 36 jam pelajaran x 45 menit 

KKM     : 75 

 

KOMPETENSI 

DASAR 

NILAI 

KARAKTER 

BUDAYA 

BANGSA 

INDIKATOR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU SUMBER 

BELAJAR 
TM PS PI 

Menunjukkan 

sikap pantang 

menyerah dan 

ulet 

 Kreatif 

 

 

 

 

 

 

 menjelaskan pengertian 

kepemimpinan, 

 menjelaskan sifat-sifat 

kepemimpinan,  

 menjelaskan sebab-sebab 

munculnya pemimpin, 

 

 Mengetahui hakikat 

pantang menyerah 

dan ulet.pemimpin 

 Melakukan sikap 

pantang menyerah 

dan ulet dalam 

kegiatan usaha. 

 Menjelaskan hakikat 

sikap pantang menyerah 

dan ulet pemimpin 

 Mempunyai sikap 

pantang menyerah 

 Tes (tertulis) 

 Non tes 

(observasi/ 

pengamatan 

dengan 

menggunakan 

instrument 

12    Modul bahan ajar 

 Instrument 

penilaian 

pelajaran 

kewirausahaan 

 Laporan kinerja 

siswa yang 

SMK Karya Rini YHI KOWANI 
KEWIIRAUSAHAAN 

XI 2012-2013 
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 Kerja keras  mengidentifikasi tipe 

pemimpin 

 menjelaskan tugas dan 

tanggung jawab seorang 

pemimpin, 

 menerapkan sikap pantang 

menyerah dan ulet 

 

dalam bentuk 

portofolio)  

dihasilkan dalam 

SIM kinerja 

siswa 

 Buku reverensi 

yang relevan 

Mengelola 

konflik 
 Gemar 

membaca 

 

 

 

 

 Kerja keras 

 Konflik diidentifikasi sesuai 

dengan standar yang berlaku  

(rasa ingin tahu, demokratis, 

kebiasaan menyediakan waktu 

untuk membaca berbagai 

bacaan) 

 Konflik dimanfaatkan sebaik 

mungkin 

Perilaku yang menunjukkan 

upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai 

hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

 Mengetahui 

penyebab, tipe, 

manfaat, dampak, 

jenis, 

pengelompokkan, 

tahap terjadi, 

penangulangan dan 

cara mengeloloa 

konflik 

 Mengetahui dampak 

positif dan negatif 

dari konflik 

 Memanfaatkan 

konflik positif 

 Mengatasi konflik 

negative 

 Menjelaskan penyebab 

tipe-tipe, dampak, jenis-

jenis, kelompok,tahapan 

terjadi, penanggulangan, 

dan pengelolaan konflik 

 Mengatasi konflik yang 

timbuldalam kegiatan 

magang pada kegiatan 

usaha/ unit produksi 

sekolah dalam program 

CBT 

 Mengambil manfaat dari 

konflik yang terjadi 

dalam kegiatan magang 

pada kegiatan usaha di 

unit produksi CBT 

 Tes (tertulis) 

 Non tes 

(observasi/ 

pengamatan 

dengan 

menggunakan 

instrument 

dalam bentuk 

portofolio) 

12    Modul bahan ajar 

 Instrument 

penilaian 

pelajaran 

kewirausahaan 

 Laporan kinerja 

siswa yang 

dihasilkan dalam 

SIM kinerja 

siswa 

 Buku reverensi 

yang relevan 

Membangun 

visi dan misi 

usaha 

 Kerja keras  Visi dan misi disusun oleh 

perusahaan 

Perilaku yang menunjukkan 

upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai 

hambatan belajar dan tugas,  

 Mengetahui visi dan 

misi perusahaan 

 Mengetahui kegiatan 

yang dapat 

digunakan untuk 

mencapai visi dan 

 Menjelaskan visi dan 

misi perusahaan  

 Dapat menjelaskan visi 

dan misi dalam kegiatan 

magang pada usahadi unit 

produksi sekolah dalam 

 Tes (tertulis) 

 Non tes 

(observasi/ 

pengamatan 

dengan 

menggunakan  

12    Modul bahan ajar 

 Instrument 

penilaian 

pelajaran 

kewirausahaan 

 Laporan kinerja 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pra Siklus 

 

A. Identitas 

Nama Sekolah  : SMK Karya Rini Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Kewirausahaan 

Kelas/Semester  : X / 2 

Standart Kompetensi : Menerapkan jiwa kepemimpinan 

Kompetensi Dasar : Menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

Alokasi waktu  : 2 jam @ 45 menit 

Indikator   :  

1. Siswa menjelaskan pengertian kepemimpinan 

2. Siswa menjelaskan sifat-sifat kepemimpinan 

3. Siswa menjelaskan sebab-sebab munculnya pemimpin 

4. Siswa mengidentifikasi tipe pemimpin 

5. Siswa menjelaskan tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin 

6. Siswa menerapkan sikap pantang menyerah dan ulet 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 Kognitif : 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kepemimpinan 

2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat kepemimpinan 

3. Siswa dapat menjelaskan sebab-sebab munculnya pemimpin 

4. Siswa dapat menjelaskan tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin 

Afektif : 

1. Siswa dapat mengidentifikasi tipe kepemimpinan 

Psikomotor : 

1. Siswa dapat menerapkan sikap pantang menyerah dan ulet 

 

C. Materi Pembelajaran : 

1. Mengetahui pengertian kepemimpinan 

2. Mengetahui sifat-sifat kepemimpinan 

3. Mengetahui sebab-sebab munculnya pemimpin 

4. Mengetahui tipe pemimpin 
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5. Mengetahui tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin 

6. Mengetahui sikap pantang menyerah dan ulet 

 

D. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran langsung 

2. Metode Pembelajaran  : Ceramah 

 

E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  

No Kegiatan Waktu Metode 

1. Pendahuluan 

a. Salam 

b. Presensi 

c. Menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan 

pembelajaran 

d. Menyampaikan secara singkat tujuan pembelajaran 

e. Apersepsi 

10 menit 

 

Ceramah 

 

2. Pelaksanaan (Inti) 

a. Konfirmasi 

1) Guru meminta siswa untuk memperhatikan 

materi menunjukkan sikap pantang menyerah 

dan ulet 

2) Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

meode ceramah 

3) Guru meminta siswa untuk mencatat poin yang 

penting untuk belajar 

b. Elaborasi 

1) Siswa mencatat materi yang disampaikan oleh 

guru 

c. Eksplorasi 

1) Siswa memperhatikan dan mendengarkan guru 

saat menjelaskan materi 

50  menit Ceramah  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Siklus 1 

 

A. Identitas 

Nama Sekolah  : SMK Karya Rini Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Kewirausahaan 

Kelas/Semester  : X / 2 

Standart Kompetensi : Menerapkan jiwa kepemimpinan 

Kompetensi Dasar : Menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

Alokasi waktu  : 2 jam @ 45 menit 

Indikator   :  

1. Siswa menjelaskan pengertian kepemimpinan 

2. Siswa menjelaskan sifat-sifat kepemimpinan 

3. Siswa menjelaskan sebab-sebab munculnya pemimpin 

4. Siswa mengidentifikasi tipe pemimpin 

5. Siswa menjelaskan tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin 

6. Siswa menerapkan sikap pantang menyerah dan ulet 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 Kognitif : 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kepemimpinan 

2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat kepemimpinan 

3. Siswa dapat menjelaskan sebab-sebab munculnya pemimpin 

4. Siswa dapat menjelaskan tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin 

Afektif : 

1. Siswa dapat mengidentifikasi tipe kepemimpinan 

Psikomotor : 

1. Siswa dapat menerapkan sikap pantang menyerah dan ulet 

 

C. Materi Pembelajaran : 

1. Mengetahui pengertian kepemimpinan 

2. Mengetahui sifat-sifat kepemimpinan 

3. Mengetahui sebab-sebab munculnya pemimpin 

4. Mengetahui tipe pemimpin 
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5. Mengetahui tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin 

6. Mengetahui sikap pantang menyerah dan ulet 

 

D. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran Cooperative Learning. 

2. Metode Pembelajaran : Team Quiz 

 

E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  

No Kegiatan Waktu Metode 

1. Pendahuluan 

a. Salam 

b. Presensi 

c. Menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode team quiz. 

d. Menyampaikan secara singkat tujuan pembelajaran 

e. Apersepsi 

10 menit 

 

Ceramah 

 

2. Pelaksanaan (Inti) 

a. Guru meminta siswa untuk memperhatikan materi 

menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet  

b. Guru membagikan handout kepada siswa  

c. Guru menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan 

metode Team Quiz. 

1. Guru membagi kelompok secara heterogen menjadi 

tiga kelompok A, B, dan C  

2. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

membagi menjadi tiga bagian  

3. Guru menjelaskan materi bagian pertama  

a. pengertian kepemimpinan 

b. sifat-sifat kepemimpinan 

4. Kelompok A diberi kesempatan membuat pertanyaan 

untuk kelompok B dan C 

5. Kelompok B menjawab pertanyaan dari kelompok A, 

50  menit Metode  

Team 

Quiz 
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jika kelompok B tidak bisa menjawab maka kelompok 

C diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok 

A  

6. Guru menjelaskan materi bagian kedua  

a. sebab-sebab munculnya pemimpin 

b. tipe pemimpin 

7. Kelompok B diberi kesempatan membuat pertanyaan 

untuk kelompok C dan A 

8. Kelompok C menjawab pertanyaan dari kelompok B, 

jika kelompok C tidak bisa menjawab maka kelompok 

A diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok 

B  

9. Guru menjelaskan materi bagian ketiga  

a. tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin 

b. sikap pantang menyerah dan ulet 

10. Kelompok C diberi kesempatan membuat pertanyaan 

untuk kelompok A dan B 

11. Kelompok A menjawab pertanyaan dari kelompok C, 

jika kelompok A tidak bisa menjawab maka kelompok 

B diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok 

C  

12. Menyimpulkan materi hasil proses belajar mengajar 

3. Penutup  

a. Guru menyimpulkan materi hasil proses belajar mengajar 

b. Evaluasi  

c. Salam 

30 menit ceramah 

 

 

F. Sumber Belajar dan Media 

Sumber belajar : Temu. 2011. Modul Kewirausahaan. Yogyakarta: CV Putra Waylima 

   : TIM LP2IP. Kewirausahaan Untuk SMK 1B. Yogyakarta: LP2IP 

Media   : papan tulis, handout 

 



 

 

 

141 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Siklus 2 

 

A. Identitas 

Nama Sekolah  : SMK Karya Rini Yogyakarta 

Mata Pelajaran  : Kewirausahaan 

Kelas/Semester  : X / 2 

Standart Kompetensi : Menerapkan jiwa kepemimpinan 

Kompetensi Dasar : Menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

Alokasi waktu  : 2 jam @ 45 menit 

Indikator   :  

1. Siswa menjelaskan pengertian kepemimpinan 

2. Siswa menjelaskan sifat-sifat kepemimpinan 

3. Siswa menjelaskan sebab-sebab munculnya pemimpin 

4. Siswa mengidentifikasi tipe pemimpin 

5. Siswa menjelaskan tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin 

6. Siswa menerapkan sikap pantang menyerah dan ulet 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 Kognitif : 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kepemimpinan 

2. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat kepemimpinan 

3. Siswa dapat menjelaskan sebab-sebab munculnya pemimpin 

4. Siswa dapat menjelaskan tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin 

Afektif : 

1. Siswa dapat mengidentifikasi tipe kepemimpinan 

Psikomotor : 

1. Siswa dapat menerapkan sikap pantang menyerah dan ulet 
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C. Materi Pembelajaran : 

1. Mengetahui pengertian kepemimpinan 

2. Mengetahui sifat-sifat kepemimpinan 

3. Mengetahui sebab-sebab munculnya pemimpin 

4. Mengetahui tipe pemimpin 

5. Mengetahui tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin 

6. Mengetahui sikap pantang menyerah dan ulet 

 

D. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran Cooperative Learning. 

2. Metode Pembelajaran : Team Quiz 

 

E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  

No Kegiatan Waktu Metode 

1. Pendahuluan 

a. Salam 

b. Presensi 

c. Menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode team quiz. 

d. Menyampaikan secara singkat tujuan pembelajaran 

e. Apersepsi 

10 menit 

 

Ceramah 

 

2. Pelaksanaan (Inti) 

a. Guru meminta siswa untuk memperhatikan materi 

menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet  

b. Guru membagikan handout kepada siswa  

c. Guru menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan 

metode Team Quiz. 

1) Guru membagi kelompok secara heterogen menjadi 

50  menit Metode  

Team 

Quiz 
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tiga kelompok A, B, dan C  

2) Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

membagi menjadi tiga bagian  

3) Guru menjelaskan materi bagian pertama  

a. pengertian kepemimpinan 

b. sifat-sifat kepemimpinan 

4) Kelompok A diberi kesempatan membuat pertanyaan 

untuk kelompok B dan C. Guru mendampingi 

kelompok yang akan membuat pertanyaan 

5) Kelompok B menjawab pertanyaan dari kelompok A, 

jika kelompok B tidak bisa menjawab maka kelompok 

C diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok 

A. Guru mendampingi kelompok yang akan menjawab 

pertanyaan 

6) Guru menjelaskan materi bagian kedua  

a. sebab-sebab munculnya pemimpin 

b. tipe pemimpin 

7) Kelompok B diberi kesempatan membuat pertanyaan 

untuk kelompok C dan A. Guru mendampingi 

kelompok yang akan membuat pertanyaan 

8) Kelompok C menjawab pertanyaan dari kelompok B, 

jika kelompok C tidak bisa menjawab maka kelompok 

A diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok 

B. Guru mendampingi kelompok yang akan menjawab 

pertanyaan 
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9) Guru menjelaskan materi bagian ketiga  

a. tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin 

b. sikap pantang menyerah dan ulet 

10) Kelompok C diberi kesempatan membuat pertanyaan 

untuk kelompok A dan B. Guru mendampingi 

kelompok yang akan membuat pertanyaan 

11) Kelompok A menjawab pertanyaan dari kelompok C, 

jika kelompok A tidak bisa menjawab maka kelompok 

B diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok 

C. Guru mendampingi kelompok yang akan menjawab 

pertanyaan  

12) Menyimpulkan materi hasil proses belajar mengajar 

3. Penutup  

a. Guru menyimpulkan materi hasil proses belajar mengajar 

b. Evaluasi  

c. Salam 

30 menit ceramah 

 

 

F. Sumber Belajar dan Media 

Sumber belajar : Temu. 2011. Modul Kewirausahaan. Yogyakarta: CV Putra Waylima 

   : TIM LP2IP. Kewirausahaan Untuk SMK 1B. Yogyakarta: LP2IP 

Media   : papan tulis, handout 

 

G. Evaluasi 

Tes pilihan ganda ( Kognitif ) 

Teknik pengamatan ( Metode, Afektif  dan psikomotor ) 
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KISI-KISI PENULISAN SOAL TES PILIHAN GANDA ( KOGNITIF ) 

SMK Karya Rini Yogyakarta 

TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

 

 

Bidang Studi Keahlian : Seni, Kerajinan dan Pariwisata    Alokasi Waktu :  20 menit 

Program Studi Keahlian  : Tata Busana       Butir Soal  :  20 soal  

Semester/Kelas/ Tahun Pelajaran : II/ X Tata Busana / 2012-2013    Bentuk Soal  :   Pilihan ganda 

 

 

Materi pokok Indikator No. item Kunci  

 Jawaban 

Menunjukkan sikap pantang menyerah 

dan ulet 

1.Pengertian kepemimpinan 1, 11, 16, 19 A 

2.Sifat-sifat kepemimpinan 4, 7, 12, 14 B 

3.Sebab-sebab munculnya pemimpin 2, 10, 13 C 

4.Tipe pemimpin 17, 18. 20 D 

5.Tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin 3, 5, 6 A 

6.Sikap pantang menyerah dan ulet 8, 9, 15 B 

 Jumlah soal  20 
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LEMBAR SOAL PILIHAN GANDA 

TAHUN PELAJARAN 2012 / 2013 

 

Mata Pelajaran : Kewirausahaan  Nama Siswa : …………………….  

Kelas / Semester : X/Genap  No. Absen  : …………………….  

Butir Soal  : 20 Soal  Hari/tanggal : …………………….  

 

PETUNJUK UMUM 

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

2. Periksa dan bacalah dengan cermat dan teliti soal-soal sebelum menjawabnya 

3. Dahulukan soal yang dianggap paling mudah 

4. Periksa pekerjaan sebelum diserahkan kepada guru 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) 

pada A, B, C, atau D pada jawaban yang anggap benar ! 

 

1. Seseorang yang mempengaruhi secara khusus sejumlah orang-orang. Definisi 

dari …. 

A. pemimpin 

B. kepemimpinan  

C. pekerja  

D. manager 

 

2. Menurut Kartini Kartono ada tiga teori yang menjelaskan bagaimana 

munculnya pemimpin, yaitu …. 

A. teori genetis, teori sosial, teori genetic 

B. teori sosial, teori ekologis, teori sintetis 

C. teori genetis, teori sosial, teori ekologis 

D. teori ekologis, teori genetis, teori sintesis    

 

3. Tanggung jawab pemimpin terdiri dari dua tahap, yaitu … dan 

mempertanggungjawabkan kepada atasan atau kepada orang yang 

mendelegasikan wewenang mengenai hasil yang telah dicapainya 

A. kewajiban untuk menyelesaikan tugas, sehingga tercapai hasil yang 

diharapkan 

B. kewajiban untuk menyelesaikan masalah, sehingga tercapai kesenjangan 

sosial 

C. kewajiban untuk menyelesaikan persoalan, sehingga memudahkan 

kemajuan 

D. kewajiban untuk menyelesaikan pekerjaan, sehingga akan tercapai 

kemakmuran 

 

4. Sifat-sifat (karakteristik) yang harus dimiliki seorang pemimpin yang berjiwa 

entrepreneur yaitu …. 

A. mampu membentuk tim kerja yang berambisi sehingga tercipta 

kenyamanan 

B. mampu membentuk tim kerja yang harmonis sehingga tercipta 

lingkungan kondusif 
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C. mampu membentuk tim kerja yang nyaman agar suasana menjadi lebih 

tenang 

D. mampu membentuk tim kerja yang kreatif sehingga tercipta lingkungan 

inovatif 

 

5. Memikirkan cara pembiayaan atau modal yaitu dengan modal pribadi. 

Apakah modal yang bisa digunakan hanya dari modal pribadi ? 

A. tidak, modal bisa didapat dari modal bersama dan modal pinjaman 

B. tidak, modal bisa didapat dari modal milik perusaahan yang dikelola 

C. ya, hanya modal pribadi yang bisa digunakan untuk membiayai usaha 

D. ya, hanya modal pribadi yang lebih banyak yang digunakan untuk biaya 

 

6. Suatu tim terdiri dari orang yang berbeda karakteristik, apabila terjadi 

perbedaan pendapat akan menimbulkan konflik. Masalah tersebut tidak akan 

terjadi bila pendapat antar orang yang satu dengan yang lain memiliki 

kesamaan. Berdasarkan masalah tersebut untuk menciptakan karakter tim 

yang berorientasi pada persamaan seharusnya hal yang dilakukan anggota tim 

adalah …. 

A. anggota tim seharusnya melihat keragaman sebagai keunggulan 

B. anggota tim seharusnya memiliki rasa kebersamaan sesuai karakter 

C. anggota tim seharusnya tidak bertentangan dengan tujuan pribadi 

D. anggota tim seharusnya saling menerima pendapat diri sendiri 

 

7. Sifat kepemimpinan sudah melekat pada diri seseorang. Saat berhadapan 

dengan anggota yang tidak suka diatur dan selalu mempertimbangkan hal-hal 

tertentu. Dengan adanya sifat tersebut pemimpin menyikapi anggota denagn 

cara …. 

A. tidak berbicara kasar dan tidak menuruti yang dia mau 

B. tidak emosional dan menghargai keputusannya 

C. tidak mengatur dan berbicara apa adanya dahulu 

D. tidak emosional dan tidak mengatur keputusannya 

 

8. Tidak mudah patah semangat dalam menghadapi semua rintangan, mau 

bekerja keras untuk mencapai tujuan dan menganggap rintangan adalah 

tantangan yang harus dihadapi untuk mencapai tujuan tersebut. Dari 

pernyataan tersebut yang perlu dimiliki adalah sikap …. 

A. kepemimpinan 

B. pantang menyerah 

C. bekerja keras  

D. ulet 

 

9. Strength yaitu mampu melihat ke dalam dirinya apa yang menjadi kekuatan 

sehingga dapat mengukur … yang ada pada dirinya. 

A. ketrampilan dan usaha 

B. kemampuan dan potensi 

C. potensi dan ketrampilan 

D. usaha dan kemampuan 
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10. Seorang pemimpin tidak dilahirkan akan tetapi seorang calon pemimpin dapat 

disiapkan di didik dan dibentuk agar dia menjadi pemimpin yang hebat 

dikemudian hari. Teori tersebut menunjukkan …. 

A. setiap orang ditakdirkan menjadi pemimpin sejak lahir dan didik untuk 

menjadi pemimpin yang keras 

B. setiap orang tidak dapat menjadi seorang pemimpin dan didapat karena 

dorongan semua pihak 

C. setiap orang bisa menjadi pemimpin melalui pendidikan dan 

dorongan semua pihak 

D. setiap orang bisa menjadi pemimpin memlaui pendidikan dan 

mengeluarkan modal 

 

11. Pemimpin adalah orang yang mempengaruhi orang lain agar orang ini mau 

menjalankan apa yang dikehendaki. Apakah dengan mempengaruhi saja 

sudah cukup dikatakan bahwa itu adalah pemimpin yang baik ? 

A. tidak, karena pemimpin yang baik harus bisa mempersatukan 

anggotanya 

B. tidak, karena mempengaruhi tanpa mengenali anggota bukan dikatakan 

pemimpin yang baik 

C. sudah cukup, karena pemimpin adalah orang yang berpengaruh di dalam 

suatu organisassi 

D. sudah cukup, karena pemimpin itu adalah sifat yang baik yang bertujuan 

pribadi untuk bersama 

 

12. Sifat-sifat (karakteristik) pemimpin yang bukan berlandaskan falsafah 

Pancasila yang harus dimiliki seorang pemimpin Indonesia … 

A. loyal terhadap atasan maupun sebaliknya 

B. berani mengambil resiko yang telah diperhitungkan 

C. dapat memberi suri tauladan yang baik kepada bawahan 

D. dapat mengawasi dan mengoreksi bawahan 

 

13. Dalam pembentukkan kelompok belajar siswa, ada seorang siswa yang 

memiliki bakat pemimpin sehingga dapat memimpin kelompoknya untuk 

mencapai tujuan bersama. Bakat pemimpin tersebut muncul karena dorongan 

dari kelompok tersebut. Apakah bakat tersebut bisa dikatakan bakat 

pemimpin ? 

A. tidak, karena siswa tersebut menyelesaikan tugas bersama kelompok 

tujuan bersama 

B. tidak, karena setiap orang tidak dapat didorong oleh pihak lain secara 

terpaksa 

C. ya, karena setiap orang bisa menjadi pemimpin melalui dorongan 

pihak lain  

D. ya, karena setiap orang ingin menjadi pemimpin kelompok untuk tujuan 

bersama 

 

14. Selalu dapat menciptakan sesuatu yang baru serta dapat menerobos peluang 

yang ada. Dari pernyataan tersebut sifat yang perlu dimiliki adalah … 

A. inisiatif, inovatif serta afektif  
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B. inisiatif, proaktif serta kreatif 

C. proaktif, kreatif serta inovatif 

D. inovatif, kreatif serta afektif 

 

15. Seorang wirausahawan juga harus mampu menerjemahkan SWOT.  

Kepanjangan singakatan dari SWOT yaitu …. 

A. strength, weakness, thread, opinionated  

B. strength, weakness, threat, opportunity 

C. stretch, weariness, threat, opportunity 

D. strength, weariness, thread, opportunity 

 

16. Para wirausaha mempunyai otoritas untuk memberikan sebagian kekuasaan 

kepada seorang karyawan untuk menjadi pemimpin pada bagian tertentu. Hal 

tersebut salah satu variabel utama dalam kepemimpinan yaitu …. 

A. kepemimpinan menyangkut distribusi kekuasaan 

B. kepemimpinan akan melibatkan karyawannya sendiri 

C. kepemimpinan akan memudahkan menjalankan tugas 

D. kepemimpinan menyangkut pengaruh kekuasaan 

 

17. Yang bukan tipe kepemimpinan demokratis, ciri-cirinya …. 

A. mengutamakan kerjasama dalam usaha mencapai tujuan 

B. menerima saran, pendapat, dan kritik dari bawahan 

C. mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin 

D. memberi kesempatan pada bawahan untuk bebas 

 

18. Pemimpi menjalankan berdasarkan kepada kekuasaan dan paksaan yang 

mutlak harus dipatuhi. Maka pemimpin berperan sebagai …. 

A. pemain kedua 

B. bawahan 

C. atasan 

D. pemain tunggal 

 

19. Menurut Herbert A. Simon, pemimpin adalah seseorang yang dapat … orang-

orang dalam mengejar suatu tujuan.  

A. mempersatukan 

B. menanamkan 

C. mengelola 

D. mempengaruhi 

 

20. Pemimpin yang mampu menyelenggarakan tugas-tugas administrasi secara 

efektif diharapkan muncul perkembangan teknis, manajemen modern dan 

perkembangan sosial. Definisi tipe pemimpin dari…. 

A. tipe demokratis 

B. tipe kharismatik 

C. tipe militeristis 

D. tipe administrative 

 
SELAMAT MENGERJAKAN 
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LEMBAR SOAL PILIHAN GANDA 

TAHUN PELAJARAN 2012 / 2013 

 

Mata Pelajaran : Kewirausahaan  Nama Siswa : …………………….  

Kelas / Semester : X/Genap  No. Absen  : …………………….  

Butir Soal  : 20 Soal  Hari/tanggal : …………………….  

 

PETUNJUK UMUM 

5. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

6. Periksa dan bacalah dengan cermat dan teliti soal-soal sebelum menjawabnya 

7. Dahulukan soal yang dianggap paling mudah 

8. Periksa pekerjaan sebelum diserahkan kepada guru 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) 

pada A, B, C, atau D pada jawaban yang anggap benar ! 

 

1. Pemimpin adalah orang yang berhasil menimbulkan pada bawahannya 

perasaan ikut serta, ikut bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang sedang 

diselenggarakan di bawah pimpinannya. Definisi pemimpin menurut …. 

A. Prof. Dr. Sarwono Prawirohardjo 

B. Emory S. Bogardus 

C. Prof. Dr. M. S. Prajudi Atmosudirjo 

D. Herbet A. Simon  

 

2. Menurut Kartini Kartono ada tiga teori yang menjelaskan bagaimana 

munculnya pemimpin, yaitu …. 

A. teori genetis, teori sosial, teori genetic 

B. teori sosial, teori ekologis, teori sintetis 

C. teori genetis, teori sosial, teori ekologis 

D. teori ekologis, teori genetis, teori sintesis    

 

3. Tanggung jawab … yaitu seorang pemimpin bertanggung jawab kepada 

seluruh anggota. 

A. institusional 

B. sosial 

C. revolusi 

D. kepada Tuhan 

 

4. Sifat-sifat (karakteristik) yang harus dimiliki seorang pemimpin yang berjiwa 

entrepreneur yaitu …. 

A. mampu membentuk tim kerja yang berambisi sehingga tercipta 

kenyamanan 

B. mampu membentuk tim kerja yang harmonis sehingga tercipta 

lingkungan kondusif 

C. mampu membentuk tim kerja yang nyaman agar suasana menjadi lebih 

tenang 

D. mampu membentuk tim kerja yang kreatif sehingga tercipta lingkungan 

inovatif 
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5. Memikirkan cara pembiayaan atau modal yaitu dengan modal pribadi. 

Apakah modal yang bisa digunakan hanya dari modal pribadi ? 

A. tidak, modal bisa didapat dari modal bersama dan modal pinjaman 

B. tidak, modal bisa didapat dari modal milik perusaahan yang dikelola 

C. ya, hanya modal pribadi yang bisa digunakan untuk membiayai usaha 

D. ya, hanya modal pribadi yang lebih banyak yang digunakan untuk biaya 

 

6. Suatu tim terdiri dari orang yang berbeda karakteristik, apabila terjadi 

perbedaan pendapat akan menimbulkan konflik. Masalah tersebut tidak akan 

terjadi bila pendapat antar orang yang satu dengan yang lain memiliki 

kesamaan. Berdasarkan masalah tersebut untuk menciptakan karakter tim 

yang berorientasi pada persamaan seharusnya hal yang dilakukan anggota tim 

adalah …. 

A. anggota tim seharusnya melihat keragaman sebagai keunggulan 

B. anggota tim seharusnya memiliki rasa kebersamaan sesuai karakter 

C. anggota tim seharusnya tidak bertentangan dengan tujuan pribadi 

D. anggota tim seharusnya saling menerima pendapat diri sendiri 

 

7. Sifat kepemimpinan sudah melekat pada diri seseorang. Saat berhadapan 

dengan anggota yang tidak suka diatur dan selalu mempertimbangkan hal-hal 

tertentu. Dengan adanya sifat tersebut pemimpin dalam menyikapi anggota 

seharusnya …. 

A. tidak  berbicara kasar dan tidak menuruti yang dia mau 

B. tidak emosional dan menghargai keputusannya 

C. tidak mengatur dan berbicara apa adanya dahulu 

D. tidak emosional dan tidak mengatur keputusannya 

 

8. Tidak mudah patah semangat dalam menghadapi semua rintangan, mau 

bekerja keras untuk mencapai tujuan dan menganggap rintangan adalah 

tantangan yang harus dihadapi untuk mencapai tujuan tersebut. Dari 

pernyataan tersebut yang perlu dimiliki adalah sikap …. 

A. kepemimpinan 

B. pantang menyerah 

C. bekerja keras  

D. ulet 

 

9. Weakness yaitu mampu melihat … yang ada di dalam dirinya dengan begitu 

diharapkan dapat meminimalkan kekurangan dengan cara mau belajar dan 

memperbaiki diri sehingga dapat mengubah kekurangan menjadi kelebihan. 

A. kelebihan 

B. kelemahan 

C. ancaman 

D. kesempatan 

 

10. Teori ini menyatakan bahwa pemimpin itu sudah ada bakat sejak lahir dan 

tidak dapat dibuat. Dia memang sudah ditakdirkan untuk menjadi pemimpin. 

Teori ini menganut pandangan deterministis artinya …. 

A. pandangan yang belum ditentukan sejak dulu 
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B. pandangan akan masa depan dan masa lalu 

C. pandangan yang sudah ditentukan sejak dulu 

D. pandangan yang akan ditentukan di masa depan 

 

11. Kepemimpinan adalah menyangkut bagaimana menstimulasi. Apakah dengan 

menstimulasi saja dapat dikatakan pemimpin yang baik ? 

A. tidak, karena harus bisa memobilisasi, mengarahkan, 

mengkoordinasikan dan kesetiaan orang-orang yang terlibat dalam 

suatu usaha bersama secara sukarela 

B. tidak, karena pemimpin harus dapat memobilisasi, mengarahkan, 

mengkoordinasikan dan mengandalakan orang-orang yang terlibat dalam 

suatu usaha bersama secara sukarela 

C. ya, karena menstimulasi saja sudah cukup untuk dapat memobilisasi, 

mengarahkan dan kesetiaan orang yang terlibat dalam suatu usaha bersama 

secara tidak sukarela 

D. ya, sudah cukup baik dengan memobilisasi, mengarahkan dan kesetiaan 

orang yang terlibat dalam suatu kelompok pribadi secara sukarela 

 

12. Sifat-sifat (karakteristik) pemimpin yang bukan berlandaskan falsafah 

Pancasila yang harus dimiliki seorang pemimpin Indonesia … 

A. loyal terhadap atasan maupun sebaliknya 

B. berani mengambil resiko yang telah diperhitungkan 

C. dapat memberi suri tauladan yang baik kepada bawahan 

D. dapat mengawasi dan mengoreksi bawahan 

 

13. Dalam pembentukkan kelompok belajar siswa, ada seorang siswa yang 

memiliki bakat pemimpin sehingga dapat memimpin kelompoknya untuk 

mencapai tujuan bersama. Bakat pemimpin tersebut muncul karena dorongan 

dari kelompok tersebut. Apakah bakat tersebut bisa dikatakan bakat 

pemimpin ? 

A. tidak, karena siswa tersebut menyelesaikan tugas bersama kelompok 

tujuan bersama 

B. tidak, karena setiap orang tidak dapat didorong oleh pihak lain secara 

terpaksa 

C. ya, karena setiap orang bisa menjadi pemimpin melalui dorongan 

pihak lain  

D. ya, karena setiap orang ingin menjadi pemimpin kelompok untuk tujuan 

bersama 

 

14. Selalu dapat menciptakan sesuatu yang baru serta dapat menerobos peluang 

yang ada. Dari pernyataan tersebut sifat yang perlu dimiliki adalah … 

A. inisiatif, inovatif serta afektif  

B. inisiatif, proaktif serta kreatif 

C. proaktif, kreatif serta inovatif 

D. inovatif, kreatif serta afektif 

 

15. Seorang wirausahawan juga harus mampu menerjemahkan SWOT.  

Kepanjangan singakatan dari SWOT yaitu …. 
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A. strength, weakness, opinionated, thread 

B. strength, weakness, opportunity, threat 

C. stretch, weariness, opportunity, threat 

D. strength, weariness, opportunity, thread 

 

16. Para wirausaha mempunyai otoritas untuk memberikan sebagian kekuasaan 

kepada seorang karyawan untuk menjadi pemimpin pada bagian tertentu. Hal 

tersebut salah satu variabel utama dalam kepemimpinan yaitu …. 

A. kepemimpinan menyangkut distribusi kekuasaan 

B. kepemimpinan akan melibatkan karyawannya sendiri 

C. kepemimpinan akan memudahkan menjalankan tugas 

D. kepemimpinan menyangkut pengaruh kekuasaan 

 

17. Yang bukan tipe kepemimpinan demokratis, ciri-cirinya …. 

A. mengutamakan kerjasama dalam usaha mencapai tujuan 

B. menerima saran, pendapat, dan kritik dari bawahan 

C. mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin 

D. memberi kesempatan pada bawahan untuk bebas 

 

18. Tipe paternalistis dan maternalistis yaitu bersikap melindungi bawahan 

dengan penuh kasih sayang. Pemimpin tipe ini kurang memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk berinisiatif dan mengambil keputusan, 

pemimpin tipe ini berperan sebagai …. 

A. seorang paman atau bibi 

B. seorang sanak keluarga 

C. seorang kakak atau adik 

D. seorang bapak atau ibu 

 

19. Menurut Pfiffner & Presthus, kepemimpinan adalah seni untuk … dan 

memberi motivasi kepada individu-individu dan kelompok guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

A. mengkordinasikan 

B. mengatur 

C. mengarahkan 

D. memimpin 

 

20. Merupakan kekuatan energi, daya tarik yang luar biasa yang akan diikuti oleh 

para pengikutnya, misalnya kekuatan gaib, manusia super dan sebagainya. 

Pengertian tipe pemimpin …. 

A. demokratis 

B. militeris 

C. populistis 

D. kharismatis 

 

 
SELAMAT MENGERJAKAN 
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Metode Team Quiz 

 

Aspek yang 

diamati 

 Indikator Pengamatan 

Ya Tidak 

   1 0 

Penerapan 

dengan 

1. Guru membagi kelompok secara 

heterogen menjadi tiga kelompok A, B, 

dan C  

  

Metode 

Team Quiz  

2. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

dengan membagi menjadi tiga bagian  

  

 3. Guru menjelaskan materi bagian pertama    

 4. Kelompok A diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok B  

  

 5. Kelompok B menjawab pertanyaan dari 

kelompok A, jika kelompok B tidak bisa 

menjawab maka kelompok C diberi 

kesempatan menjawab pertanyaan 

kelompok A  

  

 6. Guru menjelaskan materi bagian kedua    

 7. Kelompok B diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok C  

  

 8. Kelompok C menjawab pertanyaan dari 

kelompok B, jika kelompok C tidak bisa 

menjawab maka kelompok A diberi 

kesempatan menjawab pertanyaan 

kelompok B  

  

 9. Guru menjelaskan materi bagian ketiga    

 10. Kelompok C diberi kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok A  

  

 11. Kelompok A menjawab pertanyaan dari 

kelompok C, jika kelompok A tidak bisa 

menjawab maka kelompok B diberi 

kesempatan menjawab pertanyaan 

kelompok C  

  

 12. Mengakhiri pelajaran dengan 

menyimpulkan materi hasil proses belajar 

mengajar 
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RUBRIK 

PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN TEAM QUIZ 

 DI SMK KARYA RINI YOGYAKARTA 

Variabel  No Tahapan penilaian Pengamatan 

  

Rubrik 

pengamatan 

siswa  

1. Guru membagi kelompok secara heterogen menjadi tiga 

kelompok A, B, dan C 

Ya  Jika guru membagi kelompok secara heterogen menjadi tiga kelompok 

A, B, dan C 

Tidak Jika guru tidak membagi kelompok secara heterogen menjadi tiga 

kelompok A, B, dan C 

 2. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

membagi menjadi tiga bagian 

Ya  

 

Jika guru menjelaskan materi pembelajaran dengan membagi menjadi 

tiga bagian 

Tidak Jika guru tidak menjelaskan materi pembelajaran dengan membagi 

menjadi tiga bagian 

 3. Guru menjelaskan materi bagian pertama Ya Jika guru menjelaskan materi bagian pertama 

Tidak Jika guru tidak menjelaskan materi bagian pertama 

 4. Kelompok A diberi kesempatan membuat pertanyaan 

untuk kelompok B dan C 

Ya  Jika kelompok A diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk 

kelompok B dan C 

Tidak  Jika kelompok A tidak diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk 

kelompok B dan C 

 5. Kelompok B menjawab pertanyaan dari kelompok A, 

jika kelompok B tidak bisa menjawab maka kelompok C 

diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok A 

Ya Jika kelompok B menjawab pertanyaan dari kelompok A 

Tidak Jika kelompok B tidak menjawab pertanyaan dari kelompok A, maka 

kelompok C diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok A 

 6. Guru menjelaskan materi bagian kedua Ya  Jika guru menjelaskan materi bagian kedua 

Tidak Jika guru tidak menjelaskan materi bagian kedua 

 

 

7. Kelompok B diberi kesempatan membuat pertanyaan 

untuk kelompok C dan A 

Ya  Jika kelompok B diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk 

kelompok C dan A 
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Tidak   Jika kelompok B tidak diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk 

kelompok C dan A 

 8. Kelompok C menjawab pertanyaan dari kelompok B, 

jika kelompok C tidak bisa menjawab maka kelompok 

A diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok B 

Ya Jika kelompok C menjawab pertanyaan dari kelompok B 

Tidak  Jika kelompok C tidak menjawab pertanyaan dari kelompok B, maka 

kelompok A diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok B 

 9. Guru menjelaskan materi bagian ketiga Ya Jika guru menjelaskan materi bagian ketiga 

Tidak Jika guru tidak menjelaskan materi bagian ketiga 

 10. Kelompok C diberi kesempatan membuat pertanyaan 

untuk kelompok A dan B 

Ya Jika kelompok C diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk 

kelompok A dan B 

Tidak Jika kelompok C tidak diberi kesempatan membuat pertanyaan untuk 

kelompok A dan B 

 11. Kelompok A menjawab pertanyaan dari kelompok C, 

jika kelompok A tidak bisa menjawab maka kelompok 

B diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok C 

Ya Jika kelompok A menjawab pertanyaan dari kelompok C 

Tidak Jika kelompok A tidak menjawab pertanyaan dari kelompok C, maka 

kelompok B diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok C 

 12. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan materi 

hasil proses belajar mengajar 

Ya Jika mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan materi hasil proses 

belajar mengajar 

Tidak Jika tidak mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan materi hasil 

proses belajar mengajar 
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LEMBAR OBSERVASI METODE TEAM QUIZ 

“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Dengan Menggunakan 

Metode Team Quiz Pada Siswa Kelas X Di SMK Karya Rini Yogyakarta” 

 

Nama pengamat : …………………………………………………… 

Hati/ tanggal pengamatan : …………………………………………………… 

Mata pelajaran : …………………………………………………… 

Kelas pengamatan :…………………………………………………… 

 

Petunjuk pengisian:  

1. Pilihlah jawaban dengan cara mencantumkan tanda ( √ ) pada kolom jawaban 

yang tersedia sesuai pengamatan lembar observasi metode team quiz ! 

2. Kategori bobot skor 

Jawaban Skor 

Ya 1 

Tidak  0 

 

3. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar catatan yang telah 

disediakan.  
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Lembar Observasi Metode Team Quiz 

Catatan: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

       Yogyakarta,             2013 

Obsever, 

 Indikator Pengamatan 

Ya Tidak 

  1 0 

1. Guru membagi kelompok secara heterogen menjadi tiga 

kelompok A, B, dan C  
  

2. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

membagi menjadi tiga bagian  
  

3. Guru menjelaskan materi bagian pertama    

4. Kelompok A diberi kesempatan membuat pertanyaan 

untuk kelompok B dan C 
  

5. Kelompok B menjawab pertanyaan dari kelompok A, 

jika kelompok B tidak bisa menjawab maka kelompok 

C diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok A  

  

6. Guru menjelaskan materi bagian kedua    

7. Kelompok B diberi kesempatan membuat pertanyaan 

untuk kelompok C dan A 

  

8. Kelompok C menjawab pertanyaan dari kelompok B, 

jika kelompok C tidak bisa menjawab maka kelompok 

A diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok B  

  

9. Guru menjelaskan materi bagian ketiga    

10. Kelompok C diberi kesempatan membuat pertanyaan 

untuk kelompok A dan B 
  

11. Kelompok A menjawab pertanyaan dari kelompok C, 

jika kelompok A tidak bisa menjawab maka kelompok 

B diberi kesempatan menjawab pertanyaan kelompok C  

  

12. Mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan materi 

hasil proses belajar mengajar 
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Afektif 

 

Aspek Yang 

Diamati 

Indikator Penilaian Sumber 

Data 

0 1-2 3-4 >4 Siswa 

0 1 2 3 

A1.Penerimaan Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang aturan metode Team Quiz yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran 
     

 Siswa memperhatikan saat guru membagi materi yang disampaikan dalam tiga 

bagian 
     

 Siswa memperhatikan saat guru menyampaikan materi bagian pertama      

 Siswa memperhatikan saat guru menyampaikan materi bagian kedua      

 Siswa memperhatikan saat guru menyampaikan materi bagian ketiga      

 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru terhadap proses tanya jawab yang 

belum terpecahkan 
     

 Siswa memperhatikan penjelasan guru terhadap kesimpulan materi pembelajaran      

A2.Merespon Siswa menjawab salam pembuka      

 Siswa angkat tangan ketika guru melakukan presensi      

 Siswa angkat tangan ketika akan memberi pertanyaan      

 Siswa angkat tangan ketika akan menjawab pertanyaan      

 Siswa menempati tiga kelompok A, B, dan C yang telah dibagi oleh guru      
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 Siswa berdiskusi untuk mempelajari materi      

 Siswa membuat pertanyaan kepada kelompok lain sesuai topik yang telah dibagi      

 Siswa menjawab pertanyaan kelompok lain      

 Siswa menjawab salam penutup      

A3.Menghargai Siswa memperhatikan kelompok lain saat memberikan pertanyaan      

 Siswa memperhatikan kelompok lain saat memberikan jawaban      

A4.Mengatur Siswa memberi tanggapan atau ide kepada kelompok lain      

 Siswa mengerjakan tes pilihan ganda      

 

Keterangan kategori bobot skor 

 Pernyataan  

Jawaban  Skor 

0 Jika aspek yang diamati tidak muncul 0 

1-2  Jika aspek yang diamati muncul 1-2 kali  1 

3-4 Jika aspek yang diamati muncul 3-4 kali 2 

> 4 Jika aspek yang diamati muncul lebih dari 4 kali 3 

 

Keterangan: 

A1.Penerimaan, yaitu kesadaran siswa untuk memerhatikan gejala atau stimulus tertentu. 

A2.Merespons, yaitu secara aktif berpartisipasi dalam suatu aktivitas atau proses. 

A3.Menghargai, yaitu menghargai ide atau aktivitas yang dilakukan orang lain . 

A4.Mengatur, yaitu ide dan nilai – nilai terinternalisasi ke dalam diri seseorang 
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RUBRIK 

PENGAMATAN AFEKTIF SISWA DENGAN PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN TEAM QUIZ 

 DI SMK KARYA RINI YOGYAKARTA 

Aspek yang 

diamati 

Indikator Jawaban  No. item 

Penerimaan a. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

aturan metode Team 

Quiz yang akan 

digunakan dalam proses 

pembelajaran 

>4 

 

3-4 

 

1-2 

 

0 

3. jika siswa lebih dari 4 kali memperhatikan penjelasan guru tentang aturan metode 

Team Quiz yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

2. jika siswa 3-4 kali memperhatikan penjelasan guru tentang aturan metode Team Quiz 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

1. jika siswa 1-2 kali memperhatikan penjelasan guru tentang aturan metode Team Quiz 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

0. jika siswa 0 kali memperhatikan penjelasan guru tentang aturan metode Team Quiz 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

 b. Siswa memperhatikan 

saat guru membagi topik 

yang disampaikan dalam 

tiga bagian 

>4 

 

3-4 

 

1-2 

 

0 

3. jika siswa lebih dari 4 kali memperhatikan saat guru membagi topik yang disampaikan 

dalam tiga bagian 

2. jika siswa 3-4 kali memperhatikan saat guru membagi topik yang disampaikan dalam 

tiga bagian 

1. jika siswa 1-2 kali memperhatikan saat guru membagi topik yang disampaikan dalam 

tiga bagian 

0. jika siswa 0 kali memperhatikan saat guru membagi topik yang disampaikan dalam 

tiga bagian 

 c. Siswa memperhatikan 

penjelasan dari guru 

terhadap proses tanya 

jawab yang belum 

terpecahkan 

>4 

 

3-4 

 

1-2 

 

3. jika siswa lebih dari 4 kali memperhatikan penjelasan dari guru terhadap proses tanya 

jawab yang belum terpecahkan 

2. jika siswa 3-4 kali memperhatikan penjelasan dari guru terhadap proses tanya jawab 

yang belum terpecahkan 

1. jika siswa 1-2 kali memperhatikan penjelasan dari guru terhadap proses tanya jawab 

yang belum terpecahkan 
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0 0. jika siswa 0 kali memperhatikan penjelasan dari guru terhadap proses tanya jawab 

yang belum terpecahkan 

Merespon a. Siswa menjawab salam 

pembuka 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. jika siswa lebih dari 4 kali menjawab salam pembuka 

2. jika siswa 3-4 kali menjawab salam pembuka 

1. jika siswa 1-2 kali menjawab salam pembuka 

0. jika siswa 0 kali menjawab salam pembuka 

 b. Siswa angkat tangan 

ketika guru melakukan 

presensi 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. jika siswa lebih dari 4 kali angkat tangan ketika guru melakukan presensi 

2. jika siswa 3-4 kali angkat tangan ketika guru melakukan presensi 

1. jika siswa 1-2 kali angkat tangan ketika guru melakukan presensi 

0. jika siswa 0 kali angkat tangan ketika guru melakukan presensi 

 c. Siswa menempati tiga 

kelompok A, B, dan C 

yang telah dibagi oleh 

guru 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. jika siswa lebih dari 4 kali menempati tiga kelompok 

2. jika siswa 3-4 kali menempati tiga kelompok 

1. jika siswa 1-2 kali menempati tiga kelompok 

0. jika siswa 0 kali menempati tiga kelompok 

 d. Siswa berdiskusi untuk 

mempelajari materi 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. jika siswa lebih dari 4 kali berdiskusi untuk mempelajari materi 

2. jika siswa 3-4 kali berdiskusi untuk mempelajari materi 

1. jika siswa 1-2 kali berdiskusi untuk mempelajari materi 

0. jika siswa 0 kali berdiskusi untuk mempelajari materi 

 e. Siswa membuat 

pertanyaan kepada 

kelompok lain sesuai 

topik yang telah dibagi 

>4 

 

3-4 

 

1-2 

 

0 

3. jika siswa lebih dari 4 kali membuat pertanyaan kepada kelompok lain sesuai topik 

yang telah dibagi 

2. jika siswa 3-4 kali 3-4 siswa membuat pertanyaan kepada kelompok lain sesuai topik 

yang telah dibagi 

1. jika siswa 1-2 kali membuat pertanyaan kepada kelompok lain sesuai topik yang telah 

dibagi 

0. jika siswa 0 kali membuat pertanyaan kepada kelompok lain sesuai topik yang telah 

dibagi 

 f. Siswa menjawab 

pertanyaan kelompok 

>4 

3-4 

3. jika siswa lebih dari 4 kali menjawab pertanyaan kelompok lain 

2. jika siswa 3-4 kali menjawab pertanyaan kelompok lain 
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lain 1-2 

0 

1. jika siswa 1-2 kali menjawab pertanyaan kelompok lain 

0. jika siswa 0 kali menjawab pertanyaan kelompok lain 

 g. Siswa menjawab salam 

penutup 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. jika siswa lebih dari 4 kali menjawab salam penutup 

2. jika siswa 3-4 kali menjawab salam penutup 

1. jika siswa 1-2 kali menjawab salam penutup 

0. jika siswa 0 kali menjawab salam penutup 

Menghargai a. Siswa memperhatikan 

kelompok lain saat 

memberikan pertanyaan 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. jika siswa lebih dari 4 kali memperhatikan kelompok lain saat memberikan pertanyaan 

2. jika siswa 3-4 kali memperhatikan kelompok lain saat memberikan pertanyaan 

1. jika siswa 1-2 kali memperhatikan kelompok lain saat memberikan pertanyaan 

0. jika siswa 0 kali memperhatikan kelompok lain saat memberikan pertanyaan 

 b. Siswa memperhatikan 

kelompok lain saat 

memberikan jawaban 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. jika siswa lebih dari 4 kali memperhatikan kelompok lain saat memberikan jawaban 

2. jika siswa 3-4 kali memperhatikan kelompok lain saat memberikan jawaban 

1. jika siswa 1-2 kali memperhatikan kelompok lain saat memberikan jawaban 

0. jika siswa 0 kali memperhatikan kelompok lain saat memberikan jawaban 

Mengatur a. Siswa memberi 

tanggapan atau ide 

kepada kelompok lain 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. jika siswa lebih dari 4 kali memberi tanggapan atau ide kepada kelompok lain 

2. jika siswa 3-4 kali memberi tanggapan atau ide kepada kelompok lain 

1. jika siswa 1-2 kali memberi tanggapan atau ide kepada kelompok lain 

0. jika siswa 0 kali memberi tanggapan atau ide kepada kelompok lain 

 b. Siswa mengerjakan tes 

pilihan ganda 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. jika siswa lebih dari 4 kali mengerjakan tes pilihan ganda 

2. jika siswa 3-4 kali mengerjakan tes pilihan ganda  

1. jika siswa 1-2 kali mengerjakan tes pilihan ganda 

0. jika siswa 0 kali mengerjakan tes pilihan ganda 
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LEMBAR OBSERVASI AFEKTIF 

 

“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Dengan Menggunakan  Metode Team Quiz Pada Siswa Kelas X  

Di Smk Karya Rini Yogyakarta” 

 

Nama pengamat : ………………………………………………………………………………………………………………… 

Hari/ Tanggal pengamatan : ………………………………………………………………………………………………………………… 

Mata pelajaran : ………………………………………………………………………………………………………………… 

Kelas pengamatan : ………………………………………………………………………………………………………………… 

 

Petunjuk pengisian:  

4. Pilihlah jawaban dengan cara mencantumkan tanda ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai pengamatan lembar observasi 

afektif ! 

5. Kategori bobot skor 

 Pernyataan  

Jawaban  Skor 

0 Jika aspek yang diamati tidak muncul 0 

1-2  Jika aspek yang diamati muncul 1-2 kali  1 

3-4 Jika aspek yang diamati muncul 3-4 kali 2 

> 4 Jika aspek yang diamati muncul lebih dari 4 kali 3 

 

6. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar catatan yang telah disediakan. 
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Lembar Observasi Afektif 

 
No. Indikator Nama Siswa 

       

  0 1-2 3-4 >4 0 1-2 3-4 >4 0 1-2 3-4 >4 0 1-2 3-4 >4 0 1-2 3-4 >4 0 1-2 3-4 >4 0 1-2 3-4 >4 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

A. A1. Penerimaan                             

1. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

tentang aturan 

metode Team 

Quiz yang akan 

digunakan dalam 

proses 

pembelajaran 

                            

2. Siswa 

memperhatikan 

saat guru 

membagi materi 

yang disampaikan 

dalam tiga bagian 

                            

3. Siswa 

memperhatikan 

saat guru 

menyampaikan 

materi bagian 

pertama 
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4. Siswa 

memperhatikan 

saat guru 

menyampaikan 

materi bagian 

kedua 

                            

5. Siswa 

memperhatikan 

saat guru 

menyampaikan 

materi bagian 

ketiga 

                            

6. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru terhadap 

proses tanya 

jawab yang belum 

terpecahkan 

                            

7. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

terhadap 

kesimpulan materi 

pembelajaran 

                            

B. A2. Merespon                             

1. Siswa menjawab 

salam pembuka 

                            

2. Siswa angkat 

tangan ketika guru 

melakukan 
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presensi 

3.  Siswa angkat 

tangan ketika akan 

memberi 

pertanyaan 

                            

4. Siswa angkat 

tangan ketika akan 

menjawab 

pertanyaan 

                            

5. Siswa menempati 

tiga kelompok A, 

B, dan C yang 

telah dibagi oleh 

guru 

                            

6. Siswa berdiskusi 

untuk 

mempelajari 

materi 

                            

7. Siswa membuat 

pertanyaan kepada 

kelompok lain 

sesuai topik yang 

telah dibagi 

                            

8. Siswa menjawab 

pertanyaan 

kelompok lain 

                            

9. Siswa menjawab 

salam penutup 

                            

C. A3. Menghargai                             

1. Siswa                             
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memperhatikan 

kelompok lain 

saat memberikan 

pertanyaan 

2. Siswa 

memperhatikan 

kelompok lain 

saat memberikan 

jawaban 

                            

D. A4. Mengatur                             

1. Siswa memberi 

tanggapan atau ide 

kepada kelompok 

lain 

                            

2. Siswa 

mengerjakan tes 

pilihan ganda 

                            

 

Catatan: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………...…. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………...…. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………...…. 

 

        Yogyakarta,                    2013 

Obsever,
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Psikomotor 

 

Aspek Yang Diamati Indikator Penilaian Sumber 

Data 

0 1-2 3-4 >4 Siswa 

0 1 2 3 

P1.Gerak Reflek Siswa mencatat penjelasan dari guru      

 Siswa angkat tangan ketika guru melakukan presensi      

 Siswa angkat tangan pada saat akan bertanya      

 Siswa angkat tangan pada saat akan memberikan jawaban/tanggapan      

P2.Gerakan Dasar Siswa menempati kelompok yang telah dibagi oleh guru      

P3.Gerakan Persepsi Siswa merespon jawaban dari kelompok lain      

P4.Gerakan Fisik Siswa mencatat hasil diskusi      

 Siswa mencatat pertanyaan dan jawaban dalam diskusi      

P5.Gerakan 

Terampil 

Siswa memberikan ide atau gagasan       

 Siswa aktif bertanya       
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Keterangan kategori bobot skor 

 Pernyataan  

Jawaban  Skor 

0 Jika aspek yang diamati tidak muncul 0 

1-2  Jika aspek yang diamati muncul 1-2 kali  1 

3-4 Jika aspek yang diamati muncul 3-4 kali 2 

> 4 Jika aspek yang diamati muncul lebih dari 4 kali 3 

 

Keterangan: 

P1.Gerakan Refleks yaitu gerakan di luar kemauan.   

P2.Gerakan Dasar yaitu gerakan terpola dan dapat ditebak.  

P3.Gerakan Persepsi yaitu gerakan yang meningkat karena adanya persepsi.  

P4.Gerakan Fisik yaitu gerakan lebih efisien, berkembang melalui latihan dan belajar. 

P5.Gerakan Terampil yaitu terampil, tangkas dan cekatan melakukan gerakan.  
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RUBRIK 

PENGAMATAN PSIKOMOTOR SISWA DENGAN PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN TEAM QUIZ  

DI SMK KARYA RINI YOGYAKARTA 

 

Aspek yang 

diamati 

Indikator Jawaban No Item 

Gerak reflek a. Siswa mencatat 

penjelasan dari guru 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. Jika siswa lebih dari 4 kali mencatat penjelasan dari guru 

2. Jika siswa 3-4 kali mencatat penjelasan dari guru 

1. Jika siswa 1-2 kali mencatat penjelasan dari guru 

0: Jika siswa 0 kali mencatat penjelasan dari guru 

 b. Siswa angkat tangan 

ketika guru 

melakukan presensi 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. Jika siswa lebih dari 4 kali angkat tangan ketika guru melakukan presensi 

2. Jika siswa 3-4 kali angkat tangan ketika guru melakukan presensi 

1. Jika siswa 1-2 kali angkat tangan ketika guru melakukan presensi 

0. Jika siswa 0 kali angkat tangan ketika guru melakukan presensi 

Gerak dasar a. Siswa menempati 

kelompok yang telah 

dibagi oleh guru 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. Jika siswa lebih dari 4 kali menempati kelompok yang telah dibagi oleh guru 

2. Jika siswa 3-4 kali menempati kelompok yang telah dibagi oleh guru 

1. Jika siswa 1-2 kali menempati kelompok yang telah dibagi oleh guru 

0. Jika siswa 0 kali menempati kelompok yang telah dibagi oleh guru 

Gerakan persepsi a. Siswa merespon 

jawaban dari 

kelompok lain 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. Jika siswa lebih dari 4 kali merespon jawaban dari kelompok lain 

2. Jika siswa 3-4 kali merespon jawaban dari kelompok lain 

1. Jika siswa 1-2 kali merespon jawaban dari kelompok lain 

0. Jika siswa 0 kali merespon jawaban dari kelompok lain 

Gerakan fisik a. Siswa mencatat hasil 

diskusi 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. Jika siswa lebih dari 4 kali mencatat hasil diskusi 

2. Jika siswa 3-4 kali mencatat hasil diskusi 

1. Jika siswa 1-2 kali mencatat hasil diskusi 

0. Jika siswa 0 kali mencatat hasil diskusi 
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 b. Siswa mencatat 

pertanyaan dan 

jawaban dalam 

diskusi 

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. Jika siswa lebih dari 4 kali mencatat pertanyaan dan jawaban dalam diskusi 

2. Jika siswa 3-4 kali mencatat pertanyaan dan jawaban dalam diskusi 

1. Jika siswa 1-2 kali mencatat pertanyaan dan jawaban dalam diskusi 

0. Jika siswa 0 kali mencatat pertanyaan dan jawaban dalam diskusi 

Gerakan terampil a. Siswa memberikan 

ide tau gagasan  

>4 

3-4 

1-2 

0 

3. Jika siswa lebih dari 4 kali memberikan ide atau gagasan 

2. Jika siswa 3-4 kali memberikan ide atau gagasan 

1. Jika siswa 1-2 kali memberikan ide atau gagasan 

0. Jika siswa 0 kali memberikan ide atau gagasan 

 b. Siswa aktif bertanya  >4 

3-4 

1-2 

0 

3. Jika siswa lebih dari 4 kali aktif bertanya 

2. Jika siswa 3-4 kali aktif bertanya 

1. Jika siswa 1-2 kali aktif bertanya 

0. Jika siswa 0 kali aktif bertanya 
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LEMBAR OBSERVASI PSIKOMOTOR 

“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Dengan Menggunakan Metode Team Quiz Pada Siswa Kelas X  

Di Smk Karya Rini Yogyakarta” 

 

Nama pengamat : ………………………………………………………………………………………………………………… 

Hari/ Tanggal pengamatan : ………………………………………………………………………………………………………………… 

Mata pelajaran : ………………………………………………………………………………………………………………… 

Kelas pengamatan : ………………………………………………………………………………………………………………… 

 

Petunjuk pengisian:  

1. Pilihlah jawaban dengan cara mencantumkan tanda ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai pengamatan lembar observasi 

psikomotor ! 

2. Kategori bobot skor  

 Pernyataan  

Jawaban  Skor 

0 Jika aspek yang diamati tidak muncul 0 

1-2  Jika aspek yang diamati muncul 1-2 kali  1 

3-4 Jika aspek yang diamati muncul 3-4 kali 2 

> 4 Jika aspek yang diamati muncul lebih dari 4 kali 3 

 

3. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar catatan yang telah disediakan. 
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Lembar Observasi Psikomotor 

 

No. Indikator Nama Siswa 

       

  0 1-2 3-4 >4 0 1-2 3-4 >4 0 1-2 3-4 >4 0 1-2 3-4 >4 0 1-2 3-4 >4 0 1-2 3-4 >4 0 1-2 3-4 >4 

0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 

A. P1. Gerak Reflek                             

1. Siswa mencatat 

penjelasan dari 

guru 

                            

2. Siswa angkat 

tangan ketika guru 

melakukan 

presensi 

                            

3. Siswa angkat 

tangan pada saat 

akan bertanya 

                            

4. Siswa angkat 

tangan pada saat 

akan memberikan 

jawaban/tanggapan 

                            

B. P2. Gerakan 

Dasar 

                            

1. Siswa menempati 

kelompok yang 

telah dibagi oleh 

guru 
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C. P3. Gerakan 

Persepsi 

                            

1. Siswa merespon 

jawaban dari 

kelompok lain 

                            

D. P4. Gerakan 

Fisik 

                            

1. Siswa mencatat 

hasil diskusi 

                            

2. Siswa mencatat 

pertanyaan dan 

jawaban dalam 

diskusi 

                            

E. P5. Gerakan 

Terampil 

                            

1. Siswa memberikan 

ide atau gagasan  

                            

2. Siswa aktif 

bertanya  

                            

Catatan: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………...…. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………...…. 

        Yogyakarta,                    2013 

Obsever,  
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMENT MATERI 

“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  Dengan 

Menggunakan Metode Team Quiz Pada Siswa Kelas X 

di SMK Karya Rini Yogyakarta” 

 

Mata Pelajaran : Kewirausahaan 

Kelas/ semester : X / 2 

Standar Kompetensi : Menerapkan jiwa kepemimpinan 

Kompetensi Dasar : Menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

Peneliti   : Aniza Rahayu 

Ahli Materi   : Sri Emi Yuli Suprihatin, M.Si. 

 

 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 

sebagai ahli materi pembelajaran.  

2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran.  

3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 

dengan memberi tanda “√”.  

No. Indikator 
Penilaian 

Ya Tidak 

1. Cakupan materi.  √ 

 

 

2. Mengandung wawasan produktifitas.  √ 

 

 

4. Keterangan penilaian sebagai berikut:  

0 : tidak  

1 : ya  

5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.  
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMENT MATERI 

“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  Dengan 

Menggunakan Metode Team Quiz Pada Siswa Kelas X 

di SMK Karya Rini Yogyakarta” 

 

Mata Pelajaran : Kewirausahaan 

Kelas/ semester : X / 2 

Standar Kompetensi : Menerapkan jiwa kepemimpinan 

Kompetensi Dasar : Menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

Peneliti   : Aniza Rahayu 

Ahli Materi   : Rahayu Indriyani, S.Pd. 

 

 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 

sebagai ahli materi pembelajaran.  

2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran.  

3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 

dengan memberi tanda “√”.  

No. Indikator 
Penilaian 

Ya Tidak 

1. Cakupan materi.  √ 

 

 

2. Mengandung wawasan produktifitas.  √ 

 

 

4. Keterangan penilaian sebagai berikut:  

0 : tidak  

1 : ya  

5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.  
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN MODEL PEMBELAJARAN 

“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Dengan Menggunakan 

Metode Team Quiz Pada Siswa Kelas X di SMK Karya Rini Yogyakarta” 

 

Mata Pelajaran  : Kewirausahaan 

Kelas/ semester  : X / 2 

Standar Kompetensi  : Menerapkan jiwa kepemimpinan 

Kompetensi Dasar  : Menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

Peneliti    : Aniza Rahayu 

Ahli Model Pembelajaran  : Sri Widarwati, M.Pd. 

 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 

sebagai ahli model pembelajaran.  

2. Validitas terdiri dari aspek model pembelajaran.  

3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 

dengan memberi tanda “√”.  

No. Indikator 
Penilaian 

Ya Tidak 

1. Cakupan materi.  √ 

 

 

2. Mengandung wawasan produktifitas.  √ 

 

 

4. Keterangan penilaian sebagai berikut:  

0 : tidak  

1 : ya  

5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.  
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN MODEL PEMBELAJARAN 

“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Dengan Menggunakan 

Metode Team Quiz Pada Siswa Kelas X di SMK Karya Rini Yogyakarta” 

 

Mata Pelajaran  : Kewirausahaan 

Kelas/ semester  : X / 2 

Standar Kompetensi  : Menerapkan jiwa kepemimpinan 

Kompetensi Dasar  : Menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

Peneliti    : Aniza Rahayu 

Ahli Model Pembelajaran : Dr. Emy Budiastuti 

 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 

sebagai ahli model pembelajaran.  

2. Validitas terdiri dari aspek model pembelajaran.  

3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 

dengan memberi tanda “√”.  

No. Indikator 
Penilaian 

Ya Tidak 

1. Cakupan materi.  √ 

 

 

2. Mengandung wawasan produktifitas.  √ 

 

 

4. Keterangan penilaian sebagai berikut:  

0 : tidak  

1 : ya  

5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.  
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN EVALUASI PEMBELAJARAN 

“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Dengan Menggunakan 

Metode Team Quiz Pada Siswa Kelas X di SMK Karya Rini Yogyakarta” 

 

Mata Pelajaran  : Kewirausahaan 

Kelas/ semester  : X / 2 

Standar Kompetensi  : Menerapkan jiwa kepemimpinan 

Kompetensi Dasar  : Menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

Peneliti    : Aniza Rahayu 

Ahli Evaluasi Pembelajaran : Widihastuti, M.Pd. 

 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 

sebagai ahli evaluasi pembelajaran.  

2. Validitas terdiri dari aspek evaluasi pembelajaran.  

3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 

dengan memberi tanda “√”.  

No. Indikator 
Penilaian 

Ya Tidak 

1. Cakupan materi.  √ 

 

 

2. Mengandung wawasan produktifitas.  √ 

 

 

4. Keterangan penilaian sebagai berikut:  

0 : tidak  

1 : ya  

5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.  
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN EVALUASI PEMBELAJARAN 

“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Dengan Menggunakan 

Metode Team Quiz Pada Siswa Kelas X di SMK Karya Rini Yogyakarta” 

 

Mata Pelajaran  : Kewirausahaan 

Kelas/ semester  : X / 2 

Standar Kompetensi  : Menerapkan jiwa kepemimpinan 

Kompetensi Dasar  : Menunjukkan sikap pantang menyerah dan ulet 

Peneliti    : Aniza Rahayu 

Ahli Evaluasi Pembelajaran : Dr. Emy Budiastuti 

 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 

sebagai ahli evaluasi pembelajaran.  

2. Validitas terdiri dari aspek evaluasi pembelajaran.  

3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 

dengan memberi tanda “√”.  

No. Indikator 
Penilaian 

Ya Tidak 

1. Cakupan materi.  √ 

 

 

2. Mengandung wawasan produktifitas.  √ 

 

 

4. Keterangan penilaian sebagai berikut:  

0 : tidak  

1 : ya  

5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.  

 



 

 

 

207 

 



 

 

 

208 

 



 

 

 

209 

 



 

 

 

210 

 



 

 

 

211 

 

DATA PENILAIAN RANAH AFEKTIF PERSIKLUS 

 

Siswa Nilai Siklus I Kategori Nilai Siklus II Kategori 

Siswa 1 77 Baik 90 Baik 

Siswa 2 66 Cukup 76 Baik 

Siswa 3 65 Cukup 86 Baik 

Siswa 4 81 Baik 94 Baik 

Siswa 5 63 Cukup 75 Baik 

Siswa 6 74 Baik 86 Baik 

Siswa 7 66 Cukup 75 Baik 

Siswa 8 68 Baik 75 Baik 

Siswa 9 79 Baik 86 Baik 

Siswa 10 76 Baik 76 Baik 

Siswa 11 76 Baik 86 Baik 

Siswa 12 62 Cukup 83 Baik 

Siswa 13 67 Cukup 79 Baik 

Siswa 14 75 Baik 87 Baik 

Siswa 15 66 Cukup 75 Baik 

Siswa 16 79 Baik 94 Baik 

Siswa 17 74 Baik 94 Baik 

Siswa 18 77 Baik 95 Baik 

Siswa 19 77 Baik 88 Baik 

Siswa 20 75 Baik 94 Baik 

Rata-rata 72.15   84.70   

Peningkatan  

  

17.60%  

 

Siklus I 

Kategori KKM Frekuensi Prosentase 

Baik 13 65% 

Cukup 7 35% 

Kurang 0 0% 

  20 100% 

 

Siklus II 

Kategori KKM Frekuensi Prosentase 

Baik 20 100% 

Cukup 0 0% 

Kurang 0 0% 

  20 100% 
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DATA PENILAIAN RANAH PSIKOMOTOR PERSIKLUS 

 

Siswa Nilai Siklus I Kategori Nilai Siklus II Kategori 

Siswa 1 80 Baik 86 Baik 

Siswa 2 61 Cukup 79 Baik 

Siswa 3 62 Cukup 79 Baik 

Siswa 4 80 Baik 79 Baik 

Siswa 5 61 Cukup 78 Baik 

Siswa 6 73 Baik 79 Baik 

Siswa 7 61 Cukup 77 Baik 

Siswa 8 73 Baik 79 Baik 

Siswa 9 78 Baik 86 Baik 

Siswa 10 61 Cukup 82 Baik 

Siswa 11 73 Baik 80 Baik 

Siswa 12 61 Cukup 78 Baik 

Siswa 13 61 Cukup 78 Baik 

Siswa 14 73 Baik 78 Baik 

Siswa 15 61 Cukup 80 Baik 

Siswa 16 83 Baik 87 Baik 

Siswa 17 67 Cukup 77 Baik 

Siswa 18 80 Baik 84 Baik 

Siswa 19 83 Baik 87 Baik 

Siswa 20 80 Baik 84 Baik 

Rata-rata 71   81  

Peningkatan  

  

15,81%  

 

Siklus I 

Kategori KKM Frekuensi Prosentase 

Baik 11 55% 

Cukup 9 45% 

Kurang 0 0% 

  20 100% 

 

Siklus II 

Kategori KKM Frekuensi Prosentase 

Baik 20 100% 

Cukup 0 0% 

Kurang 0 0% 

  20 100% 
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DATA PENILAIAN RANAH KOGNITIF PER SIKLUS 

 

Siswa 
Pra 

Siklus 
Ketuntasan Siklus I Ketuntasan 

% Peningkatan Pra 

Siklus ke Siklus I 
Siklus II Ketuntasan 

% Peningkatan Siklus 

I ke Siklus II 

Siswa 1 65 Belum Tuntas 75 Tuntas 15.4% 80 Tuntas 6.7% 

Siswa 2 60 Belum Tuntas 75 Tuntas 25.0% 90 Tuntas 20.0% 

Siswa 3 60 Belum Tuntas 75 Tuntas 25.0% 85 Tuntas 13.3% 

Siswa 4 80 Tuntas 85 Tuntas 6.3% 85 Tuntas 0.0% 

Siswa 5 55 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas 9.1% 75 Tuntas 25.0% 

Siswa 6 65 Belum Tuntas 75 Tuntas 15.4% 85 Tuntas 13.3% 

Siswa 7 70 Belum Tuntas 65 BT -7.1% 75 Tuntas 15.4% 

Siswa 8 75 Tuntas 80 Tuntas 6.7% 80 Tuntas 0.0% 

Siswa 9 60 Belum Tuntas 75 Tuntas 25.0% 85 Tuntas 13.3% 

Siswa 10 75 Tuntas 75 Tuntas 0.0% 75 Tuntas 0.0% 

Siswa 11 65 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas -7.7% 75 Tuntas 25.0% 

Siswa 12 55 Belum Tuntas 65 Belum Tuntas 18.2% 75 Tuntas 15.4% 

Siswa 13 55 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas 9.1% 75 Tuntas 25.0% 

Siswa 14 60 Belum Tuntas 65 Belum Tuntas 8.3% 80 Tuntas 23.1% 

Siswa 15 55 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas 9.1% 75 Tuntas 25.0% 

Siswa 16 75 Tuntas 85 Tuntas 13.3% 95 Tuntas 11.8% 

Siswa 17 75 Tuntas 75 Tuntas 0.0% 75 Tuntas 0.0% 

Siswa 18 55 Belum Tuntas 75 Tuntas 36.4% 90 Tuntas 20.0% 

Siswa 19 75 Tuntas 85 Tuntas 13.3% 85 Tuntas 0.0% 

Siswa 20 55 Belum Tuntas 75 Tuntas 36.4% 85 Tuntas 13.3% 

Jumlah 1290 

 

1445   257.0% 1625 

 

265.6% 
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Mean 64.5 

 

72.25   12.9% 81.25 

 

13.3% 

Median 62.5   75     80     

Modus 55   75     75     

Standar 

Deviasi 9.497   9.177     4.723     

Minimum 55   60     75     

Maxsimum 80   85     95     

 

PRA SIKLUS 

Kategori Frekuensi Persentase 

Belum Tuntas 14 70% 

Tuntas 6 30% 

Total 20 100% 

 

SIKLUS I 

Kategori Frekuensi Persentase 

Belum Tuntas 
7 35% 

Tuntas 
13 65% 

Total 
20 100% 

 

SIKLUS II 

Kategori Frekuensi Persentase 

Belum Tuntas 0 0% 

Tuntas 20 100% 

Total 20 100% 
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Data Hasil Belajar Ranah Kognitif Per Siklus Berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal 

Siswa 

Nilai 

Pra 

Siklus 

KKM 
Nilai 

Siklus I 
KKM 

Nilai 

Siklus II 
KKM 

Siswa 1 65 Kurang 75 Cukup 80 Baik 

Siswa 2 60 Kurang 75 Cukup 90 sangat baik 

Siswa 3 60 Kurang 75 Cukup 85 Baik 

Siswa 4 80 Baik 85 Baik 85 Baik 

Siswa 5 55 Kurang 60 Kurang 75 Cukup 

Siswa 6 65 Kurang 75 Cukup 85 Baik 

Siswa 7 70 Kurang 65 Kurang 75 Cukup 

Siswa 8 75 Cukup 80 Baik 80 Baik 

Siswa 9 60 Kurang 75 Cukup 85 Baik 

Siswa 10 75 Cukup 75 Cukup 75 Cukup 

Siswa 11 65 Kurang 60 Kurang 75 Cukup 

Siswa 12 55 Kurang 65 Kurang 75 Cukup 

Siswa 13 55 Kurang 60 Kurang 75 Cukup 

Siswa 14 60 Kurang 65 Kurang 80 Baik 

Siswa 15 55 Kurang 60 Kurang 75 Cukup 

Siswa 16 75 Cukup 85 Baik 95 sangat baik 

Siswa 17 75 Cukup 75 Cukup 75 Cukup 

Siswa 18 55 Kurang 75 Cukup 90 sangat baik 

Siswa 19 75 Cukup 85 Baik 85 baik 

Siswa 20 55 Kurang 75 Cukup 85 baik 

 

 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Skor Kategori Keterangan 

90-100 Sangat Baik Sudah mencapai KKM dengan kategori sangat baik 

80-89 Baik Sudah mencapai KKM dengan kategori baik 

75-79 Cukup Sudah mencapai KKM dengan kategori cukup 

<75 Kurang Belum mencapai KKM dengan kategori 
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Pra Siklus 

Kategori KKM Frekuensi Prosentase 

Sangat Baik 0 0% 

Baik 1 5% 

Cukup 5 25% 

Kurang 14 70% 

Total 20 100% 

 

Siklus I 

Kategori KKM Frekuensi Prosentase 

Sangat Baik 0 0% 

Baik 4 20% 

Cukup 9 45% 

Kurang 7 35% 

Total 20 100% 

 

Siklus II 

Kategori KKM Frekuensi Prosentase 

Sangat Baik 3 15% 

Baik 9 45% 

Cukup 8 40% 

Kurang 0 0% 

Total 20 100% 
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DATA PERSENTASE PENILAIAN KOGNITIF, AFEKTIF, DAN PSIKOMOTOR SIKLUS I 

Siswa  
Nilai 

Kognitif 
60% = 100 

Nilai 

Afektif 
20% = 100 

Nilai 

Psikomotor 
20% = 100 

Skor 

Total 
Keterangan 

Siswa 1 75 45 77 15 80 16 76 Tuntas 

Siswa 2 75 45 66 13 61 12 70 Belum Tuntas 

Siswa 3 75 45 65 13 62 12 70 Belum Tuntas 

Siswa 4 85 51 81 16 80 16 83 Tuntas 

Siswa 5 60 36 63 13 61 12 61 Belum Tuntas 

Siswa 6 75 45 74 15 73 15 74 Belum Tuntas 

Siswa 7 65 39 66 13 61 12 64 Belum Tuntas 

Siswa 8 80 48 68 14 73 15 76 Tuntas 

Siswa 9 75 45 79 16 78 16 76 Tuntas 

Siswa 10 75 45 76 15 61 12 72 Belum Tuntas 

Siswa 11 60 36 76 15 73 15 66 Belum Tuntas 

Siswa 12 65 39 62 12 61 12 64 Belum Tuntas 

Siswa 13 60 36 67 13 61 12 62 Belum Tuntas 

Siswa 14 65 39 75 15 73 15 69 Belum Tuntas 

Siswa 15 60 36 66 13 61 12 61 Belum Tuntas 

Siswa 16 85 51 79 16 83 17 83 Tuntas 

Siswa 17 75 45 74 15 67 13 73 Belum Tuntas 

Siswa 18 75 45 77 15 80 16 76 Tuntas 

Siswa 19 85 51 77 15 83 17 83 Tuntas 

Siswa 20 75 45 75 15 80 16 76 Tuntas 

Rata-rata 

      

72   

% 

      

72% 
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DATA PERSENTASE PENILAIAN KOGNITIF, AFEKTIF, DAN PSIKOMOTOR SIKLUS II 

Siswa ke- 
Nilai 

Kognitif 
60% = 100 

Nilai 

Afektif 
20% = 100 

Nilai 

Psikomotor 
20% = 100 

Skor 

Total 
Keterangan 

Siswa 1 80 48 90 18 86 17 83 Tuntas 

Siswa 2 90 54 76 15 79 16 85 Tuntas 

Siswa 3 85 51 86 17 79 16 84 Tuntas 

Siswa 4 85 51 94 19 79 16 86 Tuntas 

Siswa 5 75 45 75 15 78 16 76 Tuntas 

Siswa 6 85 51 86 17 79 16 84 Tuntas 

Siswa 7 75 45 75 15 77 15 75 Tuntas 

Siswa 8 80 48 75 15 79 16 79 Tuntas 

Siswa 9 85 51 86 17 86 17 85 Tuntas 

Siswa 10 75 45 76 15 82 16 77 Tuntas 

Siswa 11 75 45 86 17 80 16 78 Tuntas 

Siswa 12 75 45 83 17 78 16 77 Tuntas 

Siswa 13 75 45 79 16 78 16 76 Tuntas 

Siswa 14 80 48 87 17 78 16 81 Tuntas 

Siswa 15 75 45 75 15 80 16 76 Tuntas 

Siswa 16 95 57 94 19 87 17 93 Tuntas 

Siswa 17 75 45 94 19 77 15 79 Tuntas 

Siswa 18 90 54 95 19 84 17 90 Tuntas 

Siswa 19 85 51 88 18 87 17 86 Tuntas 

Siswa 20 85 51 94 19 84 17 87 Tuntas 

Rata-rata 

      

82   

% 

      

82% 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Dengan Menggunakan Metode Team Quiz  

Pada Siswa Kelas X di SMK Karya Rini Yogyakarta  

 

Penerapan Sintak Metode Team Quiz 

Fase Dokumentasi Keterangan Hambatan Solusi 

Fase 1 

 
 

Guru membagi kelompok 

secara heterogen menjadi 

tiga kelompok A, B, dan C 

 

Siswa kurang memperhatikan 

guru pada saat membagi 

kelompok 

Guru mendampingi 

siswa dalam pembagian 

kelompok 

Fase 2 

 

 

Guru menjelaskan materi 

pembelajaran dengan 

membagi menjadi tiga 

bagian 
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Fase 3 

 

 
 

Guru menjelaskan materi 

bagian pertama 

 

Masih ada siswa yang kurang 

memperhatikan guru pada 

saat menjelaskan materi 

pertama 

Guru meminta siswa 

untuk memperhatikan 

guru pada ssat 

menjelaskan materi 

Fase 4 

 

 
 

Kelompok A diberi 

kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok 

B dan C 

 

Siswa terlalu lama berdiskusi 

menyiapkan pertanyaan 

Guru mendampingi 

kelompok yang 

membuat pertanyaan 
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Fase 5 

 

 
 

Kelompok B menjawab 

pertanyaan dari kelompok 

A, jika kelompok B tidak 

bisa menjawab maka 

kelompok C diberi 

kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok A 

 

Siswa masih ada yang ragu-

ragu dalam menjawab 

pertanyaan 

Guru mendampingi 

kelompok yang 

menjawab pertanyaan 

Fase 6 

 

 
 

Guru menjelaskan materi 

bagian kedua 

 

Masih ada siswa yang kurang 

memperhatikan guru pada 

saat menjelaskan materi 

kedua 

Guru meminta siswa 

untuk memperhatikan 

guru pada ssat 

menjelaskan materi 
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Fase 7 

 

 
 

Kelompok B diberi 

kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok 

C dan A 

 

Siswa terlalu lama berdiskusi 

menyiapkan pertanyaan 

Guru mendampingi 

kelompok yang 

membuat pertanyaan 

Fase 8 

 

 
 

Kelompok C menjawab 

pertanyaan dari kelompok 

B, jika kelompok C tidak 

bisa menjawab maka 

kelompok A diberi 

kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok B 

 

Siswa masih ada yang ragu-

ragu dalam menjawab 

pertanyaan 

Guru mendampingi 

kelompok yang 

menjawab pertanyaan 
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Fase 9 

 

 
 

Guru menjelaskan materi 

bagian ketiga 

 

Masih ada siswa yang kurang 

memperhatikan guru pada 

saat menjelaskan materi 

ketiga 

Guru meminta siswa 

untuk memperhatikan 

guru pada ssat 

menjelaskan materi 

Fase 10 

 

 
 

Kelompok C diberi 

kesempatan membuat 

pertanyaan untuk kelompok 

A dan B 

 

Siswa terlalu lama berdiskusi 

menyiapkan pertanyaan 

Guru mendampingi 

kelompok yang 

membuat pertanyaan 
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Fase 11 

 

 
 

Kelompok A menjawab 

pertanyaan dari kelompok 

C, jika kelompok A tidak 

bisa menjawab maka 

kelompok B diberi 

kesempatan menjawab 

pertanyaan kelompok C 

 

Siswa masih ada yang ragu-

ragu dalam menjawab 

pertanyaan 

Guru mendampingi 

kelompok yang 

menjawab pertanyaan 

Fase 12 

 

 

Mengakhiri pelajaran 

dengan menyimpulkan 

materi hasil proses belajar 

mengajar 

Masih ada siswa yang kurang 

memperhatikan pada saat 

guru menyimpulkan materi 

hasil proses belajar mengajar 

Guru meminta siswa 

untuk memperhatikan 

kesimpulan dari hasil 

proses belajar mengajar  

 

 

 


